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PENGANTAR PENULIS

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa
atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku “Pendidikan
Agama Multikultural: Membangun Toleransi dan Harmoni dalam
Keberagaman” dapat diselesaikan. Buku ini hadir sebagai refleksi
dan upaya konkret dalam menjawab tantangan dunia pendidikan,
khususnya pendidikan agama, di tengah keberagaman budaya,
suku, dan agama yang ada di Indonesia.

Indonesia sebagai negara dengan keanekaragaman suku, budaya,
bahasa, dan agama yang sangat kaya memerlukan pendekatan
pendidikan yang tidak hanya fokus pada penguasaan ilmu
pengetahuan, tetapi juga membangun kesadaran akan pentingnya
hidup berdampingan secara damai. Pendidikan agama, sebagai
bagian penting dari sistem pendidikan nasional, memiliki potensi
besar untuk menjadi sarana efektif dalam membangun toleransi
antarumat beragama. Namun, di sisi lain, pendekatan yang kurang
tepat dalam pengajaran agama dapat menjadi salah satu penyebab
lahirnya eksklusivisme dan konflik.

Sebagai pendidik sekaligus bagian dari masyarakat yang mencintai
keberagaman, kami merasa terpanggil untuk menyusun buku ini.
Buku ini tidak hanya mengangkat nilai-nilai dasar pendidikan
agama multikultural, tetapi juga memberikan panduan praktis,
contoh-contoh inspiratif, serta strategi yang dapat diterapkan di
berbagai konteks pendidikan. Kami berharap buku ini dapat
menjadi salah satu rujukan utama bagi para pendidik, pelajar, dan
semua pihak yang peduli pada pentingnya harmoni dalam
keberagaman.

Dalam proses penyusunan buku ini, kami mendapat dukungan dari
banyak pihak yang telah memberikan sumbangsih berharga dalam
berbagai bentuk. Oleh karena itu, kami ingin menyampaikan rasa
terima kasih yang tulus kepada semua pihak yang telah membantu:

Rekan-rekan pendidik dan peneliti pendidikan yang telah berbagi
pengalaman dan wawasan terkait pendidikan multikultural di
Indonesia. Masukan-masukan mereka telah membantu kami
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menyusun buku ini dengan perspektif yang lebih luas dan
mendalam.

Keluarga dan sahabat, yang senantiasa memberikan dukungan
moral dan motivasi. Mereka menjadi sumber semangat di tengah
kesibukan dan tantangan selama proses penulisan.

Para pembaca buku ini, yang telah mempercayakan buku ini
sebagai salah satu referensi untuk memahami dan
mengembangkan pendidikan agama multikultural. Kami sangat
menghargai kepercayaan Anda dan berharap buku ini dapat
memberikan manfaat besar.

Kami menyadari bahwa buku ini bukanlah karya yang sempurna.
Keterbatasan waktu, sumber daya, dan pengalaman mungkin
meninggalkan kekurangan yang belum terpenuhi dalam penulisan
ini. Oleh karena itu, kami sangat terbuka terhadap kritik dan saran
yang membangun dari para pembaca untuk penyempurnaan edisi
berikutnya.

Tujuan Penulisan Buku

Tujuan utama dari penulisan buku ini adalah untuk memberikan
wawasan komprehensif mengenai pendidikan agama multikultural
sebagai sarana membangun masyarakat yang toleran, harmonis,
dan inklusif. Dengan pendekatan yang didasarkan pada nilai-nilai
filosofi, teologi, dan sosiologi, buku ini diharapkan dapat
membantu para pembaca memahami pentingnya penerapan
pendidikan multikultural di berbagai jenjang pendidikan.

Secara lebih spesifik, buku ini disusun dengan tujuan berikut:

Memberikan pemahaman yang mendalam tentang konsep
pendidikan agama multikultural, termasuk landasan filosofis,
teologis, dan sosial budaya yang melandasinya.

Menyediakan  panduan  praktis bagi pendidik dalam
mengembangkan dan menerapkan strategi pembelajaran yang
berbasis multikulturalisme.
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Menginspirasi para pendidik dan pelajar untuk menjadi agen
perubahan dalam membangun masyarakat yang lebih toleran
melalui pendidikan agama.

Memfasilitasi terciptanya dialog antaragama yang lebih produktif
di ruang kelas, sehingga tercipta kesadaran kolektif akan
pentingnya keberagaman sebagai kekayaan bangsa.

Menyajikan kisah inspiratif dan praktik baik yang dapat dijadikan
contoh dalam mengimplementasikan pendidikan agama
multikultural.

Manfaat Buku

Kami berharap buku ini dapat memberikan manfaat yang luas bagi
berbagai kalangan. Berikut adalah beberapa manfaat yang
diharapkan:

Bagi Pendidik

Buku ini diharapkan menjadi panduan yang praktis dan aplikatif
bagi para pendidik dalam merancang kurikulum, strategi
pembelajaran, dan kegiatan yang mendorong toleransi dan
harmoni. Dengan pendekatan yang interaktif dan berorientasi pada
siswa, para guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih
inklusif.

Bagi Pelajar

Melalui pembelajaran berbasis multikulturalisme, para pelajar
diharapkan dapat memahami dan menghargai keberagaman. Buku
ini juga diharapkan dapat memperkuat nilai-nilai kebhinekaan dan
membentuk generasi muda yang lebih toleran dan bijaksana dalam
menghadapi perbedaan.

Bagi Pemerhati Pendidikan

Buku ini memberikan wawasan mengenai bagaimana pendidikan
agama multikultural dapat diintegrasikan dalam sistem pendidikan
nasional. Pemerhati pendidikan, baik dari kalangan akademisi
maupun pembuat kebijakan, dapat menggunakan buku ini sebagai
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acuan dalam mengembangkan kebijakan dan program yang
mendukung pendidikan multikultural.

Bagi Masyarakat Umum

Buku ini juga relevan bagi masyarakat luas, terutama dalam
memberikan wawasan tentang pentingnya keberagaman dan
bagaimana membangun hubungan yang harmonis di tengah
perbedaan. Inspirasi yang disajikan dalam buku ini dapat menjadi
motivasi untuk terus mengembangkan sikap toleransi dalam
kehidupan sehari-hari.

Harapan Kami

Melalui buku ini, kami berharap dapat berkontribusi pada upaya
kolektif untuk menciptakan sistem pendidikan yang lebih inklusif
dan humanis. Kami percaya bahwa pendidikan, khususnya
pendidikan agama, memiliki peran strategis dalam membangun
masyarakat yang damai, adil, dan harmonis.

Kami juga berharap buku ini tidak hanya menjadi bahan bacaan,
tetapi juga menjadi pemantik diskusi, refleksi, dan tindakan nyata.
Kami mengundang para pembaca untuk mengkritisi, mendalami,
dan mengadaptasi isi buku ini sesuai dengan konteks masing-
masing. Dengan demikian, nilai-nilai yang diusung dalam buku ini
dapat benar-benar memberikan dampak positif bagi masyarakat.

Akhir kata, kami ingin mengucapkan terima kasih sekali lagi
kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam proses
penulisan buku ini. Semoga karya ini dapat menjadi bagian dari
upaya bersama untuk membangun dunia yang lebih baik melalui
pendidikan.

Selamat membaca dan semoga bermanfaat!

Hormat kami,

Penulis
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1. Latar Belakang

Indonesia dikenal dengan keberagaman budaya, etnis, dan
agama yang menjadi ciri khasnya. Negara ini dihuni oleh lebih
dari 1.300 kelompok etnis dan berbagai agama yang hidup
berdampingan. Keberagaman ini merupakan potensi besar,
namun juga menyimpan tantangan besar dalam hal menjaga
kesatuan dan kedamaian sosial. Ketegangan antaragama dan
antarbudaya, seperti yang terjadi di Poso dan Ambon pada
dekade 1990-an hingga awal 2000-an, menunjukkan bahwa
keberagaman tidak otomatis berbanding lurus dengan
keharmonisan (Azra, 2006). Konflik-konflik ini, meskipun
sudah beberapa tahun berlaluy, menunjukkan bahwa
masyarakat Indonesia perlu lebih memanfaatkan pendidikan
sebagai alat untuk membangun kedamaian dan mengelola
perbedaan dengan lebih bijaksana.

Pendidikan menjadi salah satu sarana yang sangat efektif
dalam menciptakan kesadaran tentang pentingnya pluralisme
dan toleransi. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan
untuk mewujudkan hal ini adalah pendidikan agama
multikultural. Pendidikan agama multikultural mengajarkan
kepada siswa untuk memahami dan menghargai perbedaan
agama, budaya, serta nilai-nilai yang ada dalam masyarakat
yang pluralistik (Gay, 2018). Dalam konteks Indonesia,
pendekatan ini menjadi semakin penting karena meningkatnya
isu-isu ketidaksetaraan sosial dan diskriminasi yang banyak
terjadi, baik antaragama maupun antaretnis.

Konsep pendidikan agama multikultural tidak hanya fokus
pada pengajaran agama masing-masing, tetapi juga mencakup
pembelajaran tentang pentingnya menghargai agama lain.
Tujuannya adalah untuk menumbuhkan rasa saling
memahami, mengurangi stereotip, dan memfasilitasi interaksi
yang positif antara kelompok yang berbeda. Dalam konteks ini,
pendidikan agama dapat berfungsi sebagai media untuk
menumbuhkan rasa toleransi, dengan mengajarkan nilai-nilai
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universal yang ada di berbagai agama, seperti kasih sayang,
kedamaian, dan saling menghargai (Suparlan, 2002).

Namun, tantangan dalam implementasi pendidikan agama
multikultural di Indonesia sangat besar. Meskipun sudah ada
upaya untuk mengintegrasikan nilai-nilai pluralisme ke dalam
kurikulum, dalam praktiknya masih banyak ditemui resistensi,
baik dari pendidik, siswa, maupun masyarakat. Salah satu
kendala utama adalah pemahaman yang terbatas tentang apa
itu pendidikan multikultural, yang seringkali dilihat hanya
sebatas pada pengajaran agama yang lebih inklusif, bukan
sebagai pendekatan yang mengintegrasikan nilai pluralisme
secara mendalam dalam proses pembelajaran.

Pendidikan agama multikultural yang efektif tidak hanya
melibatkan pengajaran agama masing-masing, tetapi juga
penekanan pada pentingnya menghargai perbedaan dan
menciptakan interaksi yang harmonis di antara berbagai
kelompok. Oleh karena itu, untuk mewujudkan tujuan tersebut,
dibutuhkan peran aktif dari semua pihak, termasuk guru,
sekolah, pemerintah, dan masyarakat. Pendidikan agama
multikultural dapat menjadi salah satu cara untuk memupuk
rasa saling menghormati dan toleransi di masyarakat yang
majemuk seperti Indonesia.

Pengertian Pendidikan Agama Multikultural

Pendidikan agama multikultural dapat didefinisikan sebagai
sebuah pendekatan pendidikan yang menggabungkan nilai-
nilai agama dan pluralisme. Pendekatan ini bertujuan untuk
membangun pemahaman dan penghargaan terhadap
perbedaan agama, budaya, dan nilai yang ada dalam
masyarakat. Menurut Mahfud (2017), pendidikan agama
multikultural adalah cara untuk mengajarkan siswa tidak
hanya tentang ajaran agama mereka sendiri, tetapijuga tentang
keberagaman agama lain yang ada di sekitarnya. Melalui
pendekatan ini, siswa dapat belajar untuk hidup berdampingan
dengan orang yang berbeda agama dan budaya dengan cara
yang harmonis dan penuh rasa saling menghormati.
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Pendidikan agama multikultural memiliki beberapa ciri khas
yang membedakannya dari pendidikan agama konvensional.
Dalam pendidikan agama konvensional, fokus utama biasanya
hanya pada pemahaman ajaran agama tertentu, sedangkan
dalam pendidikan agama multikultural, fokusnya adalah pada
pemahaman yang lebih luas, yaitu pentingnya keberagaman
dan pluralisme. Pendidikan ini menekankan pada nilai-nilai
universal yang ada dalam berbagai agama, seperti perdamaian,
kasih sayang, dan keadilan, yang dapat dijadikan dasar dalam
membangun hubungan yang harmonis antarindividu (Banks,
2015).

Selain itu, pendidikan agama multikultural juga mengajarkan
keterampilan sosial yang diperlukan untuk berinteraksi dalam
masyarakat yang beragam. Dengan memahami perbedaan,
siswa akan lebih mudah menghindari konflik dan stereotip
yang sering muncul akibat ketidaktahuan terhadap agama atau
budaya yang berbeda. Pendidikan agama multikultural juga
mengajak siswa untuk melihat keberagaman bukan sebagai
sesuatu yang menakutkan atau mengancam, tetapi sebagai
kekayaan yang harus dihargai dan dijaga bersama.

Menurut Berry (1997), proses multikulturalisme tidak hanya
melibatkan pengakuan terhadap keberagaman, tetapi juga
mengharuskan individu untuk memiliki identitas ganda. Dalam
konteks pendidikan agama, hal ini berarti bahwa siswa tidak
hanya memahami dan menghargai agama lain, tetapi juga
merasa bangga dan mantap dalam menjalankan keyakinan
agamanya sendiri. Pendidikan agama multikultural bertujuan
untuk menciptakan individu yang tidak hanya toleran terhadap
perbedaan, tetapi juga memiliki rasa bangga terhadap identitas
agamanya sendiri.

Pentingnya pendidikan agama multikultural juga terlihat
dalam perspektif global. Banyak negara dengan keberagaman
etnis dan agama yang berhasil mengimplementasikan
pendidikan multikultural untuk menciptakan masyarakat yang
lebih inklusif dan harmonis. Di negara-negara seperti Kanada
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dan Australia, pendidikan multikultural telah terbukti efektif
dalam mengurangi ketegangan sosial dan memperkuat ikatan
sosial antarbudaya. Oleh karena itu, pendidikan agama
multikultural sangat relevan untuk diterapkan dalam konteks
Indonesia yang memiliki keberagaman yang sangat besar.

Pentingnya Pendidikan Multikultural dalam Konteks
Keberagaman

Pendidikan multikultural sangat penting dalam konteks
keberagaman, terutama di Indonesia, yang dikenal sebagai
salah satu negara dengan tingkat keberagaman etnis dan
agama yang sangat tinggi. Keberagaman ini memberikan
tantangan tersendiri dalam menciptakan masyarakat yang
damai dan inklusif. Oleh karena itu, pendidikan multikultural
menjadi sangat penting untuk menciptakan masyarakat yang
mampu hidup berdampingan tanpa menumbuhkan konflik
(Jenkins, 2008).

Pendidikan multikultural memiliki tiga fungsi utama, menurut
Berry (1997), yaitu pertama, untuk mengurangi prasangka
antarindividu, kedua, untuk meningkatkan keterampilan dalam
berinteraksi di masyarakat yang beragam, dan ketiga, untuk
membangun masyarakat yang inklusif. Dalam konteks ini,
pendidikan agama multikultural memainkan peran kunci
dalam mengajarkan nilai-nilai toleransi dan pluralisme kepada
generasi muda. Dengan demikian, pendidikan agama tidak
hanya berfungsi untuk mendalami ajaran agama tertentu,
tetapi juga untuk memperkenalkan nilai-nilai universal yang
mendukung kehidupan harmonis antarumat beragama.

Pendidikan multikultural juga sangat relevan dalam mencegah
munculnya radikalisasi dan ekstremisme. Dalam dunia yang
semakin terhubung dengan teknologi dan media sosial,
penyebaran ideologi ekstrem dan intoleran semakin mudah
dilakukan. Pendidikan multikultural, khususnya dalam konteks
pendidikan agama, dapat menjadi alat yang efektif untuk
membendung penyebaran ideologi tersebut. Melalui
pemahaman yang lebih baik tentang agama lain dan pentingnya
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toleransi, siswa dapat terhindar dari pengaruh negatif yang
dapat mengarah pada radikalisasi (Haryanto, 2021).

Pentingnya pendidikan multikultural dalam konteks
keberagaman juga didorong oleh fakta bahwa banyak konflik di
Indonesia seringkali berakar dari ketidaktahuan dan
ketidakpahaman antar kelompok yang berbeda. Pendidikan
agama yang mengajarkan toleransi dan saling menghargai
dapat menjadi solusi untuk menciptakan kedamaian. Hal ini
terbukti dalam penelitian oleh Wibisono et al. (2019), yang
menunjukkan bahwa pendidikan yang berbasis pada
pemahaman budaya dan agama lain dapat mengurangi
ketegangan dan memperkuat hubungan antarumat beragama.

Terlebih lagi, di era globalisasi saat ini, di mana batas-batas
antarnegara semakin kabur dan arus informasi semakin cepat,
penting bagi individu untuk memiliki keterampilan sosial yang
dapat memfasilitasi interaksi dengan orang dari latar belakang
budaya yang berbeda. Pendidikan agama multikultural tidak
hanya memberikan pemahaman tentang agama dan budaya
lain, tetapi juga melatih siswa untuk mengembangkan
keterampilan sosial yang dibutuhkan dalam menghadapi dunia
yang semakin pluralistik. Oleh karena itu, pendidikan agama
multikultural memiliki peran yang sangat penting dalam
menciptakan masyarakat yang harmonis dan inklusif, terutama
di Indonesia.

4. Tujuan dan Ruang Lingkup Buku

Tujuan dari penulisan buku ini adalah untuk memberikan
pemahaman yang mendalam tentang pendidikan agama
multikultural sebagai sarana untuk membangun toleransi dan
keharmonisan dalam masyarakat yang majemuk. Buku ini
bertujuan untuk menjelaskan konsep dasar pendidikan agama
multikultural, landasan filosofis, teologis, dan sosiologis yang
mendasarinya, serta pentingnya pendidikan agama
multikultural dalam konteks Indonesia. Selain itu, buku ini juga
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ingin memberikan wawasan tentang implementasi pendidikan
agama multikultural di sekolah-sekolah serta tantangan dan
peluang yang dihadapi dalam proses tersebut (Gay, 2018;
Suparlan, 2002).

Salah satu tujuan utama buku ini adalah untuk membekali
pendidik dan pengambil kebijakan pendidikan dengan
pemahaman yang tepat mengenai bagaimana pendidikan
agama multikultural dapat diterapkan dalam kurikulum. Buku
ini juga bertujuan untuk memberikan inspirasi bagi para guru
dan tenaga pendidik dalam merancang strategi pengajaran
yang lebih inklusif dan sensitif terhadap keberagaman (Banks,
2015). Selain itu, buku ini juga berusaha mengkaji peran
penting pemerintah dan masyarakat dalam mendukung
pendidikan multikultural yang dapat menciptakan iklim sosial
yang lebih damai dan toleran.

Ruang lingkup buku ini mencakup kajian teori dan praktik
pendidikan agama multikultural, dengan fokus pada
implementasinya di Indonesia. Buku ini membahas aspek
filosofis, teologis, sosiologis, serta budaya yang mendasari
pendidikan agama multikultural. Selain itu, buku ini juga
membahas tantangan dan peluang yang dihadapi dalam
implementasi pendidikan agama multikultural di sekolah-
sekolah Indonesia. Dengan demikian, buku ini tidak hanya
menyasar pembaca akademik, tetapi juga praktisi pendidikan,
guru, serta masyarakat luas yang ingin memahami pentingnya
pendidikan agama multikultural (Azra, 2006; Haryanto, 2021).

Pentingnya ruang lingkup ini juga terletak pada fakta bahwa
pendidikan agama multikultural sangat relevan dengan
konteks sosial-politik Indonesia yang sedang menghadapi
tantangan keberagaman. Sebagai negara dengan lebih dari
17.000 pulau dan ribuan kelompok etnis dan agama, Indonesia
perlu mencari cara yang efektif untuk mengelola keberagaman
tersebut agar dapat hidup dalam kedamaian (Jenkins, 2008;
Wibisono et al, 2019). Oleh karena itu, buku ini mencoba
memberikan landasan yang kuat untuk memahami bagaimana
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pendidikan agama multikultural dapat mendukung tujuan
tersebut.

Selain itu, ruang lingkup buku ini juga mencakup pembahasan
tentang pentingnya integrasi teknologi dalam pendidikan
agama multikultural di era digital. Perkembangan teknologi
informasi memberikan tantangan sekaligus peluang bagi
pendidikan multikultural, yang perlu dimanfaatkan untuk
memperkuat komunikasi antarbudaya dan membangun
kesadaran tentang pentingnya keberagaman (Haryanto, 2021;
Gay, 2018). Buku ini juga akan meninjau praktik-praktik
pendidikan multikultural yang sukses di berbagai belahan
dunia yang bisa dijadikan model di Indonesia.

5. Struktur Buku

Buku ini terdiri dari delapan bab yang saling terkait, yang
masing-masing membahas aspek berbeda dari pendidikan
agama multikultural. Struktur buku ini disusun sedemikian
rupa untuk memudahkan pembaca memahami berbagai
konsep dan praktik yang ada dalam pendidikan agama
multikultural, serta untuk memberikan panduan yang aplikatif
bagi pendidik dan pengambil kebijakan pendidikan.

Bab pertama adalah pendahuluan, yang memberikan gambaran
umum tentang topik yang dibahas dalam buku ini. Di dalam bab
ini, dibahas mengenai latar belakang, pengertian pendidikan
agama multikultural, serta tujuan dan ruang lingkup buku. Bab
ini bertujuan untuk memberikan konteks dan dasar yang
diperlukan untuk memahami pentingnya pendidikan agama
multikultural dalam kehidupan masyarakat yang majemuk
(Jenkins, 2008).

Bab kedua membahas tentang landasan pendidikan agama
multikultural, yang mencakup aspek filosofis, teologis,
sosiologis, dan hukum. Di sini dibahas berbagai pemikiran dan
teori yang mendasari pendidikan agama multikultural, serta
bagaimana hukum di Indonesia mendukung penerapan
pendidikan ini dalam sistem pendidikan nasional (Berry, 1997;
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Mahfud, 2017). Bab ini bertujuan untuk memberikan dasar
teori yang kokoh bagi pembaca dalam memahami pentingnya
pendidikan agama multikultural.

Bab ketiga berfokus pada konsep dasar pendidikan
multikultural, yang meliputi definisi, karakteristik, dan prinsip-
prinsip pendidikan multikultural. Di dalam bab ini, juga
dibahas hubungan antara pendidikan agama dengan
multikulturalisme, serta bagaimana pendidikan agama dapat
berperan dalam membangun toleransi di tengah keberagaman
(Suparlan, 2002; Wibisono et al., 2019).

Bab keempat membahas peran pendidikan agama sebagai
media untuk membangun toleransi antarumat beragama. Bab
ini mengeksplorasi bagaimana pendidikan agama dapat
digunakan untuk mengajarkan prinsip-prinsip pluralisme dan
mengurangi potensi konflik sosial antaragama (Gay, 2018).

Bab kelima membahas implementasi pendidikan agama
multikultural di sekolah, dengan menyoroti strategi
pengajaran, desain Kkurikulum, serta peran guru dalam
membangun kesadaran multikultural di kalangan siswa. Bab ini
juga memberikan contoh studi kasus dan simulasi
pembelajaran yang dapat diadaptasi di sekolah-sekolah
(Banks, 2015; Haryanto, 2021).

Bab keenam membahas tantangan dan peluang yang dihadapi
dalam pendidikan agama multikultural. Di sini, dibahas
berbagai hambatan yang mungkin muncul dalam penerapan
pendidikan ini, serta faktor-faktor yang dapat mendukung
keberhasilannya (Azra, 2006; Mahfud, 2017).

Bab ketujuh menyajikan kisah inspiratif dan praktik baik dalam
pendidikan multikultural. Cerita-cerita ini menginspirasi
pembaca untuk melihat bagaimana pendidikan agama
multikultural dapat diterapkan secara praktis dan berhasil di
berbagai komunitas (Jenkins, 2008; Wibisono et al.,, 2019).

Bab terakhir, bab kedelapan, mengkaji arah baru pendidikan
agama multikultural di era digital. Di sini dibahas bagaimana
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teknologi dan media digital dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan kesadaran multikultural di kalangan siswa, serta
peluang-peluang kolaborasi global yang muncul dari
pendidikan multikultural (Berry, 1997).

Struktur buku ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang menyeluruh dan komprehensif mengenai pendidikan
agama multikultural, dari dasar teori hingga praktik di
lapangan (Suparlan, 2002; Banks, 2015).

6. Penutup
Pendidikan agama multikultural adalah pendekatan yang
penting dalam menjawab tantangan keberagaman masyarakat
modern. Dengan memahami nilai-nilai toleransi, masyarakat
dapat hidup berdampingan secara harmonis meskipun
memiliki perbedaan latar belakang agama, budaya, dan
keyakinan.
Multikulturalisme bukan hanya soal menerima keberagaman
tetapi juga mengembangkan sikap saling menghargai dan
menghormati. Dalam konteks pendidikan agama, hal ini
menjadi landasan penting untuk membentuk generasi yang
inklusif dan berbudi pekerti.
Buku ini bertujuan untuk memberikan pemahaman teoretis
dan praktis terkait pendidikan agama multikultural. Dengan
mengedepankan pendekatan ilmiah dan aplikatif, pembaca
diharapkan dapat mengimplementasikan konsep-konsep ini di
berbagai lingkungan, terutama di dunia pendidikan.
Ruang lingkup buku mencakup teori dasar, landasan filosofis,
strategi implementasi, dan tantangan dalam melaksanakan
pendidikan agama multikultural. Hal ini memberikan
gambaran menyeluruh tentang bagaimana pendidikan agama
dapat menjadi media yang efektif untuk membangun harmoni.
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1. Landasan Filosofis

Pendidikan agama multikultural memiliki landasan filosofis
yang sangat penting dalam membentuk pemahaman dan
kebijakan pendidikan di Indonesia. Landasan ini berakar pada
nilai-nilai dasar kemanusiaan, keadilan sosial, dan kesetaraan
yang dijunjung tinggi oleh sistem pendidikan nasional
(Rahman, 2020). Dalam konteks ini, pendidikan agama
multikultural berupaya menanamkan pemahaman bahwa
setiap individu, terlepas dari latar belakang agama atau
budaya, memiliki hak yang setara untuk mendapatkan
pendidikan yang berkualitas dan inklusif.

Pendidikan agama multikultural berpegang pada filosofi
pluralisme yang mengakui adanya keberagaman dalam
masyarakat, dan menghargai perbedaan sebagai bagian dari
kekuatan sosial (Graham, 2019). Oleh karena itu, pendidikan
ini tidak hanya mengajarkan pemahaman agama yang lebih
luas, tetapi juga mengajarkan keterampilan sosial yang
diperlukan untuk berinteraksi dengan orang-orang yang
berbeda latar belakangnya. Landasan ini sangat penting untuk
menciptakan masyarakat yang toleran dan harmonis, di mana
setiap orang merasa dihargai dan diterima.

Lebih lanjut, filosofi pendidikan agama multikultural juga
dipengaruhi oleh pemikiran filsafat Barat, seperti teori
keadilan John Rawls (1971) yang menekankan pentingnya
kesejahteraan sosial sebagai pilar utama dalam masyarakat
yang adil. Rawls menyarankan bahwa dalam membangun
masyarakat yang adil, kita harus memastikan bahwa setiap
individu memiliki kesempatan yang setara untuk berkembang,
termasuk dalam pendidikan. Dalam hal ini, pendidikan agama
multikultural menyediakan ruang bagi setiap individu untuk
mengenal agama-agama lain secara objektif, tanpa adanya
pemaksaan atau diskriminasi.
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Selain itu, pendidikan agama multikultural juga mengadopsi
prinsip-prinsip dari filsafat pendidikan konstruktivisme yang
dipopulerkan oleh Jean Piaget dan Lev Vygotsky. Menurut teori
konstruktivisme, pembelajaran harus melibatkan peserta didik
secara aktif dalam proses pengetahuan, bukan sekadar
menerima informasi dari guru (Vygotsky, 1978). Pendidikan
agama multikultural mengharuskan siswa untuk aktif
berinteraksi dengan berbagai pandangan dan keyakinan
agama, sehingga mereka dapat membangun pemahaman
mereka sendiri tentang keberagaman.

Filosofi yang mendasari pendidikan agama multikultural juga
mencakup nilai-nilai humanisme, yang menekankan
pentingnya penghormatan terhadap martabat manusia (Prah,
2015). Dalam konteks pendidikan, humanisme mengajarkan
bahwa setiap individu harus diberikan kesempatan untuk
berkembang secara maksimal sesuai dengan potensi dan
bakatnya, tanpa terhalang oleh diskriminasi atau stereotip
sosial. Oleh karena itu, pendidikan agama multikultural tidak
hanya berfokus pada pengajaran agama, tetapi juga pada
pengembangan karakter siswa sebagai individu yang peduli
terhadap sesama dan memiliki empati.

Dalam prakteknya, pendidikan agama multikultural ini sering
kali dihadapkan pada tantangan untuk mengakomodasi
keberagaman dalam bentuk yang lebih praktis dan aplikatif.
Hal ini mengarah pada pentingnya pendekatan berbasis nilai
dalam pendidikan, di mana siswa diberikan kesempatan untuk
memahami dan meresapi nilai-nilai moral yang terkandung
dalam setiap agama (Graham, 2019). Melalui pendidikan
agama multikultural, siswa diharapkan tidak hanya mengerti
ajaran agama mereka sendiri, tetapi juga mampu menghormati
ajaran agama lain yang ada di sekitar mereka.

Secara keseluruhan, landasan filosofis pendidikan agama
multikultural mencakup berbagai nilai yang sangat relevan
dalam konteks sosial dan budaya Indonesia. Dalam dunia yang
semakin global, pemahaman tentang keberagaman menjadi hal
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yang sangat penting, dan pendidikan agama multikultural
berperan besar dalam menyiapkan generasi muda yang
memiliki kemampuan untuk hidup berdampingan dengan
orang-orang dari latar belakang yang berbeda.

2. Landasan Teologis dalam Agama-agama

Landasan teologis pendidikan agama multikultural mencakup
prinsip-prinsip dasar yang terdapat dalam ajaran agama-
agama besar dunia, yang menekankan pentingnya toleransi,
saling menghargai, dan hidup dalam kedamaian. Setiap agama,
meskipun memiliki doktrin dan ritus yang berbeda,
mengajarkan nilai-nilai universal yang dapat dijadikan dasar
untuk membangun pemahaman yang lebih baik tentang
keberagaman. Dalam konteks pendidikan, landasan teologis ini
berfungsi untuk memberikan panduan moral bagi peserta didik
dalam menghadapi perbedaan.

a. Multikulural dan al-Qur’an

Dalam agama Islam, prinsip dasar yang mendasari ajaran
toleransi dapat ditemukan dalam konsep ukhuwah
(persaudaraan) dan tawhid (keesaan Tuhan). Islam
mengajarkan bahwa semua umat manusia adalah bagian dari
satu keluarga besar yang diciptakan oleh Tuhan. Konsep
ukhuwah mengajarkan bahwa umat Islam, terlepas dari
perbedaan etnis dan latar belakang, adalah saudara satu sama
lain dalam satu iman (Qur'an, Surah Al-Hujurat, 49:10). Ayat ini
menekankan pentingnya persatuan umat manusia dalam
kerangka kebersamaan dan saling menghormati. Konsep ini
juga mendasari pendidikan agama multikultural, yang
mengajarkan siswa untuk melihat setiap individu sebagai
bagian dari komunitas manusia yang lebih besar.

Selain itu, ajaran Islam tentang tawhid, yaitu keyakinan bahwa
hanya ada satu Tuhan, memberikan landasan untuk memahami
bahwa segala perbedaan yang ada di dunia ini adalah ciptaan
Tuhan yang harus dihargai. Dalam Surah Al-Hujurat ayat 13,
Allah SWT berfirman, "Sesungguhnya yang paling mulia di
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antara kalian di sisi Allah adalah orang yang paling takwa." Ayat
ini menunjukkan bahwa nilai-nilai ketakwaan dan moralitas
lebih penting daripada perbedaan ras, suku, atau agama. Oleh
karena itu, pendidikan agama multikultural di Islam
mengajarkan pentingnya menghargai setiap individu tanpa
membedakan agama atau status sosial mereka.

Konsep toleransi dalam Islam juga ditegaskan dalam ajaran Al-
Qur'an yang berbunyi, "Tidak ada paksaan dalam agama"
(Qur'an, Surah Al-Baqgarah, 2:256). Ayat ini menegaskan bahwa
setiap individu berhak memilih keyakinannya sendiri tanpa
adanya tekanan atau paksaan dari pihak lain. Oleh karena itu,
pendidikan agama multikultural dalam Islam tidak hanya
mengajarkan toleransi dalam interaksi sehari-hari, tetapi juga
menanamkan pemahaman bahwa agama adalah pilihan pribadi
yang harus dihormati. Pendidikan ini mengajarkan pentingnya
menciptakan ruang yang aman dan inklusif di mana setiap
orang dapat mengungkapkan keyakinan mereka tanpa takut
dihukum atau dicela.

Selain itu, Islam mengajarkan prinsip adab atau etika yang
mengharuskan umatnya untuk bertindak dengan penuh
hormat dan empati terhadap orang lain, termasuk mereka yang
memiliki keyakinan agama yang berbeda. Ajaran tentang adab
ini tercermin dalam banyak hadis Nabi Muhammad SAW yang
mendorong umat Islam untuk berbuat baik kepada orang lain,
baik kepada sesama Muslim maupun kepada non-Muslim.
Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, Nabi
Muhammad bersabda, "Barangsiapa yang tidak berbuat baik
kepada orang lain, maka ia tidak akan memperoleh kebaikan"
(HR. Bukhari). Hadis ini menekankan bahwa kualitas moral
seseorang, termasuk dalam hal menghargai perbedaan, adalah
tolak ukur dari keimanan mereka.

Dalam konteks pendidikan agama multikultural, ajaran-ajaran
ini mengharuskan siswa untuk mempraktikkan nilai-nilai
moral yang tidak hanya terbatas pada interaksi dalam
komunitas Muslim, tetapi juga dalam hubungan dengan orang-
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orang dari agama lain. Pendidikan agama Islam yang
mengutamakan adab dan etika ini menciptakan dasar bagi
siswa untuk berinteraksi dengan rasa saling menghormati dan
tanpa prasangka terhadap perbedaan.

Selanjutnya, pendidikan agama  multikultural juga
memperkenalkan ajaran Islam tentang ahl al-dhimmah, yaitu
non-Muslim yang hidup di dalam masyarakat Islam dengan
jaminan perlindungan dan hak-hak yang sama seperti umat
Islam. Konsep ini dapat dilihat dalam sejarah Islam, di mana
umat I[slam hidup berdampingan dengan orang-orang dari
berbagai agama dan budaya di bawah pemerintahan yang adil.
Oleh karena itu, pendidikan agama multikultural dalam
konteks Islam mengajarkan bahwa perbedaan agama
seharusnya tidak menjadi alasan untuk membedakan
perlakuan terhadap individu, melainkan sebagai bagian dari
keragaman yang harus dihargai dan dijaga kehormatannya.

Selain itu, dalam Islam terdapat ajaran yang mengharuskan
umat Islam untuk berdialog dan berinteraksi dengan orang-
orang yang berbeda agama secara damai dan penuh
pengertian. Dialog antarumat beragama ini didasarkan pada
prinsip ta’aruf, yang berarti saling mengenal. Dalam Surah Al-
Hujurat ayat 13, Allah SWT berfirman, "Hai manusia,
sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan, dan Kami jadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal." Ayat
ini mengajarkan bahwa perbedaan suku, ras, dan agama adalah
bagian dari kehendak Tuhan, dan tujuan dari perbedaan
tersebut adalah untuk saling mengenal dan belajar satu sama
lain.

Pendidikan agama multikultural dalam Islam mengajarkan
bahwa perbedaan bukanlah suatu hal yang perlu dihindari atau
dijauhi, tetapi harus dipandang sebagai sarana untuk
memperkaya pemahaman kita tentang kehidupan dan umat
manusia. Dengan prinsip ta’aruf ini, siswa diajarkan untuk
tidak hanya toleran terhadap perbedaan, tetapi juga
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menghargai dan merayakan keragaman yang ada. Dalam hal
ini, pendidikan agama multikultural berperan dalam
membangun kesadaran bahwa perbedaan merupakan
anugerah yang seharusnya dipelihara untuk menciptakan
kedamaian.

Ajaran Islam tentang perdamaian juga sangat relevan dalam
konteks pendidikan agama multikultural. Islam berasal dari
kata salam, yang berarti kedamaian, dan umat Islam diajarkan
untuk selalu mengutamakan perdamaian dalam setiap aspek
kehidupan, termasuk dalam hubungan antarumat beragama.
Dalam Al-Qur'an, Allah SWT berfirman, "Dan jika mereka
condong kepada perdamaian, maka condonglah kepadanya dan
bertawakkallah kepada Allah" (Qur'an, Surah Al-Anfal, 8:61).
Ayat ini mengajarkan umat Islam untuk selalu mengutamakan
perdamaian, bahkan ketika menghadapi konflik dengan orang
lain.

Di sisi lain, penting untuk dicatat bahwa pendidikan agama
multikultural dalam Islam tidak hanya mengajarkan toleransi
dalam hubungan antar umat beragama, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai moral dan etika universal yang dapat
diterima oleh semua agama. Pendidikan agama multikultural,
dengan demikian, berfungsi untuk mengurangi ketegangan
sosial dan menciptakan ruang untuk dialog antaragama yang
konstruktif.

Secara keseluruhan, landasan teologis Islam dalam pendidikan
agama multikultural menekankan pentingnya nilai-nilai
toleransi, penghormatan terhadap perbedaan, dan prinsip
saling mengenal. Pendidikan ini bertujuan untuk membentuk
generasi yang mampu hidup berdampingan dengan orang-
orang yang memiliki keyakinan agama yang berbeda, dengan
mengutamakan kedamaian dan keharmonisan sosial
Pendidikan agama multikultural dalam Islam, dengan
demikian, tidak hanya berfungsi untuk mengajarkan agama,
tetapi juga untuk membangun karakter yang kuat, moralitas
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yang baik, dan sikap inklusif yang dibutuhkan dalam
masyarakat yang semakin beragam.

b. Kristen dan Ajaran Kasih

Agama Kristen memandang kasih sebagai prinsip dasar yang
mengarah pada penerimaan dan penghormatan terhadap
perbedaan. Yesus Kristus mengajarkan kasih terhadap sesama
tanpa memandang latar belakang atau perbedaan apa pun.
Dalam Matius 22:39, Yesus mengatakan, "Kasihilah sesamamu
manusia seperti dirimu sendiri." Kasih ini adalah prinsip dasar
yang membimbing umat Kristen untuk membangun hubungan
yang harmonis, baik dengan sesama umat manusia maupun
dengan mereka yang berbeda agama atau budaya (Paul, 2015).

Bagi umat Kristen, konsep kasih ini dipandang sebagai bentuk
pengabdian kepada Tuhan dan sesama. Paulus, dalam suratnya
kepada orang Galatia, menekankan bahwa tidak ada perbedaan
antara orang Yahudi dan Yunani, antara hamba dan orang
merdeka, atau antara laki-laki dan perempuan, karena mereka
semua satu di dalam Kristus Yesus (Galatia 3:28). Pandangan
ini menciptakan dasar yang kuat bagi toleransi dan penerimaan
terhadap perbedaan dalam pendidikan agama multikultural.
Pendidikan agama Kristen, berdasarkan prinsip kasih ini,
mengajarkan siswa untuk menerima keberagaman dan
menjaga hubungan yang damai dengan sesama.

c¢. Hindu dan Konsep Ahimsa

Ajaran Hindu juga menekankan konsep "Ahimsa" atau non-
kekerasan, yang mengajarkan umat untuk hidup dalam
kedamaian dengan makhluk hidup lainnya, baik manusia
maupun alam (Koller, 2017). Ahimsa mengajarkan umat Hindu
untuk tidak menyakiti makhluk hidup, baik secara fisik, verbal,
maupun dalam pikiran. Hal ini bukan hanya berlaku terhadap
manusia, tetapi juga terhadap hewan dan alam semesta secara
keseluruhan. Ahimsa diungkapkan dalam Bhagavad Gita oleh
Krishna kepada Arjuna, yang mengajarkan pentingnya hidup
dengan damai dan menghindari kekerasan (Gandhi, 1993).
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Ahimsa adalah prinsip utama dalam kehidupan beragama dan
sosial yang mengajarkan umat Hindu untuk hidup tanpa konflik
dan kekerasan. Hal ini menjadi penting dalam pendidikan
agama multikultural karena mengajarkan bagaimana
menghormati perbedaan dan menjaga keharmonisan antara
berbagai kelompok yang memiliki perbedaan latar belakang.
Selain itu, dalam ajaran Hindu juga terdapat konsep vasudhaiva
kutumbakam yang berarti "seluruh dunia adalah satu
keluarga". Pandangan ini mengajak umat Hindu untuk melihat
semua orang sebagai bagian dari satu keluarga global yang
harus saling menghormati dan menjaga kedamaian bersama.

Dalam konteks pendidikan agama multikultural, ajaran ini
dapat diterapkan untuk mendorong siswa agar tidak hanya
memahami agama mereka, tetapi juga menghormati agama
orang lain dan tidak terjebak dalam konflik-konflik yang timbul
akibat perbedaan. Secara keseluruhan, landasan teologis
pendidikan agama multikultural membantu siswa untuk
memahami bahwa meskipun setiap agama memiliki keyakinan
dan praktik yang berbeda, mereka semua memiliki tujuan yang
sama yaitu untuk mencapai kedamaian dan keharmonisan
dalam hidup. Oleh karena itu, pendidikan agama multikultural
tidak hanya memperkenalkan konsep agama lain, tetapi juga
mengajarkan nilai-nilai universal yang dapat diterima oleh
semua agama sebagai dasar untuk hidup bersama dalam
keberagaman.

d. Buddhisme dan Konsep Kemanusiaan Universal

Buddhisme mengajarkan prinsip metta (cinta kasih) dan
karuna (belas kasihan) sebagai dasar untuk hubungan antar
individu. Prinsip "Metta", yang berarti cinta kasih yang tidak
terbatas dan tanpa diskriminasi (Gethin, 2004). Konsep ini
menekankan pentingnya kasih sayang terhadap semua
makhluk hidup tanpa membedakan agama, suku, atau ras.
Ajaran Buddha menekankan bahwa kebahagiaan sejati datang
dari mengatasi ego dan rasa kebencian, serta menggantinya
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dengan cinta kasih yang universal dan kedamaian batin
(Rahula, 1974).

karuna (belas kasihan) mengajarkan umat untuk
memperlakukan setiap individu dengan rasa kasih dan empati
tanpa memandang latar belakang agama, suku, atau ras. Prinsip
ini sangat relevan dengan tujuan pendidikan agama
multikultural, di mana siswa diajarkan untuk mengembangkan
sikap saling menghormati dan toleran terhadap perbedaan
yang ada di sekitarnya.

Dalam Buddhisme, setiap makhluk hidup dihargai sebagai
bagian dari proses spiritual yang lebih besar. Oleh karena itu,
pendidikan agama multikultural dapat menggunakan ajaran
Buddha ini untuk mengajarkan siswa pentingnya toleransi dan
pengertian dalam konteks yang lebih luas. Ajaran Buddha
tentang empati dan belas kasihan tidak hanya berlaku pada
umat Buddhis, tetapi juga dapat diterapkan untuk membangun
masyarakat yang lebih adil dan harmonis. Pendidikan yang
berbasis pada ajaran Buddha akan mengajarkan siswa untuk
selalu berusaha menciptakan kedamaian dan menghindari
kebencian, yang sangat relevan dalam menghadapi tantangan
keberagaman di masyarakat.

e. Yudaisme dan Konsep Toleransi

Ajaran Yudaisme, yang sangat berfokus pada konsep shalom
(damai), mengajarkan pentingnya membangun hubungan yang
harmonis dan damai dengan sesama. Dalam Torah, terdapat
banyak ajaran yang mendorong umat untuk hidup
berdampingan dengan damai, termasuk perintah untuk
"mencintai sesamamu seperti dirimu sendiri” (Imamat 19:18).
Prinsip ini menekankan bahwa setiap individu, tanpa
memandang agama atau latar belakang, harus dihormati dan
diperlakukan dengan kasih sayang.

Selain itu, ajaran Yudaisme tentang tzedakah (kedermawanan)
mengajarkan umat untuk membantu mereka yang
membutuhkan, tanpa memandang agama atau latar belakang
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mereka. Konsep ini menciptakan dasar moral yang kuat dalam
membangun masyarakat yang adil dan egaliter. Dalam konteks
pendidikan agama multikultural, ajaran ini mengingatkan kita
bahwa tidak ada tempat untuk diskriminasi atau ketidakadilan
berdasarkan agama atau budaya. Pendidikan agama Yudaisme
mengajarkan untuk mengedepankan kebaikan, keadilan, dan
penghargaan terhadap sesama.

Dari berbagai perspektif agama yang telah dijelaskan di atas,
dapat disimpulkan bahwa agama-agama besar dunia,
meskipun berbeda dalam ajaran dan praktik, semua memiliki
ajaran yang mendorong penerimaan, toleransi, dan kasih
sayang terhadap sesama manusia. Pendidikan agama
multikultural yang berbasis pada ajaran-ajaran teologis ini
sangat penting untuk membangun masyarakat yang lebih
inklusif, damai, dan harmonis. Melalui pendidikan agama yang
mengedepankan ajaran-ajaran dasar tentang kasih, keadilan,
dan saling menghormati, kita dapat menciptakan dunia yang
lebih baik di tengah keberagaman yang ada.

Landasan Sosiologis dan Budaya

Landasan sosiologis pendidikan agama multikultural berkaitan
dengan pemahaman tentang struktur sosial dan budaya dalam
masyarakat yang beragam. Pendidikan agama multikultural
berusaha untuk mengajarkan siswa agar memiliki pemahaman
yang lebih baik tentang dinamika sosial yang terjadi di
masyarakat yang multikultural. Dalam konteks Indonesia, hal
ini sangat penting mengingat negara ini terdiri dari beragam
suku, agama, dan budaya, yang sering kali dapat menjadi
sumber ketegangan sosial jika tidak dikelola dengan bijaksana
(Setiawan & Wibowo, 2020).

Dalam masyarakat yang majemuk, pendidikan agama
multikultural tidak hanya berfungsi sebagai instrumen untuk
mengajarkan agama, tetapi juga sebagai sarana untuk
membangun kerukunan sosial. Menurut teori fungsionalisme
dalam sosiologi, pendidikan memiliki peran penting dalam
menjaga keseimbangan sosial dengan mempromosikan norma-
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norma yang diterima bersama (Durkheim, 1912). Oleh karena
itu, pendidikan agama multikultural harus dapat
memperkenalkan nilai-nilai toleransi dan saling menghargai
sebagai bagian dari pembentukan masyarakat yang stabil dan
harmonis.

Sosiologi budaya juga memberikan kontribusi penting dalam
pendidikan agama multikultural, dengan menekankan pada
pentingnya menghargai dan merayakan perbedaan budaya
yang ada dalam masyarakat (Smith, 2017). Dalam masyarakat
Indonesia yang kaya akan budaya, pendidikan agama
multikultural harus mengajarkan siswa untuk melihat
keberagaman budaya sebagai aset yang memperkaya
kehidupan sosial mereka. Dalam hal ini, pendidikan agama
multikultural dapat berfungsi untuk mengurangi sikap
eksklusif dan memperkenalkan nilai inklusivitas sebagai
bagian dari identitas nasional.

Dalam perspektif budaya, pendidikan agama multikultural juga
menyadari pentingnya konteks lokal dan global dalam
membentuk pandangan dunia siswa. Dalam masyarakat global
yang semakin terhubung, pemahaman tentang budaya lain
menjadi sangat penting untuk membangun hubungan
internasional yang lebih baik dan saling menguntungkan
(Cunningham, 2019). Oleh karena itu, pendidikan agama
multikultural perlu menanamkan pemahaman bahwa setiap
budaya memiliki nilai dan keunikan yang patut dihargai, tanpa
merendahkan budaya lain.

Di sisi lain, pendidikan agama multikultural juga mengajarkan
pentingnya dialog antarbudaya sebagai sarana untuk
menyelesaikan konflik sosial. Dialog antarbudaya berfungsi
sebagai alat untuk memahami perbedaan dan menemukan titik
temu yang dapat mengurangi ketegangan antar kelompok
(Habermas, 1996). Dengan demikian, pendidikan agama
multikultural tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi
juga pada aspek afektif dan sosial yang penting dalam
menciptakan masyarakat yang damai.
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Secara keseluruhan, landasan sosiologis dan budaya dalam
pendidikan agama multikultural mengajarkan siswa untuk
menghargai perbedaan sebagai bagian dari kekayaan sosial
dan budaya, serta memberikan keterampilan yang diperlukan
untuk berinteraksi secara efektif dalam masyarakat yang
beragam.

a. Pendidikan Agama dan Pembangunan Sosial

Pendidikan agama multikultural merupakan bagian integral
dari pembangunan sosial. Pendidikan memainkan peran yang
sangat penting dalam membentuk individu dan kelompok
untuk memahami keberagaman sebagai bagian dari identitas
sosial mereka. Sebagai proses sosial yang berkelanjutan,
pendidikan agama multikultural tidak hanya berfokus pada
aspek kognitif, tetapi juga pada pengembangan sikap, nilai, dan
kepercayaan yang menghargai perbedaan. Sebagaimana
diungkapkan oleh Durkheim, pendidikan merupakan sarana
untuk mentransmisikan nilai-nilai dan norma-norma yang
diperlukan untuk mempertahankan kohesi sosial dan
keteraturan dalam masyarakat yang beragam (Durkheim,
1912).

Proses pendidikan yang efektif dalam masyarakat
multikultural berfokus pada pemahaman bahwa perbedaan
budaya, etnis, dan agama merupakan faktor-faktor penting
dalam pembentukan identitas sosial. Pendidikan agama
multikultural mengajarkan siswa untuk saling menghormati,
bekerja sama, dan hidup berdampingan meskipun berasal dari
latar belakang yang berbeda. Hal ini penting dalam masyarakat
yang semakin terhubung dan beragam, di mana interaksi antar
individu dari kelompok sosial yang berbeda semakin sering
terjadi.

b. Teori Sosial dalam Pendidikan Multikultural

Beberapa teori sosiologis dapat digunakan untuk memahami
pentingnya pendidikan agama multikultural. Salah satu teori
yang relevan adalah teori interaksi simbolik yang
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dikembangkan oleh George Herbert Mead dan Herbert Blumer.
Teori ini berfokus pada bagaimana individu membentuk
makna sosial melalui interaksi mereka dengan orang lain.
Dalam konteks pendidikan agama multikultural, teori ini
menjelaskan bagaimana individu dapat memahami dan
menghargai keberagaman melalui komunikasi dan interaksi
langsung. Pendidikan agama multikultural yang melibatkan
diskusi, dialog, dan pertukaran ide antar kelompok dapat
menciptakan pemahaman yang lebih mendalam tentang
perbedaan dan cara-cara untuk mengatasi konflik yang
mungkin timbul.

Teori konflik sosial, yang dikemukakan oleh Karl Marx dan Max
Weber, juga penting dalam memahami pendidikan agama
multikultural. Teori ini menunjukkan bahwa ketegangan antar
kelompok dapat muncul sebagai akibat dari perbedaan status
sosial, ekonomi, dan kekuasaan. Dalam konteks agama,
ketegangan antar kelompok dapat berkembang karena
ketidaksetaraan dan prasangka yang terkait dengan identitas
agama atau budaya tertentu. Oleh karena itu, pendidikan
agama multikultural perlu didesain untuk mengurangi
ketegangan ini dengan memberikan pemahaman yang lebih
dalam mengenai Kkeadilan sosial, kesetaraan hak, dan
pentingnya toleransi antar kelompok. Pendidikan ini juga
harus memperkenalkan konsep pluralisme yang mengakui dan
merayakan Kkeberagaman sebagai bagian integral dari
kehidupan sosial.

c. Struktur Sosial dan Peran Pendidikan Agama

Dalam masyarakat yang plural, pendidikan agama
multikultural berperan untuk memperkuat kohesi sosial dan
mengurangi fragmentasi sosial. Hal ini sejalan dengan
pandangan Emile Durkheim, yang menekankan pentingnya
solidaritas sosial dalam menjaga kestabilan masyarakat
(Durkheim, 1893). Solidaritas ini dapat dicapai dengan
mengembangkan pemahaman dan penghargaan terhadap
perbedaan yang ada di dalam masyarakat. Melalui pendidikan
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agama multikultural, individu diajarkan untuk memahami dan
menerima nilai-nilai yang ada dalam agama dan budaya lain,
serta mencari kesamaan dalam nilai-nilai kemanusiaan yang
universal.

Lebih lanjut, dalam konteks Indonesia yang sangat beragam,
pendidikan agama multikultural dapat mengurangi potensi
konflik sosial yang disebabkan oleh ketidakpahaman terhadap
kelompok yang berbeda. Menurut Anthony Giddens, dalam
masyarakat yang semakin global, pendidikan berperan dalam
membangun hubungan yang harmonis antar berbagai
kelompok dengan cara mengajarkan nilai-nilai kesetaraan dan
keadilan (Giddens, 2006). Pendidikan agama multikultural,
dengan pendekatan yang inklusif, mampu menciptakan ruang
di mana setiap individu dapat merayakan keberagaman dan
bekerja sama untuk menciptakan masyarakat yang lebih adil
dan damai.

d. Tantangan Sosial dalam Pendidikan Agama
Multikultural

Tantangan terbesar dalam pendidikan agama multikultural
adalah bagaimana mengatasi prasangka dan stereotip yang
sering muncul di antara kelompok agama dan budaya yang
berbeda. Stereotip negatif ini dapat menghalangi upaya untuk
membangun pemahaman yang lebih baik antar kelompok. Oleh
karena itu, pendidikan agama multikultural harus mampu
memberikan ruang bagi siswa untuk mempertanyakan
prasangka yang ada, membongkar stereotip, dan menggantinya
dengan pemahaman yang lebih terbuka dan inklusif.

Di sisi lain, pendidikan agama multikultural juga berperan
untuk mengurangi ketegangan sosial yang dapat timbul akibat
ketidaksetaraan akses terhadap sumber daya sosial dan
ekonomi. Misalnya, dalam masyarakat yang memiliki
ketegangan etnis atau agama, pendidikan agama multikultural
dapat digunakan sebagai alat untuk membangun solidaritas
antar kelompok yang memiliki akses yang berbeda terhadap
kekayaan atau kesempatan. Pendidikan agama multikultural
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harus mengajarkan bahwa kesetaraan dan keadilan
merupakan prinsip dasar dalam membangun masyarakat yang
damai dan sejahtera

4. Penutup

Bab II membahas landasan filosofis, teologis, sosiologis, dan
budaya dari pendidikan agama multikultural yang menjadi
dasar penting dalam mengembangkan pemahaman dan praktik
pendidikan yang inklusif dan dapat menghargai keberagaman.
Landasan ini sangat relevan mengingat keberagaman agama
dan budaya yang ada di masyarakat, terutama di Indonesia,
yang dikenal dengan kekayaan tradisi, agama, dan adat istiadat
yang beragam.

Landasan filosofis pendidikan agama  multikultural
menekankan pada pentingnya nilai-nilai kemanusiaan yang
universal, seperti keadilan, hak asasi manusia, dan
penghargaan terhadap martabat setiap individu tanpa
memandang latar belakang agama atau budaya. Konsep filosofi
ini berfungsi untuk menciptakan ruang bagi perbedaan, sambil
mengembangkan sikap saling menghormati dan keinginan
untuk hidup berdampingan secara damai dalam masyarakat
yang plural. Pendidikan agama multikultural dalam konteks ini
tidak hanya mengajarkan tentang keyakinan agama masing-
masing, tetapi juga membuka wawasan siswa mengenai
keberagaman sebagai kekayaan yang perlu dihargai, bukan
sumber konflik.

Landasan teologis, khususnya dalam konteks Islam,
memberikan kontribusi penting dalam mendukung pendidikan
agama multikultural. Islam mengajarkan pentingnya saling
menghormati antar umat beragama dan menekankan pada
nilai-nilai perdamaian, toleransi, dan kerukunan hidup antar
sesama. Prinsip-prinsip ini sangat relevan dengan semangat
pendidikan agama multikultural, yang mengajak siswa untuk
tidak hanya memahami agama mereka, tetapi juga membuka
diri terhadap ajaran agama lain, yang pada akhirnya
membentuk individu yang lebih inklusif dan toleran. Selain itu,
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landasan teologis dari agama-agama lain juga memberikan
kontribusi penting dalam pendidikan multikultural, karena
banyak agama yang memiliki ajaran serupa tentang
perdamaian dan kehidupan bersama dalam keberagaman.

Pada sisi sosiologis, pendidikan agama multikultural harus
mampu merespon tantangan sosial yang ada, seperti
ketegangan antar kelompok, diskriminasi, dan kesenjangan
sosial yang seringkali dipicu oleh perbedaan budaya dan
agama. Pendidikan agama yang berbasis multikultural dapat
membekali siswa dengan Kketerampilan sosial untuk
menghadapi perbedaan dengan cara yang Kkonstruktif,
mengurangi prasangka, serta memperkuat kohesi sosial dalam
masyarakat. Sebagai bagian dari landasan sosiologis,
pendidikan ini juga memperkenalkan nilai-nilai sosial yang
mendukung kehidupan bersama yang harmonis, termasuk
kesetaraan hak, kebebasan beragama, dan penghormatan
terhadap tradisi lokal.

Dari segi budaya, pendidikan agama multikultural
memperkenalkan siswa pada keberagaman budaya yang ada di
sekitar mereka. Setiap budaya memiliki kekayaan nilai-nilai
yang perlu dipahami dan dihargai. Pendidikan yang berbasis
pada kesadaran multikultural membantu siswa memahami
bahwa perbedaan bukanlah halangan, tetapi suatu peluang
untuk saling belajar dan berkembang. Oleh karena itu,
pendidikan agama multikultural tidak hanya memperkenalkan
keyakinan agama yang ada, tetapi juga membuka wawasan
siswa terhadap berbagai kebudayaan yang ada, yang pada
gilirannya membentuk sikap saling menghargai dan
menghormati.

Secara keseluruhan, Bab II menegaskan bahwa pendidikan
agama multikultural memiliki landasan yang kuat baik dari segi
filosofi, teologi, sosiologi, maupun budaya. Landasan ini sangat
penting untuk menciptakan sistem pendidikan yang inklusif,
mengutamakan toleransi, dan mendorong pemahaman
terhadap keberagaman sebagai sumber kekuatan, bukan
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sebagai tantangan. Oleh karena itu, pendidikan agama
multikultural  harus  terus  dikembangkan  dengan
memperhatikan nilai-nilai dasar ini, guna membentuk individu
yang tidak hanya berpengetahuan agama yang mendalam,
tetapi juga memiliki sikap terbuka, inklusif, dan penuh
penghargaan terhadap keberagaman budaya dan agama di

masyarakat.
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1. Definisi dan Karakteristik serta Keuntungan Pendidikan
Multikultural

Pendidikan multikultural adalah pendekatan pedagogis yang
berfokus pada pengakuan, penghormatan, dan pengajaran
keberagaman budaya, agama, bahasa, serta identitas sosial.
Tujuan utamanya adalah menciptakan masyarakat yang
harmonis melalui pendidikan yang inklusif dan toleran (Banks,
2013). Pendekatan ini harus berfokus pada nilai-nilai universal
seperti saling pengertian, kerjasama, dan penghormatan
terhadap hak asasi manusia. Dalam prakteknya, pendidikan
multikultural tidak hanya sekedar mengenalkan fakta tentang
keberagaman, tetapi lebih pada upaya untuk menciptakan
pemahaman yang lebih dalam tentang perbedaan dan
bagaimana kita bisa hidup berdampingan dalam harmoni.

Menurut Nieto (2010), pendidikan multikultural bukan
sekadar pengajaran tentang budaya lain, tetapi juga upaya
untuk menanamkan pemahaman yang mendalam terhadap
dinamika sosial yang melibatkan keberagaman. Siswa
diajarkan untuk memahami bahwa keberagaman adalah
kekuatan yang memperkaya pengalaman manusia. Ini
mencakup pengakuan terhadap kontribusi semua kelompok
budaya dalam membentuk masyarakat yang plural.

Dalam konteks Indonesia, yang dikenal sebagai salah satu
negara dengan keberagaman budaya terbesar di dunia,
pendidikan multikultural menjadi elemen penting untuk
menciptakan masyarakat yang saling menghormati.
Keberagaman yang tercermin dalam semboyan "Bhinneka
Tunggal Ika" memerlukan pendekatan pendidikan yang dapat
mengurangi ketegangan sosial akibat stereotip dan
diskriminasi (Gollnick & Chinn, 2017).

Pendidikan multikultural mengacu pada pendekatan pedagogis
yang bertujuan untuk mengenalkan, memahami, dan
merayakan perbedaan dalam masyarakat yang heterogen, baik
dalam konteks budaya, etnis, agama, maupun bahasa. Definisi
ini mengacu pada pengertian bahwa pendidikan multikultural
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tidak hanya berfokus pada mengenalkan keanekaragaman,
tetapi juga berusaha membangun kesadaran yang lebih
mendalam terhadap pentingnya toleransi dan kesetaraan di
tengah masyarakat yang penuh dengan perbedaan. Pendidikan
multikultural bertujuan untuk mengurangi kesenjangan sosial,
dan mewujudkan keadilan sosial bagi semua kelompok
masyarakat, terlepas dari latar belakang mereka (Sleeter,
2011).

Selain itu, pendidikan multikultural juga harus dapat
menyediakan ruang bagi siswa untuk melihat nilai-nilai dari
agama dan budaya yang berbeda dengan sikap penuh rasa
hormat. Hal ini bukan hanya penting dalam konteks sekolah,
tetapi juga dalam masyarakat yang lebih luas. Menurut Gay
(2010), pendidikan yang mengakomodasi keberagaman agama
dan budaya diharapkan dapat mengurangi ketegangan sosial
yang seringkali timbul akibat ketidaktahuan dan
ketidakpahaman terhadap budaya atau agama yang tidak kita
kenal.

Pendidikan multikultural memiliki sejumlah karakteristik unik
yang berfungsi sebagai panduan untuk implementasi di
berbagai institusi pendidikan. Karakteristik utama dari
pendidikan multikultural termasuk penghargaan terhadap
keberagaman, pengajaran yang melibatkan perspektif berbagai
budaya dan agama, serta pengembangan sikap inklusif dan
partisipatif di dalam kelas. Salah satu tujuan utama dari
pendidikan ini adalah untuk mengatasi stereotip dan
prasangka yang sering muncul akibat ketidaktahuan terhadap
kelompok-kelompok lain dalam masyarakat (Diller & Moule,
2005). Oleh karena itu, pendidikan multikultural mendorong
siswa untuk aktif mencari pengetahuan dan memproses
informasi secara kritis terkait dengan isu keberagaman sosial,
agama, dan budaya.

Karakterstik ini bukan hanya sekadar prinsip, tetapi juga
strategi komprehensif untuk mencapai pendidikan yang adil,
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inklusif, dan berorientasi pada keberagaman. Berikut adalah
eksplorasi mendalam dari karakteristik-karakteristik tersebut:

a. Pengakuan dan Penghargaan terhadap Keberagaman

Keberagaman budaya, bahasa, agama, dan identitas sosial
adalah aset berharga dalam masyarakat modern. Dalam
pendidikan multikultural, keberagaman ini tidak dilihat
sebagai penghalang, melainkan sebagai kekayaan yang
memperkaya proses belajar-mengajar.

Guru memiliki tanggung jawab utama dalam menciptakan
lingkungan belajar yang menghargai keberagaman. Salah satu
cara efektif adalah dengan mengintegrasikan literatur, cerita,
atau praktik budaya dari berbagai kelompok etnis ke dalam
kurikulum. Contohnya adalah membaca novel atau puisi dari
penulis yang berasal dari budaya minoritas, yang tidak hanya
memperluas wawasan siswa tetapi juga mengajarkan
penghormatan terhadap perspektif yang berbeda (Gay, 2010).

Selain itu, pengakuan terhadap keberagaman ini juga
mencakup penghormatan terhadap identitas unik setiap siswa.
Ketika siswa merasa bahwa budaya atau identitas mereka
dihormati, mereka cenderung lebih percaya diri dan
termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.

b. Kesetaraan dalam Pendidikan

Kesetaraan adalah inti dari pendidikan multikultural. Setiap
siswa, tanpa memandang latar belakang sosial, ekonomi,
budaya, atau agama, harus memiliki akses yang sama terhadap
pendidikan berkualitas.

Salah satu tantangan utama adalah diskriminasi, baik yang
tersurat maupun tersirat, yang seringkali dialami oleh siswa
dari kelompok minoritas. Misalnya, siswa dari latar belakang
ekonomi rendah mungkin memiliki akses terbatas ke teknologi
atau sumber daya pendidikan. Pendidikan multikultural
bertujuan untuk mengatasi ketidaksetaraan ini melalui
kebijakan yang mendukung inklusi sosial.
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Menurut Sleeter (2011), penting bagi sekolah untuk melakukan
evaluasi reguler terhadap kebijakan mereka untuk memastikan
bahwa tidak ada siswa yang terpinggirkan. Hal ini dapat
dilakukan dengan memberikan beasiswa, bantuan akademik,
atau pelatihan tambahan kepada siswa yang membutuhkan.

c. Integrasi Perspektif Multikultural dalam Kurikulum

Perspektif multikultural tidak seharusnya menjadi bagian
tambahan dalam kurikulum, melainkan harus terintegrasi ke
dalam setiap mata pelajaran. Misalnya, pelajaran sejarah dapat
mencakup narasi tentang kontribusi berbagai kelompok
budaya dalam membangun masyarakat.

Banks (2013) menyebutkan bahwa integrasi ini membantu
siswa memahami keberagaman sebagai bagian dari realitas
sejarah dan sosial. Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar
tentang keberagaman tetapi juga memahaminya dalam
konteks yang lebih luas.

Selain itu, kurikulum yang inklusif juga harus mencerminkan
representasi yang seimbang. Ini berarti bahwa materi
pembelajaran tidak boleh bias terhadap satu kelompok
tertentu, tetapi harus mencerminkan berbagai perspektif yang
ada di masyarakat.

d. Pengembangan Empati dan Keterampilan Sosial

Pendidikan multikultural tidak hanya bertujuan untuk
memberikan pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk
karakter siswa. Salah satu fokus utama adalah pengembangan
empati dan keterampilan sosial.

Menurut Nieto (2010), empati adalah kemampuan untuk
memahami dan merasakan pengalaman orang lain. Dalam
pendidikan multikultural, empati dikembangkan melalui
kegiatan yang mendorong siswa untuk melihat dunia dari
perspektif yang berbeda. Misalnya, melalui diskusi atau
simulasi yang melibatkan isu-isu seperti diskriminasi atau
ketidaksetaraan.
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Selain empati, keterampilan sosial seperti komunikasi lintas
budaya dan resolusi konflik juga menjadi prioritas. Hal ini
penting untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan
dalam masyarakat pluralistik.

e. Fokus pada Keadilan Sosial

Keadilan sosial adalah prinsip fundamental yang mendasari
pendidikan multikultural. Pendekatan ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran siswa terhadap isu-isu ketidakadilan
sosial yang mungkin terjadi di sekitar mereka.

Gollnick dan Chinn (2017) menyebutkan bahwa pendidikan
multikultural berupaya memberdayakan siswa untuk menjadi
agen perubahan dalam komunitas mereka. Hal ini dilakukan
dengan memberikan mereka pemahaman yang mendalam
tentang hak asasi manusia, kesetaraan, dan pentingnya
melawan diskriminasi.

Keadilan sosial juga mencakup upaya untuk mengurangi
kesenjangan sosial melalui pendidikan. Misalnya, dengan
memberikan pelatihan kepada siswa tentang bagaimana
menghadapi situasi diskriminatif.

f. pendekatan Kolaboratif

Pendekatan kolaboratif adalah elemen kunci dalam pendidikan
multikultural. Hal ini melibatkan partisipasi aktif dari semua
pihak yang terlibat dalam pendidikan, termasuk guru, siswa,
orang tua, dan komunitas.

Menurut Gay (2010), kolaborasi ini penting untuk memastikan
bahwa pendidikan mencerminkan nilai-nilai masyarakat yang
beragam. Misalnya, dengan melibatkan orang tua dalam
pengambilan keputusan terkait kurikulum atau mengundang
anggota komunitas untuk berbagi pengalaman mereka di kelas.

Pendekatan kolaboratif juga menciptakan rasa memiliki di
antara siswa, sehingga mereka merasa lebih termotivasi untuk
berkontribusi dalam proses pembelajaran.
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Karakteristik  pendidikan = multikultural =~ mencerminkan
komitmen untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif,
adil, dan berorientasi pada keberagaman. Melalui pengakuan
terhadap keberagaman, Kkesetaraan, integrasi kurikulum,
pengembangan empati, fokus pada keadilan sosial, dan
pendekatan kolaboratif, pendidikan multikultural menjadi alat
yang efektif untuk membangun masyarakat yang harmonis dan
toleran.

Namun, implementasi Kkarakteristik ini (lihat Tabel 1)
memerlukan dukungan berkelanjutan dari semua pihak yang
terlibat, termasuk institusi pendidikan, pembuat kebijakan, dan
masyarakat. Dengan strategi yang tepat, pendidikan
multikultural dapat membawa perubahan positif yang
signifikan dalam sistem pendidikan dan kehidupan sosial.

Tabel 1 Implementasi Praktis Karakteristik Pendidikan

Multikultural
Karakteristik Implementasi
Pendidikan Praktis Contoh Kegiatan
Multikultural
Pengakuan Dan - Mengintegrasikan - Membaca novel
Penghargaan literatur dari atau puisi dari
Terhadap berbagai kelompok budaya minoritas.
Keberagaman budaya dalam - Mengadakan
kurikulum. diskusi  tentang
tradisi budaya
lokal.
- Merayakan - Festival budaya
keberagaman di sekolah.
melalui kegiatan - Sesi berbagi
sekolah. pengalaman
budaya oleh siswa
atau tokoh
masyarakat.
Kesetaraan - Memberikan - Kelas remedial
Dalam dukungan akademik untuk siswa
Pendidikan kepada siswa dari dengan kesulitan
kelompok rentan. belajar.
- Program
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Karakteristik

Pendidikan Impleme_ntasn Contoh Kegiatan
Multikultural Praktis
beasiswa bagi
siswa kurang
mampu.
- Menyediakan - Pelatihan tentang
pelatihan kepada pendidikan
guru untuk inklusif bagi guru
mengurangi bias dan staf.
dalam pengajaran.
Integrasi - Memasukkan -  Studi kasus
Perspektif kontribusi budaya sejarah kontribusi
Multikultural dari berbagai budaya lokal
Dalam kelompok etnis ke dalam
Kurikulum dalam semua mata pembangunan
pelajaran. masyarakat.
- Menggunakan - Menonton
media yang dokumenter atau
merepresentasikan  film bertema
keberagaman. multikultural.
Pengembangan - Melibatkan siswa - Simulasi konflik
Empati Dan dalam kegiatan yang antarbudaya dan
Keterampilan mendorong cara
Sosial pemahaman lintas penyelesaiannya.
budaya. - Diskusi
kelompok tentang
pengalaman
hidup.
- Melatih - Role-play atau
keterampilan permainan  yang
komunikasi  lintas melibatkan dialog
budaya. antarbudaya.
Fokus Pada - Meningkatkan - Diskusi kelas
Keadilan Sosial ~ kesadaran siswa tentang isu global
terhadap isu seperti  rasisme

ketidakadilan sosial.

atau Kkesenjangan
gender.

- Mengadakan
proyek sosial untuk
membantu

- Proyek
penggalangan
dana atau bantuan

40 | Bab 3 Konsep Dasar Pendidikan Multikultural



Karakteristik

Pendidikan Implemeptasn Contoh Kegiatan
Multikultural Praktis
komunitas kurang sosial untuk
mampu. komunitas lokal.
Pendekatan - Melibatkan orang - Forum diskusi
Kolaboratif tua dan komunitas antara guru, siswa,
dalam pengambilan dan orang tua
keputusan tentang
pendidikan. perencanaan
kurikulum.
- Melibatkan - Mengundang
komunitas dalam tokoh masyarakat
kegiatan sekolah untuk berbicara di
untuk memperluas Kkelas.
wawasan siswa. - Festival sekolah
bertema
keberagaman.

Tabel ini memberikan implementasi praktis yang spesifik untuk
setiap karakteristik pendidikan multikultural, dilengkapi
dengan contoh kegiatan nyata. Hal ini dapat membantu institusi
pendidikan atau guru merancang strategi pembelajaran yang
inklusif dan efektif sesuai dengan prinsip pendidikan

multikultural.

Pendidikan multikultural adalah pendekatan strategis yang
mengintegrasikan nilai keberagaman ke dalam sistem
pendidikan. Melalui pendekatan ini, peserta didik memperoleh
wawasan tentang berbagai budaya, keterampilan sosial yang
mendukung, serta penghargaan terhadap identitas mereka
sendiri dan orang lain. Lebih jauh lagi, pendidikan ini mampu
mengurangi ketidaksetaraan sosial dan menciptakan
lingkungan belajar yang lebih inklusif. Berikut adalah eksplorasi
manfaat utama pendidikan multikultural yang terdiri atas lima
aspek penting.
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a. Peningkatan Pemahaman Budaya

Pendidikan multikultural memberikan peluang bagi siswa
untuk memahami dan menghormati budaya yang berbeda.
Menurut Gay (2010), hal ini adalah langkah awal dalam
menciptakan hubungan yang sehat di masyarakat pluralistik.
Dengan belajar tentang keunikan budaya, siswa menyadari
bahwa keberagaman merupakan kekuatan yang dapat
memperkaya kehidupan mereka.

Keberagaman budaya yang dipahami oleh siswa juga membantu
mengurangi prasangka dan stereotip. Saat mereka mengenal
nilai dan tradisi kelompok lain, mereka menjadi lebih terbuka
terhadap perspektif baru, yang penting dalam era globalisasi.
Pemahaman ini menjadi landasan bagi hubungan lintas budaya
yang harmonis.

Contoh penerapan dan pelaksanaannya meliputi:

e Materi Belajar: Mengintegrasikan kisah sejarah atau cerita
rakyat dari berbagai budaya.

e Kegiatan Sekolah: Mengadakan festival budaya untuk
menampilkan tradisi dari komunitas yang beragam.

Pada akhirnya, pendidikan multikultural menciptakan
lingkungan yang lebih toleran dan harmonis, tidak hanya di
sekolah tetapi juga di masyarakat luas. Hal ini menjadi dasar
dalam membangun masyarakat yang inklusif.

b. Peningkatan Keterampilan Sosial

Keterampilan sosial siswa meningkat melalui interaksi lintas
budaya yang dihadirkan dalam pendidikan multikultural. Nieto
(2010) menyebutkan bahwa belajar di lingkungan multikultural
melatih siswa untuk menjadi komunikator yang efektif dan
membangun hubungan interpersonal yang positif.

Dalam proses ini, siswa belajar mendengarkan dengan empati,
menyelesaikan konflik, dan bekerja sama dalam tim yang
beragam. Misalnya, proyek kelompok lintas budaya dapat
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membantu mereka menghormati pandangan yang berbeda
sembari mengkomunikasikan ide secara konstruktif.

Contoh penerapan dan pelaksanaannya meliputi:

e Diskusi Kelompok: Melibatkan siswa dari latar belakang
budaya yang berbeda.

e Simulasi Antarbudaya: Pelatihan penyelesaian konflik
berbasis budaya.

Keterampilan sosial ini memiliki manfaat jangka panjang,
terutama dalam dunia kerja yang semakin global. Komunikasi
lintas budaya dan empati adalah keterampilan yang sangat
dihargai dalam konteks profesional modern.

c. Penguatan Identitas

Pendidikan multikultural juga memberikan penguatan identitas
bagi siswa. Gollnick dan Chinn (2017) menjelaskan bahwa siswa
yang merasa identitas budaya mereka dihargai cenderung lebih
percaya diri dan termotivasi untuk belajar. Ketika identitas
mereka diakui, siswa merasa diterima dan dihargai sebagai
bagian dari komunitas.

Penguatan identitas ini berlaku untuk semua siswa, baik
mayoritas maupun minoritas. Dengan belajar tentang budaya
mereka sendiri dalam konteks yang luas, siswa dapat
memahami peran unik mereka dalam keberagaman. Ini
membantu membangun rasa bangga terhadap warisan mereka.

Contoh penerapan dan pelaksanaannya meliputi:

1. Sumber Literasi: Menyertakan seni dan literatur dari
berbagai budaya.

2. Aktivitas Kelas: Mendorong siswa berbagi pengalaman
budaya mereka.

Selain meningkatkan kesejahteraan emosional, penguatan
identitas membantu siswa dari kelompok minoritas untuk

Bab 3 Konsep Dasar Pendidikan Multikultural | 43



mengatasi perasaan terisolasi dan menjadi lebih terlibat dalam
proses belajar.

d. Pengurangan Ketidaksetaraan

Pendidikan multikultural berkontribusi pada pengurangan
ketidaksetaraan sosial. Menurut Banks (2013), pendekatan ini
memberikan akses yang setara kepada semua siswa, tanpa
memandang latar belakang mereka. Hal ini dicapai dengan
menyusun kurikulum yang mencerminkan pengalaman dan
kontribusi berbagai kelompok.

Ketidaksetaraan sosial sering muncul dalam bentuk akses yang
tidak merata terhadap sumber daya atau representasi budaya
dalam pembelajaran. Pendidikan multikultural berusaha
menghilangkan hambatan tersebut dengan memastikan setiap
siswa merasa dihargai dan mendapatkan dukungan yang
mereka butuhkan.

Contoh penerapan dan pelaksanaannya meliputi:

¢ Program Dukungan: Menyediakan bimbingan atau beasiswa
untuk siswa dari kelompok yang kurang terwakili.

e Evaluasi Inklusif: Menghilangkan bias dalam sistem
penilaian atau metode pengajaran.

Dengan mengurangi ketidaksetaraan, pendidikan multikultural
tidak hanya meningkatkan peluang siswa untuk sukses tetapi
juga menciptakan masyarakat yang lebih adil dan kohesif.

Pendidikan multikultural menawarkan berbagai keuntungan
yang signifikan, mulai dari peningkatan pemahaman budaya
hingga pengurangan ketidaksetaraan sosial. Dengan
mengintegrasikan nilai keberagaman ke dalam pendidikan,
pendekatan ini membangun individu yang toleran, sosial, dan
percaya diri. Di sisi lain, masyarakat secara keseluruhan juga
diuntungkan melalui pembentukan lingkungan yang inklusif
dan adil.
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Keberhasilan pendidikan multikultural memerlukan kolaborasi
berbagai pihak, termasuk pendidik, pembuat kebijakan, dan
komunitas. Jika diterapkan dengan tepat, pendekatan ini
menjadi  solusi efektif untuk menghadapi tantangan
keberagaman di era modern.

Tabel 2. Manfaat dan Hasil Pendidikan Multikuktural

Manfaat Utama

Pendidikan Hasil yang Dicapai
Multikultural
Peningkatan Mengurangi stereotip dan

menciptakan hubungan lintas

Pemah Bud
emahaman Budaya budaya yang harmonis.

Mengembangkan empati,
Peningkatan komunikasi lintas budaya, dan
Keterampilan Sosial kerja sama dalam tim yang

beragam.

Meningkatkan kepercayaan diri
Penguatan Identitas dan rasa bangga terhadap budaya

masing-masing.

Memberikan akses pendidikan

P
engurangan yang setara dan inklusif bagi

Ketidaksetaraan .
semua siswa.

Pendidikan multikultural adalah upaya strategis untuk
menciptakan masyarakat yang lebih inklusif dan harmonis.
Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip multikultural dalam
kurikulum, mengembangkan keterampilan sosial, serta
melibatkan komunitas, pendidikan ini dapat menjadi alat yang
efektif untuk melawan diskriminasi dan ketidaksetaraan. Meski
menghadapi tantangan, manfaatnya dalam menciptakan
generasi yang lebih toleran dan empatik menjadikannya
esensial dalam sistem pendidikan masa kini.
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2. Prinsip-prinsip Pendidikan Multikultural

Pendidikan multikultural didasarkan pada beberapa prinsip
utama yang menjadi landasan dalam praktik pendidikan yang
melibatkan keberagaman budaya dan agama. Prinsip-prinsip
ini tidak hanya mencakup cara untuk mengenalkan
keberagaman kepada siswa, tetapi juga berfokus pada
bagaimana membangun sikap saling menghormati dan
menghindari diskriminasi serta prasangka dalam konteks
sosial dan akademik. Pendidikan multikultural berusaha
membangun masyarakat yang adil dan inklusif, di mana
keberagaman budaya dianggap sebagai aset, bukan sebagai
hambatan (Gorski, 2019).

Prinsip pertama adalah penghargaan terhadap
keberagaman. Menghargai keberagaman berarti memahami
bahwa setiap individu datang dengan latar belakang yang unik,
baik dalam hal budaya, bahasa, agama, maupun pengalaman
hidup. Oleh karena itu, pendidikan multikultural harus
dirancang untuk memastikan bahwa semua siswa merasa
dihargai dan diterima, tanpa memandang latar belakang
mereka. Hal ini juga mencakup pengajaran yang menekankan
nilai-nilai universal yang ada dalam berbagai agama dan
budaya, seperti cinta kasih, keadilan, dan kedamaian (Banks,
2021). Siswa yang merasa dihargai akan lebih terbuka
terhadap pembelajaran dan dapat mengembangkan rasa
percaya diri dalam berinteraksi dengan orang lain.

Prinsip kedua adalah Kkeadilan sosial. Pendidikan
multikultural berfokus pada penghapusan ketidakadilan yang
sering kali terjadi akibat adanya perbedaan budaya dan agama.
Ketidaksetaraan sosial dapat muncul dalam berbagai bentuk,
seperti diskriminasi, marginalisasi, dan ketidakadilan dalam
akses terhadap peluang pendidikan. Oleh karena ituy,
pendidikan multikultural harus mendorong siswa untuk
memahami ketidaksetaraan sosial yang ada di masyarakat dan
memberi mereka alat untuk mengatasi ketidakadilan tersebut.
Ini mencakup pengajaran tentang hak asasi manusia,
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kesetaraan, dan pemberdayaan masyarakat marginal (Nieto,
2020). Pendidikan multikultural menekankan pentingnya
pemerataan akses terhadap kesempatan yang sama bagi semua
individu.

Prinsip ketiga adalah kolaborasi dan partisipasi. Dalam
konteks pendidikan multikultural, kolaborasi mengacu pada
upaya bersama antara pendidik, siswa, orang tua, dan
masyarakat dalam menciptakan lingkungan belajar yang
inklusif. Kolaborasi ini juga mencakup keterlibatan aktif siswa
dalam pembelajaran, di mana mereka diajak untuk berbagi
pengalaman dan perspektif mereka, serta mendengarkan dan
memahami pandangan orang lain. Melalui kolaborasi ini,
diharapkan siswa dapat membangun keterampilan sosial yang
memungkinkan mereka untuk hidup berdampingan dengan
orang dari latar belakang yang berbeda. Kolaborasi dalam
pendidikan = multikultural tidak hanya memperkaya
pengalaman belajar, tetapi juga mendorong sikap saling
menghormati dan empati antara individu yang berbeda (Gay,
2018).

Prinsip keempat adalah Kritik terhadap asumsi budaya
dominan. Dalam banyak konteks pendidikan, budaya dominan
sering kali diidentifikasi sebagai budaya Barat atau budaya
mayoritas di suatu negara. Pendidikan multikultural
mendorong siswa untuk mengevaluasi dan mengkritisi
pandangan-pandangan yang diambil dari budaya dominan ini,
dan membuka wawasan mereka terhadap sudut pandang
alternatif yang seringkali terpinggirkan. Dengan cara ini, siswa
diharapkan dapat memahami bahwa tidak ada satu budaya
atau agama yang lebih superior dari yang lain, dan semua harus
dihormati dan dipelajari secara adil (Sleeter, 2021). Pendidikan
multikultural mengajak siswa untuk memperhatikan
perbedaan, bukan untuk menilai atau membandingkannya
secara hierarkis.

Prinsip kelima adalah pemahaman tentang hak asasi
manusia. Pendidikan multikultural mengajarkan siswa untuk
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mengembangkan kesadaran tentang hak asasi manusia, yang
menjadi dasar bagi kehidupan bermasyarakat yang adil dan
setara. Pengajaran mengenai hak asasi manusia mencakup
pemahaman tentang kebebasan beragama, hak untuk hidup
tanpa diskriminasi, dan hak untuk memperoleh pendidikan
yang setara tanpa memandang latar belakang etnis, agama,
atau status sosial. Siswa yang memahami pentingnya hak asasi
manusia dapat lebih mudah beradaptasi dengan kehidupan
sosial yang penuh keberagaman dan menjaga nilai-nilai
kebebasan serta kesetaraan dalam kehidupan mereka (Yun,
2020).

Prinsip keenam adalah pendekatan berbasis pengajaran
yang inklusif. Pendidikan  multikultural  berupaya
mengintegrasikan semua perspektif budaya dalam kurikulum.
Dalam hal ini, pendekatan berbasis pengajaran yang inklusif
bertujuan untuk menghilangkan segregasi dalam pendidikan
dan memberikan kesempatan yang sama bagi siswa dari semua
latar belakang. Pengajaran inklusif memastikan bahwa semua
siswa, termasuk mereka yang berasal dari kelompok minoritas
atau yang memiliki kebutuhan khusus, dapat berpartisipasi
secara penuh dalam kegiatan pembelajaran (Meier, 2020). Hal
ini mendorong integrasi nilai-nilai keberagaman dan
kesetaraan dalam pembelajaran sehari-hari.

Prinsip ketujuh adalah pendekatan berbasis pengalaman.
Pendidikan multikultural menekankan pentingnya belajar dari
pengalaman langsung dan interaksi sosial. Dalam hal ini,
pengalaman di luar kelas, seperti kegiatan ekstrakurikuler,
kunjungan budaya, atau interaksi antar kelompok, dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap perbedaan budaya
dan agama. Pengalaman langsung membantu siswa untuk lebih
memahami dan menghargai kompleksitas sosial dan budaya
yang ada di sekitar mereka. Melalui pengalaman, siswa dapat
mengembangkan Kketerampilan yang lebih baik dalam
menangani perbedaan, membangun hubungan yang lebih kuat,
dan mengatasi konflik secara konstruktif (Cushner, 2019).
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Prinsip kedelapan adalah kesadaran terhadap kesalahan
budaya. Pendidikan multikultural membantu siswa untuk
menyadari dan mengoreksi kesalahan budaya yang ada dalam
masyarakat mereka. Misalnya, stereotip atau prasangka yang
muncul terhadap kelompok tertentu dapat diatasi dengan
mengajarkan siswa untuk berpikir kritis dan reflektif tentang
sikap mereka. Kesadaran terhadap kesalahan budaya ini juga
mendorong siswa untuk menghormati budaya lain dan
memperbaiki sikap mereka agar lebih inklusif dan adil dalam
kehidupan sosial mereka (Olsen, 2020).

Prinsip kesembilan adalah pemanfaatan sumber daya
budaya lokal. Pendidikan multikultural tidak hanya
mengandalkan bahan ajar dari luar, tetapi juga memperkaya
pembelajaran dengan memanfaatkan sumber daya budaya
lokal. Dalam banyak masyarakat, sumber daya budaya lokal
yang kaya bisa berupa seni, musik, makanan, atau cerita rakyat
yang dapat membantu siswa memahami nilai-nilai dan tradisi
yang ada di sekitar mereka. Memasukkan elemen-elemen lokal
dalam pembelajaran dapat membuat siswa merasa lebih
terhubung dengan budaya mereka sendiri sambil menghargai
budaya lain yang ada di sekitarnya (Clark, 2021).

Prinsip kesepuluh adalah pendekatan yang berbasis pada
dialog antar budaya. Dialog antar budaya adalah sarana untuk
mempertemukan berbagai pandangan dan cara hidup yang
berbeda dalam suatu ruang yang aman dan terbuka. Dalam
pendidikan multikultural, dialog ini dilakukan untuk
membangun pemahaman dan membongkar stereotip yang ada.
Melalui dialog yang konstruktif, siswa dapat berbagi
pandangan mereka tentang berbagai masalah sosial dan
budaya, serta belajar untuk menghargai perspektif orang lain
tanpa menghakimi atau memaksakan pandangan mereka
sendiri (Zong & Turner, 2020).

Prinsip kesebelas adalah pemahaman tentang sejarah
perbedaan dan konflik. Pendidikan multikultural juga
melibatkan pemahaman tentang sejarah konflik yang sering
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kali berakar pada perbedaan budaya, agama, dan etnis.
Mengajarkan sejarah  ketidakadilan, penindasan, dan
perjuangan kelompok-kelompok minoritas memberikan siswa
pemahaman yang lebih dalam tentang pentingnya
menciptakan masyarakat yang lebih adil dan inklusif. Hal ini
mengajak siswa untuk merefleksikan kesalahan masa lalu dan
berusaha untuk tidak mengulanginya di masa depan (Brown,
2019).

Prinsip keduabelas adalah pendidikan tentang solidaritas
global. Pendidikan multikultural bukan hanya terbatas pada
konteks lokal, tetapi juga mendorong siswa untuk memikirkan
masalah global yang berkaitan dengan ketidaksetaraan, hak
asasi manusia, dan keberagaman. Solidaritas global mengajak
siswa untuk melihat tantangan dan peluang dalam dunia yang
semakin terhubung ini, serta mendorong mereka untuk
berperan aktif dalam mempromosikan kedamaian dan
keadilan di tingkat global (Lee, 2021).

Berikut adalah tabel yang berisi prinsip-prinsip pendidikan
multikultural beserta contoh penerapannya dalam konteks
pendidikan:

Tabel 3 prinsip-prinsip pendidikan multikultural beserta contoh
penerapannya

Contoh Penerapan

orin Deskrinsi
rinsip esKripsi dalam Pendidikan

Menghargai setiap 1. Membaca dan

individu dengan membahas literatur
latar belakang dari berbagai budaya.
Penghargaan budaya, agama.l, dan 2. - Menyusun
pengalaman hidup  kurikulum yang
terhadap . .
Keberagaman yang unik. mencakup  sejarah,
Pendidikan harus seni, dan budaya dari
mengakui berbagai kelompok
keberagaman etnis dan agama.

sebagai aset.
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Contoh Penerapan

Prinsip Deskripsi dalam Pendidikan
Mengupayakan 1. Mengajarkan siswa?
tentang hak asasi
penghapusan i
) ) manusia dan
ketidakadilan eranannva  dalam
akibat perbedaan P y
budaya dan agama melawan
Keadilan y " diskriminasi.
, serta
Sosial 2. Menggunakan
menumbuhkan
contoh kasus
kesadaran .
. ketidaksetaraan
terhadap hak asasi ) , .
) sosial dalam diskusi
manusia dan
) kelas untuk
kesetaraan sosial. )
membangun empati.
1. M dak
Mendorong ) ) engadakan
, , diskusi kelompok
keterlibatan aktif ,
siswa, guru, oran yans melibatkan
Kolaborasi tua d;i ' &  siswa dari latar
dan ’ belakang  berbeda.
. masyarakat dalam i
Partisipasi ] 2. Mengajak orang tua
menciptakan ] i
i dari berbagai budaya
lingkungan yang L
inklusif untuk berpartisipasi
' dalam acara sekolah.
1. Mengkaji teks atau
Mendorong siswa karya sastra yang
untuk menyuarakan
Kritik mengevaluasi pandangan kelompok
riti
budaya dominan minoritas.
terhadap .
, dan membuka 2. Menganalisis
Asumsi )
wawasan terhadap representasi budaya
Budaya )
. pandangan budaya dominan dalam
Dominan i .
yang lebih luas dan  media dan
seringkali mendiskusikan
terpinggirkan. dampaknya terhadap

masyarakat.
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Contoh Penerapan

Prinsip Deskripsi dalam Pendidikan
1. Menyediakan
Mengajarkan siswa materi ajar yang
tentang pentingnya memuat sejarah hak
Pemahaman hak asasi manusia  asasi manusia.
tentang Hak dalam menciptakan 2. Mengadakan

Asasi Manusia masyarakat yang simulasi atau debat
lebih adil dan mengenai isu-isu hak
setara. asasi manusia di
kelas.
Memastikan semua 1. Menggunakan
siswa, termasuk strategi pengajaran
mereka yang yang dapat
berasal dari mengakomodasi
Pendekatan kelompok siswa dengan
Berbasis minoritas atau kebutuhan  khusus.
Pengajaran berkebutuhan 2. Memastikan semua
Inklusif Khusus, materi pembelajaran
mendapatkan tersedia dalam
kesempatan yang format yang dapat
setara untuk diakses oleh semua
belajar. siswa.
Menggunakan 1. Mengadakan field
kegiatan dan trip atau kunjungan
pengalaman ke tempat ibadah dari
Pengalaman )
langsung untuk berbagai agama.
Langsung -
L membangun 2. Mengorganisir
(Experiential
) pemahaman dan pertukaran budaya
Learning) , )
penghargaan antara siswa dari
terhadap budaya berbagai latar
dan agama lain. belakang.
Membantu siswa 1. Diskusi kelas
Kesadaran ) ]
untuk mengenali tentang stereotip
terhadap ]
dan mengoreksi budaya dan
Kesalahan .
kesalahan atau bagaimana hal
Budaya i
stereotip budaya tersebut
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Contoh Penerapan

Prinsip Deskripsi dalam Pendidikan
yang ada di mempengaruhi
masyarakat. pandangan terhadap

kelompok tertentu.
2. Menggunakan
contoh nyata untuk
mengoreksi
kesalahan budaya.
1. Mengajak siswa
Mengintegrasikan =~ mempelajari seni,
elemen-elemen musik, atau tarian
budaya lokal dalam tradisional dari
Pemanfaatan = pembelajaran berbagai suku bangsa
Sumber Daya  untuk memperkaya di negara tersebut.
Budaya Lokal = pemahaman 2. Menggunakan
tentang cerita rakyat dan
keberagaman di tradisi lokal sebagai
masyarakat sekitar. bagian dari
pembelajaran.
1. Menyelenggarakan
forum diskusi antar
siswa dengan latar
Mendorong belakang budaya
percakapan dan yang berbeda untuk
Dialog Antar pertukaran ide mer.nbahas topik
antar budaya untuk sosial dan
Budaya
membangun kebudayaan.
pemahaman yang 2. Menyediakan
lebih baik. ruang bagi siswa
untuk berbagi cerita
dan pengalaman
mereka.
Mengajarkan 1. Membahas sejarah
Pemahaman , )
sejarah konflik perbedaan  budaya
tentang .
Sejarah yang berasal dari dan agama yang telah

perbedaan budaya

menyebabkan
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Contoh Penerapan

Prinsip Deskripsi dalam Pendidikan
Perbedaan dan agama serta ketegangan dan
dan Konflik bagaimana konflik.

membangun 2. Mengajak siswa
masyarakat yang untuk melakukan
adil melalui penelitian mengenai
pembelajaran perbedaan  budaya
tersebut. dan dampaknya.
1. Mengadakan
Mendorong siswa proyek kelas atau
untuk berpikir kegiatan
tentang isu global penggalangan dana
yang berkaitan untuk organisasi yang
Solidaritas den.gan mendu.kung. hak asasi
ketidaksetaraan, manusia di seluruh
Global . . .
hak asasi manusia, dunia.
dan keberagaman 2. Menyediakan
untuk menciptakan kesempatan bagi
dunia yang lebih siswa untuk terlibat
baik. dalam diskusi tentang
isu-isu global.
1. Memberikan tugas
Mendorong siswa refleksi kepada siswa
untuk melakukan tentang pengalaman
refleksi terhadap mereka dalam
peran mereka lingkungan yang
Refleksi dan dalam masyarakat = multikultural.
Tanggung multikultural serta 2. Mengajak siswa
Jawab Sosial bagaimana mereka untuk membuat
dapat rencana tindakan
berkontribusi dalam membantu
dalam menciptakan menciptakan
dunia yang inklusif. masyarakat yang
lebih inklusif.
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Tabel di atas memberikan gambaran tentang prinsip-prinsip
utama pendidikan multikultural dan contoh penerapannya
dalam konteks pendidikan. Setiap prinsip diikuti dengan
contoh konkret yang dapat diterapkan di sekolah-sekolah
untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif, adil,
dan menghargai keberagaman.

Hubungan Pendidikan Agama dengan Multikulturalisme

Pendidikan agama memiliki peran penting dalam
memperkenalkan siswa pada sistem kepercayaan yang
berbeda, sambil mengembangkan sikap toleransi dan
penghargaan terhadap perbedaan. Dalam konteks pendidikan
multikultural, pengajaran agama tidak hanya berfokus pada
penyampaian doktrin agama tertentu, tetapi juga
memperkenalkan nilai-nilai universal yang dapat menyatukan
berbagai agama. Pendidikan agama yang berbasis
multikultural memfasilitasi proses pemahaman terhadap
keberagaman dan membantu siswa untuk hidup berdampingan
dengan berbagai kelompok agama (Smith, 2010). Dalam
masyarakat yang majemuk, seringkali perbedaan agama
menjadi penyebab utama terjadinya ketegangan sosial, namun
dengan pendekatan pendidikan agama yang multikultural,
diharapkan siswa dapat melihat perbedaan tersebut sebagai
sesuatu yang dapat diterima dan dihargai.

Pendekatan  pendidikan agama yang  multikultural
memperkenalkan prinsip-prinsip universal yang ada di
berbagai agama, seperti kasih sayang, perdamaian, dan
keadilan. Meskipun terdapat perbedaan dalam ritual dan
simbol keagamaan, prinsip moral yang diajarkan hampir
serupa dalam setiap agama, seperti pentingnya menolong
sesama, menjaga perdamaian, dan menghormati hak asasi
manusia. Pendidikan agama yang menekankan nilai-nilai ini
membantu mengurangi prasangka dan stereotip yang mungkin
timbul di kalangan siswa terhadap agama lain (Cushner, 2009).
Oleh karena itu, pendidikan agama multikultural dapat
memperkaya pengalaman siswa dengan menekankan
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kesamaan nilai moral dan etika dalam berinteraksi dengan
sesama umat beragama.

Pendidikan agama multikultural juga memiliki peran penting
dalam mengajarkan toleransi. Dalam masyarakat yang semakin
global dan terhubung ini, pengajaran tentang berbagai agama
dan tradisi keagamaan menjadi semakin penting. Salah satu
tujuan utama dari pendidikan agama multikultural adalah
mengurangi bias dan prasangka yang sering berkembang di
luar lingkungan sekolah. Dengan mengajarkan siswa untuk
memahami dan menerima berbagai perspektif agama, mereka
dapat mengembangkan pemahaman yang lebih terbuka
terhadap keberagaman (Dunn, 2017). Mengajarkan toleransi
melalui pendidikan agama tidak hanya mencakup sikap
menghargai perbedaan, tetapi juga membantu siswa untuk
membangun keterampilan sosial yang memungkinkan mereka
untuk berinteraksi secara harmonis dengan individu dari latar
belakang agama yang berbeda.

Pentingnya pendidikan agama yang berbasis multikultural juga
terlihat dalam cara-cara di mana siswa belajar untuk
mengkritisi pandangan yang dapat memicu intoleransi atau
kekerasan berbasis agama. Beberapa ajaran agama yang tidak
inklusif seringkali menumbuhkan sikap diskriminatif dan
intoleran terhadap kelompok agama lainnya. Oleh karena itu,
pendidikan agama yang inklusif dan multikultural perlu
mengajarkan siswa untuk memahami bahwa semua agama
memiliki nilai-nilai yang harus dihormati dan dihargai.
Pendidikan ini berfungsi untuk membentuk karakter siswa
agar lebih terbuka, saling menghormati, dan menghindari
tindakan diskriminatif yang berpotensi menimbulkan
ketegangan sosial (Sleeter, 2011).

Selain itu, pendidikan agama multikultural juga memberi siswa
pemahaman mengenai relevansi agama dalam kehidupan
sehari-hari. Ajaran agama tidak hanya berlaku di tempat
ibadah, tetapi juga harus diterapkan dalam interaksi sosial
dengan sesama. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya

56 | Bab 3 Konsep Dasar Pendidikan Multikultural



memperoleh pengetahuan tentang agama mereka sendiri,
tetapi juga belajar bagaimana menghormati agama lain.
Pendidikan agama yang berbasis multikultural memberikan
kesempatan bagi siswa untuk belajar dari tradisi agama yang
berbeda, memperkaya perspektif mereka, dan mempersiapkan
mereka untuk hidup berdampingan dengan berbagai kelompok
agama (Zong & Turner, 2020).

Pendidikan agama multikultural juga menjadi jembatan untuk
membangun kerukunan sosial dalam masyarakat yang
pluralistik. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
ketidaksetaraan antara kelompok agama dapat menyebabkan
ketegangan sosial yang besar. Oleh karena itu, pendidikan
agama harus mengajarkan nilai-nilai agama yang mendukung
keadilan sosial, hak asasi manusia, dan perdamaian. Dengan
memahami berbagai agama dan ajaran moral yang ada di
dalamnya, siswa dapat diajarkan untuk melawan ketidakadilan
dan untuk berjuang dalam membangun masyarakat yang
inklusif dan berkeadilan (Yun, 2020).

Melalui pendidikan agama multikultural, siswa juga diajarkan
untuk memahami prinsip-prinsip demokrasi dan toleransi,
yang menjadi dasar kehidupan masyarakat yang plural.
Pendidikan ini memberikan kesempatan untuk membentuk
individu-individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual,
tetapi juga matang secara emosional dan sosial. Dengan sikap
terbuka terhadap keberagaman agama, siswa akan mampu
menciptakan kehidupan sosial yang lebih harmonis, di mana
perbedaan bukan lagi menjadi sumber konflik, melainkan
sumber kekayaan (Meier, 2020). Oleh karena itu, pendidikan
agama multikultural bukan hanya tentang pengenalan agama-
agama tertentu, tetapi juga tentang membangun sikap saling
menghormati antarumat beragama.

Di Indonesia, pendidikan agama multikultural juga sangat
relevan mengingat negara ini memiliki masyarakat yang sangat
majemuk, dengan berbagai agama dan budaya yang hidup
berdampingan. Pendidikan agama yang mengedepankan nilai-

Bab 3 Konsep Dasar Pendidikan Multikultural | 57



nilai multikultural dapat memperkuat kerukunan sosial di
Indonesia. Sejumlah penelitian di Indonesia mengungkapkan
bahwa pendidikan agama yang berbasis multikultural dapat
mengurangi radikalisasi dan ekstremisme agama di kalangan
generasi muda. Pendidikan agama yang inklusif, yang
mengajarkan tentang toleransi, perdamaian, dan saling
menghargai, dapat membantu menciptakan masyarakat
Indonesia yang lebih damai dan harmonis (Ahmad, 2020, p. 45).

Pendidikan agama multikultural juga perlu diimbangi dengan
pendekatan yang kritis terhadap pengajaran agama. Beberapa
ajaran agama yang diajarkan secara kaku dan tanpa
mempertimbangkan konteks sosial dapat menumbuhkan
pemikiran yang dogmatis dan intoleran. Oleh karena itu,
pendidikan agama harus diajarkan dengan pendekatan yang
sensitif terhadap keberagaman, serta memberikan ruang bagi
siswa untuk mengeksplorasi nilai-nilai agama secara lebih luas.
Pendekatan ini sangat penting untuk mencegah adanya
pemahaman yang sempit mengenai agama dan untuk
menghindari praktik-praktik yang dapat merugikan kelompok
tertentu dalam masyarakat (Sari, 2021, p. 113).

Melalui pendidikan agama yang berbasis multikultural, siswa
dapat mengembangkan pemahaman yang lebih holistik tentang
agama dan sosial budaya. Pendidikan ini tidak hanya berfungsi
untuk mengenalkan berbagai agama, tetapi juga untuk
mengajarkan siswa bagaimana berinteraksi secara harmonis
dengan orang-orang yang memiliki kepercayaan dan tradisi
yang berbeda. Pendekatan ini sangat penting dalam
menciptakan masyarakat yang lebih inklusif, di mana setiap
individu dapat menghargai dan belajar dari perbedaan, serta
bersama-sama membangun masyarakat yang damai (Rahman,
2021, p. 78).

4. Penutup

Pendidikan multikultural merupakan pendekatan yang sangat
penting dalam era globalisasi ini, di mana keberagaman budaya
dan agama semakin mendominasi masyarakat. Dalam Bab III,

58 | Bab 3 Konsep Dasar Pendidikan Multikultural



telah dijelaskan mengenai konsep dasar pendidikan
multikultural yang mencakup definisi, karakteristik, prinsip-
prinsip, serta hubungan antara pendidikan agama dengan
multikulturalisme. Pendidikan multikultural bertujuan untuk
membentuk individu yang tidak hanya memahami
keberagaman, tetapi juga mampu hidup berdampingan dengan
penubh toleransi dan saling menghormati.

Secara umum, pendidikan multikultural didasarkan pada
prinsip-prinsip dasar seperti penghargaan terhadap
keberagaman, keadilan sosial, kolaborasi dan partisipasi, serta
kritik terhadap budaya dominan. Prinsip-prinsip ini berfungsi
untuk membangun sikap inklusif dan mengurangi diskriminasi
dalam lingkungan pendidikan. Pendidikan multikultural tidak
hanya memperkenalkan keberagaman budaya dan agama,
tetapi juga menekankan pentingnya kesetaraan, hak asasi
manusia, dan rasa saling menghargai antar individu yang
berasal dari latar belakang yang berbeda.

Dalam konteks pendidikan agama, pengajaran multikultural
sangat penting untuk menumbuhkan sikap toleransi dan
pemahaman terhadap agama-agama lain. Pendidikan agama
yang inklusif dapat memperkenalkan nilai-nilai universal
seperti kasih sayang, perdamaian, dan keadilan, yang
ditemukan dalam hampir semua agama. Dengan pendekatan
ini, siswa diharapkan dapat mengatasi prasangka dan stereotip
yang sering muncul, serta mengembangkan keterampilan
sosial yang diperlukan untuk hidup harmonis dalam
masyarakat yang majemuk.

Hubungan antara pendidikan agama dan multikulturalisme
sangat erat, karena keduanya dapat saling memperkaya dan
membentuk individu yang memiliki wawasan luas tentang
keberagaman. Pendidikan agama yang berbasis multikultural
mengajarkan siswa untuk tidak hanya memahami keyakinan
dan praktik keagamaan tertentu, tetapi juga menghargai dan
belajar dari tradisi keagamaan lainnya. Ini menjadi landasan
bagi terciptanya masyarakat yang lebih toleran dan damai, di
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mana setiap individu dapat menjalani kehidupan mereka
dengan penuh rasa saling menghormati.

Secara keseluruhan, pendidikan multikultural adalah kunci
untuk membangun masyarakat yang inklusif dan harmonis. Hal
ini tidak hanya berguna dalam konteks akademik, tetapi juga
dalam kehidupan sehari-hari, di mana perbedaan agama,
budaya, dan latar belakang sosial menjadi tantangan yang
harus dihadapi dengan sikap terbuka dan penuh rasa hormat.
Oleh karena itu, pendidikan multikultural, khususnya yang
mencakup pendidikan agama, harus diterapkan dengan penuh
kesadaran dan komitmen untuk menciptakan lingkungan yang
adil, damai, dan saling menghormati.
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1. Toleransi dalam Perspektif Agama-agama
a. Pengertian dan Pentingnya Toleransi

Toleransi, dalam konteks agama, merujuk pada sikap saling
menghormati keyakinan, nilai, dan praktik keagamaan orang
lain tanpa meniadakan kepercayaan pribadi. Sikap ini
mencerminkan penghargaan terhadap pluralitas yang menjadi
realitas  masyarakat  multikultural. Dalam  konteks
keberagaman Indonesia, toleransi menjadi landasan penting
dalam menjaga keharmonisan dan menghindari konflik
horizontal. Menurut Salma dan Agustiar (2023), pluralitas
adalah kondisi alamiah yang memerlukan penghormatan agar
masyarakat dapat hidup bersama dengan damai. Dalam
kerangka ini, toleransi juga dilihat sebagai bagian integral dari
hak asasi manusia, yang menjamin kebebasan beragama
sebagai prinsip fundamental.

Nilai-nilai toleransi dapat diwujudkan dalam beberapa bentuk,
seperti pemahaman, penghargaan, dan penerimaan terhadap
keberagaman agama. Ini mencakup penerapan prinsip-prinsip
seperti tidak memaksa keyakinan tertentu kepada orang lain
dan mengakui hak setiap individu untuk memilih keyakinannya
(Latuconsina et al., 2023).

Selain itu, pendidikan agama yang berbasis pluralisme
memainkan peran kunci dalam menanamkan sikap toleransi
kepada generasi muda. Ini tidak hanya mendorong pemahaman
lintas agama tetapi juga memperkuat solidaritas sosial melalui
pengakuan akan persamaan dan perbedaan (Holifah et al,
2019).

Seiring dengan pentingnya penerapan toleransi dalam
pendidikan agama, sikap ini juga dapat dikembangkan melalui
pendekatan sosial, seperti menggalang kerja sama antar
komunitas berbasis agama, sebagaimana dicontohkan oleh
masyarakat Cigugur di Kuningan yang mengutamakan nilai
kekerabatan dalam menjaga kerukunan antar umat beragama
(Rostiyati, 2019).
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Pentingnya toleransi dalam konteks agama tidak hanya relevan
untuk mencegah konflik, tetapi juga untuk membangun
masyarakat yang lebih inklusif dan harmonis. Pendidikan
berbasis nilai-nilai universal seperti keadilan, kasih sayang,
dan persaudaraan lintas agama adalah langkah awal yang
efektif untuk mencapai tujuan tersebut

b. Toleransi dalam Islam

Islam menempatkan toleransi sebagai nilai fundamental yang
mencerminkan penghormatan terhadap keberagaman dan
kebebasan berkeyakinan. Prinsip ini secara tegas dinyatakan
dalam Al-Qur'an Surah Al-Baqarah ayat 256: la ikraha fid-din
(tidak ada paksaan dalam agama). Ayat ini menegaskan bahwa
keyakinan harus berdasarkan pilihan bebas tanpa tekanan,
yang mencerminkan penghormatan terhadap hak asasi
manusia (Utami, 2018). Ayat ini menjadi pedoman bagi umat
Islam dalam menjaga harmoni lintas agama.

Contoh nyata dari penerapan toleransi dalam Islam adalah
Piagam Madinah, sebuah dokumen bersejarah yang disusun
oleh Nabi Muhammad SAW. Piagam ini memberikan
pengakuan dan perlindungan kepada komunitas Yahudi,
Kristen, dan berbagai suku di Madinah untuk menjalankan
kepercayaan mereka dalam kerangka hukum bersama. Piagam
Madinah menegaskan pentingnya kohesi sosial dan kerukunan,
sekaligus mengakui hak-hak komunitas lintas agama untuk
hidup berdampingan secara damai. Halim et al. (2023)
menyebut Piagam Madinah sebagai bukti konkret bahwa Islam
mendorong penghormatan terhadap hak individu dan
komunitas, tanpa memandang perbedaan keyakinan.

Dalam praktiknya, Islam mengembangkan pendekatan figh
moderat melalui konsep magqasid al-shariah, yaitu tujuan
utama syariah yang melindungi hak-hak dasar manusia,
termasuk kebebasan berkeyakinan. Wahidah (2016)
menjelaskan bahwa pendekatan ini menekankan perlindungan
terhadap hak hidup, akal, keturunan, dan keyakinan, yang
menjadi inti dari prinsip toleransi dalam Islam. Konsep ini
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menunjukkan bahwa Islam memberikan perhatian besar pada
keseimbangan antara menjalankan keyakinan pribadi dan
menghormati hak-hak orang lain.

Penafsiran dalam Islam juga memperkuat ajaran toleransi.
Dalam tafsir Al-Munir karya Wahbah al-Zuhaili, Surah Al-
Bagarah ayat 256 dijelaskan sebagai pernyataan bahwa Islam
tidak membenarkan paksaan dalam beragama karena
kebenaran telah jelas terpisah dari kesalahan. Penafsiran ini
menunjukkan bahwa iman adalah keputusan hati yang tulus,
bukan hasil dari tekanan eksternal (Halim et al, 2023).
Perspektif ini menekankan pentingnya kesadaran pribadi
dalam memeluk keyakinan.

Toleransi juga diwujudkan dalam bidang pendidikan.
Pendidikan berbasis nilai-nilai Al-Qur'an, khususnya tentang
toleransi seperti yang diajarkan dalam QS. Al-Bagarah 256,
memiliki peran besar dalam membangun harmoni sosial.
Muzaki (2019) menyebutkan bahwa metode tafsir tematik
dapat digunakan untuk menanamkan nilai-nilai toleransi
kepada generasi muda. Pendidikan ini menjadi alat penting
dalam menciptakan masyarakat yang saling menghormati dan
menghargai perbedaan.

Pendekatan Islam terhadap toleransi mencakup panduan yang
menyeluruh, baik di tingkat individu maupun komunitas.
Dalam level individu, toleransi diwujudkan melalui
penghormatan terhadap keyakinan dan kebebasan orang lain.
Sementara itu, di level komunitas, Islam memberikan kerangka
hukum dan sosial untuk menciptakan harmoni di masyarakat
pluralistik. Pendekatan ini menekankan bahwa toleransi
adalah bagian tak terpisahkan dari ajaran Islam yang
mengedepankan penghormatan, kedamaian, dan keadilan.

c. Kristen dan Kasih Sebagai Dasar Toleransi

Kasih, sebagai prinsip inti ajaran Kristen, memainkan peran
sentral dalam membangun hubungan yang harmonis dengan
sesama, termasuk dengan mereka yang memiliki keyakinan
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berbeda. Dalam surat Rasul Paulus kepada jemaat di Korintus
(1 Korintus 13:4-7), kasih digambarkan sebagai sabar, murah
hati, tidak sombong, dan tidak mencari keuntungan diri sendiri.
Nilai-nilai ini menjadi pedoman fundamental bagi umat Kristen
dalam mewujudkan toleransi lintas agama. Marbun dan
Tangkin (2022, p. 23) menegaskan bahwa prinsip kasih ini
adalah inti dari upaya membangun hubungan yang damai dan
penuh penghormatan di tengah masyarakat majemuk.

Dalam konteks sosial, kasih tidak hanya merupakan nilai
abstrak, tetapi diwujudkan dalam tindakan nyata yang
berkontribusi pada keharmonisan masyarakat. Tindakan
seperti membantu mereka yang membutuhkan, menciptakan
kedamaian, dan menegakkan keadilan mencerminkan
manifestasi nyata kasih Kristus. Samongilailai (2019)
menjelaskan bahwa kasih ini memungkinkan komunitas
Kristen menjadi agen perubahan yang positif, terutama di
tengah masyarakat yang menghadapi tantangan sosial.
Misalnya, gereja sering terlibat dalam program sosial seperti
bantuan kemanusiaan, pendidikan inklusif, dan dialog lintas
agama untuk menciptakan kohesi sosial (Samongilailai, 2019,
pp- 14-15).

Salah satu wujud nyata kasih dalam Kekristenan adalah melalui
pendidikan inklusif yang mendukung toleransi lintas agama.
Studi yang dilakukan di Desa Bondo, Jepara, menunjukkan
bahwa pola asuh yang melibatkan keluarga Kristen dan Muslim
dalam konteks pendidikan inklusif berhasil meningkatkan
kesadaran toleransi pada anak-anak. Saefudin dan Widyawati
(2019, p. 130) mencatat bahwa lingkungan pendidikan yang
berbasis kasih mampu menciptakan generasi muda yang lebih
menghargai perbedaan dan hidup dalam harmoni.

Johnstone (2020) menggarisbawahi bahwa gereja memiliki
peran penting sebagai mediator dalam konflik agama dan
sebagai promotor dialog lintas iman. Gereja-gereja di berbagai
wilayah telah menjadi pelopor dalam upaya menciptakan
hubungan damai di antara komunitas yang berbeda agama.
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Pendekatan ini tidak hanya melibatkan komunikasi langsung
antarumat beragama, tetapi juga inisiatif bersama untuk
menyelesaikan masalah sosial yang menjadi perhatian
bersama, seperti kemiskinan dan ketidakadilan. Marbun dan
Tangkin (2022, p. 25) menambahkan bahwa gereja berperan
dalam memperjuangkan nilai-nilai toleransi melalui
pendekatan kasih yang inklusif.

Pemahaman teologis dalam Yohanes 3:16, di mana Tuhan
mengasihi seluruh dunia, menjadi dasar penting bagi umat
Kristen untuk memandang semua manusia sebagai ciptaan
Tuhan yang sama-sama berharga. Suhendra dan Bulan (2021,
p. 12) menekankan bahwa kasih universal ini memotivasi umat
Kristen untuk menghormati perbedaan dan mempromosikan
harmoni antaragama. Pendekatan ini mencerminkan nilai-nilai
dasar Kekristenan yang mengajarkan penghormatan terhadap
martabat manusia tanpa memandang keyakinan mereka.

Prinsip kasih yang diajarkan dalam Kekristenan memberikan
kontribusi besar dalam menciptakan masyarakat yang damai
dan harmonis. Tidak hanya menjadi pedoman teologis, kasih
juga menjadi inspirasi bagi tindakan nyata di bidang sosial,
pendidikan, dan budaya. Pendekatan kasih ini memungkinkan
terciptanya hubungan lintas agama yang penuh toleransi,
sekaligus menjadi contoh keteladanan yang relevan untuk
masyarakat multikultural di seluruh dunia.

d. Toleransi dalam Hindu dan Buddha

Ajaran Hindu dan Buddha menempatkan toleransi sebagai nilai
inti dalam kehidupan sosial melalui prinsip Ahimsa, yang
berarti "tanpa kekerasan". Prinsip ini mencerminkan
penghormatan terhadap kehidupan dalam segala bentuknya,
baik manusia maupun alam, sehingga menjadi landasan yang
kokoh dalam membangun keharmonisan masyarakat
pluralistik. Melalui nilai-nilai Ahimsa, kedua agama ini
berkontribusi pada pembentukan budaya yang menghormati
keberagaman dan menghindari konflik.
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Dalam Hindu, Ahimsa tidak hanya berarti menghindari
tindakan kekerasan terhadap manusia tetapi juga meluas pada
penghormatan terhadap semua makhluk hidup dan
lingkungan. Nilawati (2019) mencatat bahwa prinsip ini
diajarkan melalui teks-teks suci Hindu, seperti Bhagavad Gita
dan Upanishad, yang menekankan pentingnya menjaga
keseimbangan antara manusia dan alam. Ritual keagamaan
seperti Yajna juga mencerminkan nilai-nilai ini, di mana praktik
tersebut bertujuan untuk menciptakan harmoni antara
manusia, alam, dan Tuhan sebagai bentuk penghormatan
terhadap ciptaan-Nya.

Implementasi Ahimsa terlihat jelas dalam kehidupan sehari-
hari masyarakat Hindu, seperti dalam pola makan vegetarian
dan penghormatan terhadap binatang. Pendekatan ini
menciptakan hubungan harmonis yang mencakup semua
elemen kehidupan, menunjukkan bahwa toleransi dalam Hindu
tidak hanya berlaku pada hubungan manusia tetapi juga
terhadap alam semesta.

Dalam Buddha, Ahimsa menjadi bagian integral dari Jalan Mulia
Berunsur Delapan, yang mencakup pandangan benar,
pemikiran benar, dan tindakan benar. Ajaran ini menekankan
pentingnya hidup dalam keselarasan dengan semua makhluk
hidup melalui pengendalian diri dan sikap welas asih. Taim
(2022) menjelaskan bahwa nilai-nilai ini telah membantu
menciptakan masyarakat Buddha yang damai dan menghargai
keberagaman budaya, seperti yang terlihat dalam sejarah
penyebaran agama Buddha di Asia Tenggara.

Prinsip ini diterapkan melalui praktik seperti meditasi dan
refleksi, yang membantu individu mengatasi egoisme dan
mengembangkan empati. Dalam konteks masyarakat
pluralistik, nilai-nilai ini memberikan dasar yang kuat untuk
membangun hubungan yang damai dan saling menghormati di
antara berbagai komunitas.

Secara historis, masyarakat Hindu dan Buddha di India dan
Asia Tenggara telah menunjukkan kemampuan luar biasa
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untuk hidup berdampingan secara damai. Penelitian Gokhale
(2021) menemukan bahwa masyarakat yang menganut kedua
agama ini berhasil menciptakan harmoni sosial melalui
integrasi nilai-nilai spiritual dan budaya yang menghormati
perbedaan. Praktik ini tidak hanya mencakup hubungan
interpersonal tetapi juga kerja sama antaragama dalam upaya
membangun komunitas yang inklusif.

Contoh spesifik terlihat di Indonesia, di mana budaya Hindu
dan Buddha bercampur dalam tradisi lokal. Candi Borobudur
dan Prambanan adalah simbol nyata toleransi dan kerja sama
lintas agama yang menghasilkan warisan budaya yang luar
biasa. Penelitian Rostiyati (2019) menunjukkan bahwa
masyarakat di daerah ini telah lama mengembangkan tradisi
saling menghormati berdasarkan nilai-nilai keagamaan dan
budaya.

Di era modern, nilai-nilai Ahimsa tetap relevan dalam
menghadapi tantangan keberagaman. Dalam konteks
pendidikan, integrasi nilai-nilai Hindu dan Buddha ke dalam
kurikulum multikultural dapat menjadi strategi efektif untuk
membangun masyarakat yang lebih toleran dan inklusif. Putri
et al. (2018) menyebutkan bahwa pendidikan berbasis nilai
Ahimsa membantu memperkuat harmoni sosial dengan
mengajarkan penghormatan terhadap perbedaan sejak usia
dini.

Prinsip ini juga dapat diterapkan untuk mengatasi isu-isu
global seperti perubahan iklim dan konflik antarbudaya, di
mana penghormatan terhadap kehidupan dan keseimbangan
lingkungan menjadi kunci utama.

e. Perspektif Agama Lokal di Indonesia

Agama lokal di Indonesia, seperti Towani Tolotang di Sulawesi
Selatan, kerap menunjukkan toleransi melalui kearifan lokal
yang menjunjung nilai-nilai kebersamaan dan kerukunan.
Towani Tolotang mempraktikkan penghormatan terhadap
hubungan lintas agama dengan menekankan nilai gotong
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royong dan saling menghormati dalam interaksi sehari-hari.
Meskipun menghadapi diskriminasi dan marginalisasi,
komunitas ini berhasil mempertahankan eksistensinya dengan
memadukan adat dan agama dalam kehidupan sosial mereka
(Hasse, 2010, p. 23).

Prinsip kearifan lokal yang dipegang oleh Towani Tolotang
membantu mereka bertahan dalam masyarakat mayoritas
Muslim  tanpa  kehilangan  identitasnya.  Penelitian
menunjukkan bahwa toleransi antaragama diwujudkan
melalui negosiasi budaya yang memungkinkan Towani
Tolotang hidup berdampingan dengan komunitas Muslim
tanpa konflik yang signifikan (Jubba et al., 2023, p. 185).

Hasse (2012) juga mencatat bahwa agama lokal memainkan
peran penting dalam menciptakan harmoni di tengah
pluralitas. Dalam kasus Towani Tolotang, nilai-nilai tradisional
seperti penghormatan terhadap alam dan hubungan
antarindividu menjadi landasan yang memperkuat kohesi
sosial di tengah keberagaman budaya (Hasse, 2012, pp. 337-
340).

Sebagai respons terhadap tekanan dan diskriminasi, komunitas
Towani Tolotang juga menggunakan pendekatan politik dan
budaya untuk melindungi identitas mereka. Hal ini termasuk
berpartisipasi aktif dalam politik lokal untuk memastikan
keberlanjutan komunitas mereka di tengah perubahan regulasi
dan sosial (Afala, 2018, p. 172).

Kesimpulannya, agama lokal seperti Towani Tolotang
menunjukkan bahwa praktik toleransi berbasis kearifan lokal
dapat menjadi model yang efektif dalam menciptakan harmoni
sosial di masyarakat yang beragam. Nilai-nilai tradisional
seperti gotong royong, penghormatan, dan negosiasi budaya
menjadi pilar utama dalam menjaga keberagaman.

f. Faktor-Faktor Pendukung Toleransi

Toleransi tidak muncul secara alami tetapi dipengaruhi oleh
berbagai faktor sosial dan budaya yang saling mendukung. Di
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dalam masyarakat yang beragam seperti Indonesia, elemen-
elemen seperti hubungan kekerabatan, memori kolektif, dan
nilai-nilai bersama memainkan peran krusial dalam
membangun toleransi. Faktor-faktor ini bekerja secara sinergis
untuk menciptakan harmoni sosial dan mencegah konflik
antarindividu maupun kelompok.

Hubungan kekerabatan menciptakan dasar bagi toleransi
dengan memperkuat rasa saling menghormati dan solidaritas
di antara anggota masyarakat. Dalam konteks Indonesia,
hubungan ini tidak hanya terbatas pada keluarga inti tetapi
juga meluas ke komunitas yang lebih luas. Menurut Rostiyati
(2019), kekerabatan tradisional seperti sistem gotong royong
mempererat hubungan antarindividu dari berbagai latar
belakang budaya dan agama.

Kekerabatan menjadi jembatan yang menghubungkan
perbedaan identitas melalui pengalaman bersama. Misalnya,
dalam kegiatan adat atau ritual keluarga yang melibatkan lintas
keyakinan, individu diajarkan untuk menerima keberagaman
sebagai bagian dari kehidupan. Hal ini memperkuat toleransi
dengan mengembangkan rasa saling memahami dan
menghargai.

Memori kolektif berfungsi sebagai pengingat sejarah bersama
yang mendasari toleransi. Di Indonesia, kenangan tentang
perjuangan kemerdekaan adalah salah satu contoh memori
kolektif yang memperkuat persatuan nasional di tengah
keberagaman. Nilai-nilai ini diwariskan melalui pendidikan,
cerita rakyat, atau upacara peringatan yang melibatkan
berbagai kelompok masyarakat.

Memori kolektif ini membantu membangun rasa memiliki
bersama (shared belonging) yang memperkuat hubungan
antarkelompok. Ketika kelompok-kelompok masyarakat
mengingat  perjuangan bersama, mereka cenderung
menghargai nilai toleransi sebagai bagian dari warisan
bersama.
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Nilai-nilai bersama, seperti gotong royong dan saling
menghormati, menjadi landasan yang kuat untuk membangun
toleransi. Rostiyati (2019) menekankan bahwa nilai-nilai ini
diwariskan secara turun-temurun dan terbukti efektif dalam
mencegah konflik serta menciptakan harmoni sosial. Dalam
masyarakat tradisional, nilai-nilai ini sering dipelajari melalui
pengalaman sehari-hari, seperti kerja bakti atau upacara adat
lintas agama.

Selain itu, nilai-nilai bersama juga mencerminkan kebutuhan
kolektif untuk menjaga stabilitas dan keseimbangan sosial.
Misalnya, norma adat melarang tindakan yang dapat merusak
hubungan antarindividu, sehingga mempromosikan hubungan
yang harmonis.

Di Indonesia, toleransi diwujudkan melalui praktik-praktik
lokal yang mengintegrasikan hubungan kekerabatan, memori
kolektif, dan nilai-nilai bersama. Contohnya adalah kerja bakti
atau upacara adat yang melibatkan berbagai kelompok agama
dan budaya. Praktik ini tidak hanya menciptakan ruang bagi
interaksi sosial tetapi juga memperkuat rasa solidaritas dalam
masyarakat pluralistik.

Dalam lingkup lebih luas, pendekatan ini dapat dilihat dalam
perayaan keagamaan seperti Natal dan Idul Fitri, di mana
masyarakat lintas agama saling berbagi. Ini menunjukkan
bagaimana faktor sosial dan budaya saling mendukung dalam
membangun dan mempertahankan toleransi.

Faktor sosial dan budaya seperti hubungan kekerabatan,
memori kolektif, dan nilai-nilai bersama memainkan peran
integral dalam menciptakan toleransi. Dengan
mengintegrasikan elemen-elemen ini dalam kehidupan sehari-
hari, masyarakat tidak hanya mencegah konflik tetapi juga
memperkuat kohesi sosial.

Di Indonesia, praktik-praktik seperti kerja bakti dan upacara
adat lintas agama menjadi contoh nyata bagaimana toleransi
didukung oleh nilai-nilai tradisional yang diwariskan turun-
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temurun. Dengan memahami dan mengaplikasikan elemen-
elemen ini, masyarakat dapat menjaga harmoni di tengah
keberagaman.

Tabel 5. Faktor Pendukung Toleransi dan Implementasi dalam

Masyarakat

Faktor Implementasi dalam
Pendukung Masyarakat
Hubungan Kerja bakti bersama, ritual
Kekerabatan adat lintas keyakinan.
Memori Kolektif Peringatan sejarah bersama,

cerita rakyat.
Nilai-Nilai Gotong royong, upacara adat
Bersama multikultural.
Praktik Lokal Perayaan lintas  agama

seperti Natal dan Idul Fitri.

Pendekatan Pluralisme dalam Pendidikan Agama
Pentingnya pluralisme dalam pendidikan agama semakin
terasa di dunia yang penuh tantangan keberagaman.
Masyarakat global saat ini menghadapi isu-isu seperti
polarisasi, intoleransi, dan konflik yang seringkali berakar pada
perbedaan agama dan budaya. Dalam situasi ini, pendidikan
menjadi sarana strategis untuk menciptakan generasi yang
mampu hidup berdampingan dengan damai, terlepas dari latar
belakang keyakinan mereka (Rahim, 2020).

Pendekatan  pluralisme dalam  pendidikan  agama
menitikberatkan pada pengembangan sikap terbuka dan
inklusif. Melalui pendekatan ini, siswa diajak untuk tidak hanya
memahami keyakinan agama mereka sendiri, tetapi juga
mempelajari ajaran agama lain. Hal ini bertujuan untuk
membangun rasa saling pengertian dan penghormatan yang
mendalam, yang pada akhirnya dapat memperkuat kohesi
sosial (Anwar, 2017).
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Selain itu, pendekatan ini melibatkan metode interaktif seperti
dialog lintas agama, kunjungan ke tempat-tempat ibadah, dan
studi perbandingan nilai-nilai agama. Aktivitas-aktivitas ini
dirancang untuk memberikan pengalaman langsung kepada
siswa sehingga mereka dapat memahami keberagaman secara
nyata (Holifah etal., 2019). Dengan demikian, pluralisme bukan
sekadar konsep teoritis, tetapi menjadi nilai yang
diinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari.

Melalui pendidikan agama berbasis pluralisme, diharapkan
tercipta masyarakat yang lebih adil, damai, dan harmonis.
Pendekatan ini tidak hanya relevan dalam konteks pendidikan
formal, tetapi juga dalam membangun kerangka berpikir
generasi muda yang toleran dan mampu menghadapi
tantangan keberagaman dengan bijaksana (Rahardjo, 2018).

a. Definisi Pluralisme

Pluralisme adalah pengakuan terhadap keberagaman, tidak
hanya sebagai kenyataan sosial, tetapi juga sebagai kekayaan
yang perlu dihormati dan diapresiasi. Dalam konteks agama,
pluralisme menekankan pentingnya saling menghormati dan
memahami keyakinan orang lain melalui dialog yang
konstruktif. Menurut Hidayat (2020), pluralisme tidak hanya
berarti hidup berdampingan secara damai, tetapi juga
menciptakan lingkungan di mana kelompok yang berbeda
dapat berinteraksi secara produkti

Dalam pendidikan agama, pluralisme berfungsi sebagai dasar
untuk membangun masyarakat yang harmonis. Penekanannya
bukan pada menyeragamkan keyakinan, tetapi pada
menghormati perbedaan. Rahardjo (2018) menegaskan bahwa
pluralisme mendorong keterbukaan terhadap berbagai
pandangan dunia, tanpa mengurangi komitmen individu
terhadap iman masing-masing.

Pluralisme juga mengandung elemen etis yang menekankan
keadilan sosial dan penghormatan terhadap hak asasi manusia.
Dengan demikian, pluralisme tidak hanya relevan dalam
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konteks hubungan agama, tetapi juga dalam membangun
masyarakat yang inklusif. Di sini, sikap saling menghormati dan
memahami menjadi inti dari pluralisme.

Namun, pluralisme sering disalahpahami sebagai upaya
menyamakan semua agama. Faktanya, pluralisme menuntut
penghormatan terhadap perbedaan tanpa menghilangkan
identitas unik setiap keyakinan. Hal ini memungkinkan
masyarakat untuk hidup bersama dalam perbedaan tanpa
konflik yang merugikan.

Di lingkungan multikultural, pluralisme berperan sebagai
penghubung antarindividu. Sikap inklusif ini memungkinkan
individu untuk bekerja sama, meskipun mereka memiliki latar
belakang yang berbeda. Menurut Anwar (2017), pendekatan
pluralisme dalam pendidikan agama mendorong siswa untuk
menginternalisasi nilai-nilai universal seperti keadilan dan
kasih saying

Namun, konsep pluralisme tidak terlepas dari tantangan.
Dalam beberapa kasus, ia dianggap sebagai ancaman terhadap
identitas agama tertentu. Untuk itu, penting memastikan
bahwa pluralisme diterapkan dengan menonjolkan elemen
nilai-nilai universal yang dimiliki oleh semua agama (Hidayat,
2020).

Dalam praktik pendidikan, pluralisme membuka ruang dialog
yang memungkinkan siswa untuk belajar bahwa keberagaman
tidak harus menjadi sumber perpecahan. Sebaliknya,
keberagaman dapat menjadi dasar untuk pengayaan bersama
jika diolah dengan cara yang benar. Pendidikan yang berbasis
pluralisme menciptakan pemahaman mendalam tentang arti
koeksistensi.

b. Model Pendidikan Agama Berbasis Pluralisme

Model pendidikan berbasis pluralisme menempatkan dialog
lintas agama sebagai metode utama. Pendekatan ini dirancang
untuk membantu siswa memahami agama lain, mengenali
nilai-nilai  universal, dan membangun keterampilan
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komunikasi antar budaya. Menurut Holifah et al. (2019), dialog
lintas agama memberikan siswa ruang untuk memahami
keberagaman melalui pertukaran gagasan secara terbuka dan
kritis. Tujuan utama adalah menciptakan generasi yang tidak
hanya toleran, tetapi juga aktif dalam membangun harmoni
sosial.

Pendidikan berbasis pluralisme mencakup pengenalan
terhadap ajaran agama lain melalui studi banding atau analisis
perbandingan. Penelitian Rahim (2020) menunjukkan bahwa
pendekatan ini efektif dalam menciptakan lingkungan sekolah
yang inklusif, di mana siswa dapat belajar dari tradisi
keagamaan lain tanpa merasa terancam. Pendekatan ini bukan
untuk merendahkan satu agama di atas yang lain, tetapi untuk
memupuk rasa hormat yang mendalam. Dengan cara ini, siswa
diajarkan untuk memahami bahwa setiap keyakinan memiliki
nilai-nilai yang relevan dalam konteks kemanusiaan universal.

Dalam praktiknya, kurikulum berbasis pluralisme sering kali
dirancang untuk menekankan nilai-nilai seperti perdamaian,
keadilan, dan kasih sayang. Implementasi model ini mencakup
kegiatan seperti diskusi kelompok, lokakarya antaragama, dan
studi perbandingan ajaran. Semua ini dirancang untuk
mendorong siswa memahami persamaan dan perbedaan
agama dalam konteks kemanusiaan. Sebagaimana dicatat oleh
Arifin dan Suryani (2021), dialog lintas agama melatih siswa
untuk berpikir kritis dan mengembangkan empati. Kegiatan
semacam ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar
dari pengalaman langsung.

Kelebihan dari model ini adalah kemampuannya untuk melatih
empati dan pengertian mendalam. Dialog lintas agama
membuka ruang bagi siswa untuk mengajukan pertanyaan,
mendengar pandangan orang lain, dan mengatasi stereotip
yang mungkin ada. Pada akhirnya, hal ini berkontribusi pada
pembentukan masyarakat yang lebih harmonis.

Meskipun begitu, resistensi terhadap pendidikan berbasis
pluralisme tetap ada. Beberapa pihak khawatir bahwa model
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ini dapat menciptakan relativisme agama. Untuk itu, Holifah et
al. (2019) merekomendasikan pelatihan bagi pendidik agar
dapat memandu siswa dalam memahami konsep pluralisme
dengan benar.

Tantangan lain dalam penerapan model ini adalah resistensi
dari beberapa pihak yang melihat pluralisme sebagai ancaman
terhadap keimanan. Oleh karena itu, penting untuk
memastikan bahwa pendekatan ini diterapkan dengan hati-
hati, menekankan pada nilai-nilai bersama tanpa mengurangi
identitas keagamaan.

c. Penerapan Pluralisme di Sekolah

Penerapan pluralisme di sekolah mencerminkan upaya nyata
untuk membangun harmoni dalam keberagaman. Di sekolah
multikultural, pendekatan pluralisme menjadi lebih penting
karena siswa berasal dari latar belakang yang beragam.
Menurut Setiawan (2019), kurikulum pluralisme melibatkan
pengajaran nilai-nilai universal yang dianut oleh berbagai
agama, seperti keadilan dan kasih sayang. Hal ini dapat
dilakukan melalui integrasi tema-tema lintas agama dalam
mata Pelajaran. Kurikulum yang dirancang untuk
mengakomodasi keberagaman ini mencakup nilai-nilai
universal seperti keadilan, kasih sayang, dan persaudaraan.

Salah satu cara untuk menerapkan pluralisme adalah melalui
pendidikan nilai. Nilai-nilai ini diajarkan dengan menggunakan
contoh-contoh nyata dari berbagai tradisi agama. Misalnya,
nilai keadilan dalam Islam dapat dibandingkan dengan konsep
serupa dalam agama lain, seperti cinta kasih dalam Kekristenan
atau karma dalam Hindu.

Selain itu, Arifin (2021) mencatat bahwa pengalaman langsung
seperti ini membantu siswa menghormati perbedaan secara
nyata. Kegiatan lintas budaya menjadi salah satu elemen
penting. Siswa dapat diajak untuk merayakan hari-hari besar
keagamaan bersama, mengunjungi tempat ibadah lain, atau
berdiskusi tentang topik yang relevan. Kegiatan semacam ini
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memberikan pengalaman langsung yang memperkaya
wawasan siswa.

Penerapan pluralisme juga dapat dilakukan melalui
pengembangan kebijakan sekolah yang inklusif. Sekolah dapat
menetapkan aturan yang mendorong siswa untuk
menghormati perbedaan, seperti larangan terhadap ujaran
kebencian atau diskriminasi. Pendekatan ini menciptakan
lingkungan belajar yang aman dan mendukung. (Rahardjo,
2018).

Namun, tantangan yang dihadapi dalam penerapan pluralisme
di sekolah adalah adanya kemungkinan konflik antar siswa
karena perbedaan pemahaman. Untuk mengatasi ini, Setiawan
(2019) merekomendasikan pelatihan bagi guru agar dapat
mengelola dinamika perbedaan dengan bijak. Guru harus
mampu menjadi fasilitator dialog yang mendukung. Guru
memainkan peran penting sebagai dalam dialog konstruktif
dan memberikan bimbingan.

Penting juga untuk melibatkan orang tua dan komunitas dalam
penerapan pluralisme di sekolah. Dengan partisipasi semua
pihak, penerapan nilai-nilai pluralisme menjadi lebih efektif
dan berkelanjutan.

d. Metode Anjangsana Sebagai Media Pendidikan
Pluralisme

Metode anjangsana atau kunjungan lintas agama adalah
pendekatan inovatif dalam pendidikan pluralisme. Dengan
mengunjungi tempat ibadah dan berinteraksi langsung dengan
pemeluk agama lain, siswa mendapatkan wawasan langsung
tentang praktik dan keyakinan yang berbeda. Metode ini
memberikan pengalaman yang tidak bisa didapatkan melalui
pembelajaran di kelas.

Penelitian Holifah et al. (2019) menunjukkan bahwa
anjangsana meningkatkan pemahaman siswa terhadap
keberagaman agama. Interaksi langsung membantu
menghilangkan stereotip negatif dan memperkuat sikap saling

78 | Bab 4 |1 Pendidikan Agama Sebagai Media Toleransi



menghormati. Dalam kunjungan tersebut, siswa dapat
berdialog dengan pemimpin agama dan mengajukan
pertanyaan yang mungkin sulit dijawab melalui media tertulis.

Menurut Hasanah (2020), metode ini membantu siswa
mengembangkan empati dan menghormati perbedaan.
Interaksi langsung memberikan pengalaman yang tidak bisa
didapatkan melalui pembelajaran teoritis. Dalam kunjungan
ini, siswa dapat melihat praktik ibadah, mendengarkan cerita
dari pemeluk agama lain, dan bertanya tentang nilai-nilai yang
mereka yakini.

Metode ini juga efektif dalam menghilangkan stereotip dan
prasangka negatif. Hasanah (2020) menemukan bahwa siswa
yang berpartisipasi dalam kegiatan anjangsana menunjukkan
peningkatan sikap toleransi. Mereka lebih terbuka terhadap
perbedaan dan lebih percaya diri untuk berdialog dengan
orang lain. Dengan berpartisipasi dalam aktivitas keagamaan
yang berbeda, siswa dapat melihat persamaan dan perbedaan
antara tradisi mereka dan tradisi lain. Hal ini membantu
membangun kesadaran bahwa keberagaman adalah realitas
yang harus dihargai.

Namun, keberhasilan metode ini sangat tergantung pada
perencanaan yang matang dan dukungan dari berbagai pihak.
Penting untuk memastikan bahwa kunjungan tersebut
dirancang untuk mendidik, bukan untuk memaksakan
pandangan tertentu. Guru juga harus siap untuk menjawab
pertanyaan Kkritis dari siswa dan menjelaskan konteks kegiatan
tersebut.

Metode anjangsana mencerminkan pendekatan interaktif
dalam pendidikan pluralisme. Dengan memanfaatkan
pengalaman langsung, siswa belajar bahwa keberagaman
agama adalah sesuatu yang alami dan dapat menjadi sumber
kekuatan untuk membangun masyarakat yang lebih inklusif
dan damai.
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3.

Menghindari Konflik melalui Pendidikan Multikultural

Pendidikan multikultural memainkan peran kunci dalam
membangun masyarakat yang harmonis di tengah
keberagaman. Pendekatan ini tidak hanya mencakup
pengenalan nilai-nilai keberagaman, tetapi juga menanamkan
penghormatan dan kesetaraan sebagai dasar interaksi sosial.
Dengan memberikan pemahaman tentang pentingnya
perbedaan, pendidikan multikultural menjadi sarana untuk
meredam potensi konflik di masyarakat yang beragam secara
agama, budaya, dan etnis (Banks, 2019).

Integrasi nilai-nilai multikultural dalam sistem pendidikan
menciptakan lingkungan yang inklusif. Di dalam kelas, siswa
diajarkan untuk menghargai perbedaan pandangan, tradisi,
dan keyakinan. Guru memainkan peran penting sebagai
fasilitator yang membantu siswa memahami keberagaman
melalui dialog yang terbuka dan konstruktif. Dengan metode
ini, siswa tidak hanya belajar tentang perbedaan, tetapi juga
bagaimana menjadikannya kekuatan untuk menciptakan kerja
sama yang produktif (Gorski, 2020).

Pendidikan multikultural juga dirancang untuk membongkar
stereotip dan prasangka yang sering menjadi akar konflik.
Melalui pengajaran yang menonjolkan persamaan universal di
atas perbedaan, siswa diajarkan untuk melihat nilai-nilai
kemanusiaan yang lebih besar daripada sekadar identitas
kelompok. Misalnya, kegiatan seperti diskusi lintas budaya
atau proyek bersama lintas komunitas memberikan
pengalaman nyata bagi siswa untuk memahami pentingnya
koeksistensi damai (Nieto, 2018).

Selain itu, pendidikan multikultural membantu
mengembangkan keterampilan penyelesaian konflik. Ketika
siswa diajarkan untuk memahami sudut pandang orang lain,
mereka cenderung lebih mampu menyelesaikan perbedaan
secara damai daripada melalui konfrontasi. Menurut Banks
(2019), siswa yang dibekali dengan pendidikan multikultural
lebih tangguh dalam menghadapi situasi konflik karena mereka
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memiliki wawasan yang lebih luas tentang keberagaman dan
sensitivitas budaya.

Hasil dari pendidikan multikultural adalah terciptanya
hubungan sosial yang lebih erat di masyarakat. Dengan
menyadari bahwa setiap individu memiliki peran dalam
menciptakan harmoni, masyarakat secara keseluruhan akan
lebih siap menghadapi tantangan keberagaman. Pendidikan ini
tidak hanya menguntungkan individu, tetapi juga memperkuat
kohesi sosial, yang menjadi landasan bagi pembangunan
masyarakat yang adil dan damai (Gorski, 2020).

a. Pendidikan Multikultural sebagai Alat Pencegahan
Konflik

Pendidikan multikultural bertujuan untuk mengajarkan
pentingnya penghormatan terhadap perbedaan dan
persamaan di antara individu dan kelompok. Banks (2013)
menekankan bahwa pendidikan ini harus mencakup kurikulum
yang mencerminkan pengalaman, sejarah, dan kontribusi dari
berbagai kelompok budaya. Dengan memberikan pengetahuan
yang lebih luas tentang keberagaman, siswa dilatih untuk
memahami bahwa konflik sering kali berasal dari kurangnya
informasi atau prasangka terhadap kelompok lain.

Ketika siswa belajar tentang kontribusi kelompok budaya yang
berbeda terhadap masyarakat, mereka mulai melihat nilai
keberagaman sebagai aset, bukan ancaman. Hal ini
menciptakan kesadaran bahwa keragaman memperkaya
kehidupan sosial, ekonomi, dan budaya, sehingga mengurangi
potensi konflik.

b. Mengatasi Stereotip melalui Pendidikan

Stereotip adalah salah satu penyebab utama konflik sosial.
Pendidikan = multikultural  berperan  penting dalam
menghilangkan stereotip dengan memberikan informasi yang
akurat tentang berbagai budaya dan kelompok sosial. Nieto
(2010) menyatakan bahwa pengajaran yang berbasis pada
pengalaman budaya yang kaya dapat membantu siswa
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mengembangkan pemahaman dan perspektif yang lebih

inklusif.

Misalnya, siswa yang terbiasa melihat perbedaan sebagai
sumber ancaman diajarkan untuk melihatnya sebagai peluang
untuk belajar dan berkembang. Ketika stereotip berhasil
dikurangi, siswa lebih mungkin untuk membangun hubungan
yang positif dengan individu dari latar belakang yang berbeda,
yang pada akhirnya menciptakan kohesi sosial.

Tabel 6. Aspek penerapann dan contoh implementasi

Aspek Penjelasan Contoh
Penerapan Implementasi
Mengintegrasikan Mata pelajaran
kontribusi budaya sejarah mencakup
Kurikulum berbeda ke dalam kontribusi
Berbasis pelajaran untuk komunitas Tionghoa,
Keberagaman meningkatkan Arab, dan pribumi
pemahaman dalam perdagangan
keberagaman. Nusantara.

Pelatihan Guru

Memberikan pelatihan
kepada guru untuk
memahami cara
menangani kelas yang

Workshop tahunan
untuk guru dengan
tema "Mengelola

b Konflik di Kelas
. eraga.lm secara Multikultural.”
inklusif.

Membekali siswa Simulasi

dengan keterampilan

penyelesaian konflik

Pengembangan komunikasi lintas budaya melalui
Keterampilan budaya dan resolusi permainan peran
konflik yang (role-play) di dalam
konstruktif. kelas.
Menciptakan Kebijakan sekolah
Lingkungan kebijakan sekolah tentang larangan
Inklusif yang mendukung ujaran kebencian

keberagaman dan

dan diskriminasi
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menghilangkan dalam kegiatan

diskriminasi. pembelajaran.
Mengadakan "Hari
Merayakan Keberagaman"
Festival dan keberagaman melalui dengan pameran
Kegiatan acara yang melibatkan budaya dan
Multikultural seluruh komunitas pertunjukan seni
sekolah. dari berbagai

kelompok etnis.

c. Peningkatan Keterampilan Resolusi Konflik

Salah satu aspek penting dari pendidikan multikultural adalah
pengembangan keterampilan penyelesaian konflik. Konflik
sering kali tidak dapat dihindari, tetapi cara individu
meresponsnya yang menentukan apakah konflik tersebut akan
meningkat atau diselesaikan. Banks (2008) menyatakan bahwa
pendidikan multikultural harus melibatkan pelatihan
keterampilan seperti komunikasi lintas budaya, negosiasi, dan
mediasi.

Ketika siswa memahami pentingnya mendengarkan dengan
empati dan menemukan solusi yang menguntungkan semua
pihak, mereka lebih mampu menangani perbedaan secara
damai. Pelatihan ini tidak hanya berguna dalam konteks
sekolah tetapi juga relevan di tempat kerja dan komunitas yang
semakin beragam.

d. Lingkungan Inklusif untuk Mencegah Diskriminasi

Sekolah yang mengadopsi prinsip pendidikan multikultural
menciptakan lingkungan di mana semua siswa merasa diterima
dan dihargai. Menurut Gollnick dan Chinn (2017), lingkungan
yang inklusif membantu siswa dari berbagai latar belakang
merasa memiliki tempat dalam komunitas sekolah. Hal ini tidak
hanya mengurangi potensi konflik tetapi juga meningkatkan
prestasi akademik dan keterlibatan siswa.

Lingkungan yang inklusif memungkinkan siswa dari kelompok
minoritas untuk merasa dihormati, sementara siswa mayoritas
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belajar untuk menghargai keberagaman. Dengan demikian,
pendidikan multikultural menjadi alat yang efektif untuk
mencegah diskriminasi dan menciptakan kohesi sosial.

Pendidikan multikultural adalah solusi strategis untuk
mencegah konflik dalam masyarakat yang beragam. Dengan
mengedepankan penghormatan terhadap keberagaman,
menghilangkan stereotip, dan mengajarkan keterampilan
resolusi konflik, pendidikan ini tidak hanya mencegah konflik
tetapi juga menciptakan individu yang toleran dan masyarakat
yang inklusif. Lingkungan pendidikan yang mendukung
keberagaman dapat menjadi fondasi bagi harmoni sosial yang
berkelanjutan.

4. Penutup
Pendidikan agama memiliki peran strategis dalam membangun
toleransi di masyarakat. Setiap agama mengajarkan nilai-nilai
perdamaian, keadilan, dan penghormatan terhadap sesama,
yang menjadi landasan bagi kehidupan yang harmonis.
Pendekatan pluralisme dalam pendidikan agama mengajak
siswa untuk memahami bahwa perbedaan adalah bagian dari
rencana ilahi yang harus dihormati, bukan dipertentangkan.
Hal ini membantu siswa untuk melihat keberagaman sebagai
kekayaan, bukan ancaman.
Pendidikan agama multikultural juga berperan dalam
mencegah konflik dengan memberikan pemahaman mendalam
tentang nilai-nilai universal yang ada dalam semua agama.
Dengan cara ini, prasangka dan stereotip dapat diminimalkan.
Dalam pelaksanaannya, pendidikan agama sebagai media
toleransi memerlukan dukungan dari berbagai pihak, termasuk
guru, orang tua, dan pemerintah. Kolaborasi ini memastikan
terciptanya lingkungan pendidikan yang kondusif untuk
menanamkan nilai-nilai toleransi.
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1. Strategi Pengajaran Multikultural di Sekolah

Pendidikan multikultural adalah pendekatan yang dirancang
untuk memupuk harmoni dalam keberagaman melalui
pengajaran dan pembelajaran yang inklusif. Di masyarakat
modern yang semakin pluralistik, pendidikan multikultural
memainkan peran penting dalam membangun kesadaran
tentang keberagaman agama, budaya, dan tradisi yang ada.
Dengan memberikan pemahaman yang mendalam tentang
nilai-nilai universal seperti keadilan, toleransi, dan solidaritas,
pendidikan ini membantu siswa mengenali perbedaan sebagai
aset yang memperkaya, bukan ancaman yang memecah belah
(Banks, 2019).

Eksplorasi strategi utama dalam penerapan pendidikan
multikultural, ddapat diterapkan melalui pendekatan dialogis,
penggunaan bahan ajar inklusif, pembelajaran berbasis proyek,
pemanfaatan teknologi, dan pentingnya peran guru dalam
menciptakan lingkungan belajar yang adil dan harmonis.

Pendekatan dialogis adalah salah satu strategi inti dalam
pendidikan multikultural. Melalui dialog, siswa didorong untuk
berbagi pengalaman dan pandangan mereka tentang
keberagaman budaya dan agama. Guru bertindak sebagai
fasilitator, menciptakan suasana yang aman bagi siswa untuk
mengungkapkan diri mereka tanpa takut dihakimi.

Menurut Gollnick dan Chinn (2016 p. 89), diskusi kelas yang
melibatkan perspektif budaya yang berbeda membantu siswa
memahami pentingnya empati dan penghormatan terhadap
pandangan yang beragam. Dengan berbagi pengalaman, siswa
tidak hanya memperoleh wawasan baru tetapi juga belajar
untuk mendekonstruksi stereotip dan prasangka yang
mungkin mereka miliki.

Studi Nieto (2017, p.112) menunjukkan bahwa dialog lintas
budaya dapat meningkatkan rasa saling menghormati di antara
siswa dari berbagai latar belakang. Interaksi ini menciptakan
hubungan sosial yang lebih positif, mengurangi ketegangan,
dan membangun fondasi bagi kohesi sosial. Misalnya, dalam
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sebuah diskusi tentang tradisi keagamaan, siswa dapat
memahami kesamaan nilai-nilai inti seperti kebaikan dan
kejujuran, yang ada di balik keyakinan mereka.

Selain pendekatan dialogi, bahan ajar multikultural adalah
elemen penting dalam pendidikan yang inklusif. Guru perlu
memastikan bahwa materi yang digunakan mencerminkan
keberagaman budaya dan agama yang ada di masyarakat.
Bahan ajar ini juga bisa mencakup representasi positif dari
berbagai kelompok agama, yang dapat membantu siswa
melihat persamaan dalam nilai-nilai inti di balik keyakinan
mereka (Banks, 2019, p. 67)..

Cerita rakyat, teks sejarah, dan video dokumenter adalah
contoh bahan ajar yang dapat digunakan untuk
memperkenalkan siswa pada perspektif budaya yang berbeda.
Gay (2020) menekankan bahwa bahan ajar seperti ini tidak
hanya mengedukasi siswa tentang budaya lain, tetapi juga
memperkuat rasa saling menghormati.

Selain itu, bahan ajar harus disusun sedemikian rupa agar tidak
mengandung bias atau stereotip. Misalnya, dalam pelajaran
sejarah, penting untuk mengakui kontribusi kelompok
minoritas dalam pembangunan masyarakat. Hal ini membantu
siswa dari kelompok tersebut merasa diakui dan dihargai, yang
berdampak positif pada rasa percaya diri mereka.

Selanjutnya, Pembelajaran berbasis proyek (Project-Based
Learning) adalah metode yang efektif untuk mendukung
pendidikan multikultural. Metode ini melibatkan siswa dalam
proyek kelompok yang berfokus pada tema keberagaman,
seperti pameran lintas budaya atau kampanye toleransi di
sekolah. Proyek ini dirancang untuk mendorong kolaborasi
lintas budaya, di mana siswa belajar untuk bekerja sama,
menghargai perbedaan, dan menemukan solusi bersama.

Menurut Nieto (2017), pembelajaran berbasis proyek
memberikan pengalaman langsung kepada siswa, yang
memperkuat pemahaman mereka tentang pentingnya
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toleransi dan solidaritas. Dalam proyek ini, siswa tidak hanya
mempelajari teori tetapi juga menerapkannya dalam situasi
nyata, yang meningkatkan Kketerlibatan emosional mereka
dalam proses pembelajaran.

Misalnya, dalam sebuah proyek yang melibatkan pembuatan
pameran budaya, siswa dapat bekerja sama untuk meneliti
tradisi dari berbagai negara. Selain mendapatkan wawasan
baru, mereka juga belajar keterampilan komunikasi lintas
budaya yang sangat penting dalam masyarakat modern.

Keempat, teknologi adalah alat yang semakin penting dalam
pendidikan multikultural. Dengan memanfaatkan video,
simulasi interaktif, dan platform daring, guru dapat
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan
inklusif. Gay (2020, p. 72). mencatat bahwa teknologi
memungkinkan siswa untuk mendapatkan wawasan yang lebih
kaya tentang keberagaman budaya dan agama di seluruh dunia.

Misalnya, video dokumenter tentang praktik keagamaan di
berbagai belahan dunia dapat memberikan pemahaman visual
yang mendalam tentang keberagaman. Simulasi interaktif,
seperti skenario mediasi konflik antaragama, juga memberikan
pengalaman praktis yang membantu siswa mengembangkan
empati dan keterampilan penyelesaian konflik.

Selain itu, platform daring memungkinkan siswa dari berbagai
latar belakang untuk berinteraksi secara langsung. Program
pertukaran pelajar virtual, misalnya, dapat memperluas
wawasan siswa tentang budaya lain dan mengajarkan
pentingnya toleransi dalam skala global.

Tabel berikut merangkum strategi utama yang digunakan
dalam pengajaran multikultural berdasarkan literatur:

Tabel 7. Strategi Pengajaran Multikultural

Strategi Deskripsi Referensi
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Pendekatan Diskusi antar siswa Banks

Dialogis tentang budaya dan (2019, p.
agama yang berbeda 45)

Pengajaran Proyek kelompok yang Nieto (2017,

Berbasis Proyek berfokus pada tema p-130)
keberagaman

Integrasi Materi Pengenalan bahan ajar Gollnick &

Multikultural dari berbagai latar Chinn
belakang agama dan (2016, p.
budaya 89)

Teknologi Menggunakan sumber Gay (2020,

daya daring seperti video  p.72)
atau simulasi interaktif

Efektivitas strategi pengajaran multikultural dapat dilihat dari
beberapa indikator, seperti peningkatan empati siswa
terhadap perbedaan, pengurangan stereotip negatif, dan
peningkatan kerjasama lintas budaya. Penelitian menunjukkan
bahwa siswa yang terlibat dalam pendidikan multikultural
memiliki kemampuan yang lebih baik dalam memahami
perspektif orang lain dan lebih mampu menyelesaikan konflik
secara konstruktif (Nieto, 2017, p. 142).

Selain itu, strategi ini juga memberikan manfaat bagi
lingkungan sekolah secara keseluruhan dengan menciptakan
atmosfer yang lebih inklusif dan harmonis. Guru, siswa, dan
orang tua semuanya berperan dalam membangun budaya
sekolah yang menghargai keberagaman (Gay, 2020, p. 88).

Strategi pengajaran multikultural adalah alat penting dalam
menciptakan pendidikan agama yang relevan dan inklusif.
Dengan mengintegrasikan pendekatan dialogis, bahan ajar
yang beragam, proyek lintas budaya, dan teknologi, guru dapat
membantu siswa memahami nilai-nilai keberagaman secara
mendalam. Evaluasi yang berkelanjutan memastikan bahwa
strategi ini tidak hanya berdampak positif terhadap
pembelajaran siswa tetapi juga menciptakan komunitas
sekolah yang lebih inklusif dan damai.
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2. Desain Kurikulum Multikultural

Kurikulum multikultural merupakan elemen penting dalam
pendidikan agama yang inklusif, karena berfungsi sebagai
medium  utama  untuk mempromosikan  nilai-nilai
keberagaman dan toleransi di dalam sistem pendidikan. Dalam
pendidikan agama, desain kurikulum multikultural harus
mencakup nilai-nilai universal seperti toleransi, keadilan,
solidaritas, dan penghormatan terhadap perbedaan. Hal ini
dapat dicapai melalui integrasi lintas kurikuler yang
menyelaraskan nilai-nilai ini dengan berbagai mata pelajaran
seperti seni, sejarah, dan bahasa (Banks, 2019).

Desain kurikulum multikultural melibatkan sejumlah elemen
kunci yang bertujuan untuk menciptakan pengalaman
pembelajaran yang inklusif dan relevan. Elemen-elemen ini
mencakup representasi budaya yang adil, pembelajaran
inklusif, fokus pada nilai-nilai universal, integrasi lintas
kurikuler, dan penilaian berbasis keberagaman. Setiap elemen
berkontribusi pada pembentukan siswa yang tidak hanya
cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki pemahaman dan
penghargaan terhadap keberagaman.

Representasi budaya yang adil dalam kurikulum multikultural
memastikan bahwa pengalaman, sejarah, dan kontribusi dari
berbagai kelompok budaya, agama, dan etnis diakui secara
seimbang. Representasi ini tidak hanya menghindari bias
budaya tetapi juga membantu siswa memahami keberagaman
sebagai bagian integral dari kehidupan. Gay (2020)
menekankan pentingnya representasi budaya dalam
membentuk pemahaman siswa tentang dunia yang pluralistik.

Menurut penelitian Zamroni (2011), di Indonesia, banyak
kurikulum yang masih mendominasi narasi mayoritas,
sehingga menempatkan kelompok minoritas dalam posisi
marginal. Misalnya, materi sejarah sering kali tidak
mencantumkan kontribusi kelompok etnis tertentu dalam
perjuangan kemerdekaan. Hal ini menciptakan persepsi bahwa
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kelompok tersebut tidak memiliki peran signifikan dalam
pembentukan bangsa.

Untuk mengatasi ketimpangan ini, kurikulum dapat mencakup
narasi alternatif yang memberikan penghormatan setara
terhadap semua kelompok budaya. Sebagai contoh, pelajaran
sejarah dapat memasukkan kontribusi komunitas Tionghoa
dalam perdagangan maritim Nusantara atau peran masyarakat
Papua dalam menjaga keanekaragaman hayati.

Tabel berikut merangkum komponen utama dalam desain
kurikulum multikultural, serta cara implementasinya dalam
proses pembelajaran:

Tabel 8 komponen utama dalam desain kurikulum multikultural

Komponen Implementasi Referensi

Pembelajaran Mengajarkan toleransi, Banks (2019);
inklusif solidaritas, dan Gay (2020)
penghormatan terhadap
perbedaan dalam semua
mata pelajaran.

Pendekatan Nilai-nilai multikultural Sleeter
Lintas diintegrasikan ke dalam (2001);
Kurikuler seni, bahasa, sejarah, dan Cushner et al.
sains. (2015)
Aktivitas Kunjungan ke tempat Cushner etal
Praktis ibadah, proyek lintas (2015); Gay

budaya, dan simulasi (2020)
resolusi konflik.

Evaluasi Penilaian nilai-nilai Banks (2019);
Berkelanjutan = multikultural ~ melalui Sleeter
pengamatan, jurnal (2001)
reflektif, dan survei
sikap.

a. Pembelajarari inklusif
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Pembelajaran ini dirancang untuk melibatkan semua siswa,
tanpa memandang latar belakang budaya, agama, atau etnis
mereka. Nieto (2017) mencatat bahwa pendidikan yang
inklusif harus menggunakan metode pengajaran yang
memperhatikan kebutuhan siswa dari berbagai latar belakang.
Pendekatan ini mendorong siswa untuk merasa diterima,
sehingga meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka
dalam pembelajaran.

Penelitian oleh Surya (2019) menunjukkan bahwa kelas
inklusif di Indonesia sering kali berhasil ketika guru memiliki
kepekaan budaya. Keberhasilan ini terlihat dalam pendekatan
yang memanfaatkan diskusi kelompok, proyek kolaboratif
lintas budaya, dan pembelajaran berbasis pengalaman.

Guru juga perlu mengintegrasikan metode interaktif seperti
simulasi dan permainan peran yang memungkinkan siswa
belajar melalui pengalaman nyata. Misalnya, simulasi konflik
berbasis agama dapat membantu siswa memahami pentingnya
toleransi dan resolusi konflik.

Kurikulum multikultural harus menekankan nilai-nilai
universal yang berlaku bagi semua budaya dan agama. Nilai-
nilai seperti toleransi, keadilan, solidaritas, dan penghormatan
terhadap perbedaan menjadi dasar yang menghubungkan
berbagai kelompok masyarakat. Banks (2019) mencatat bahwa
fokus pada nilai-nilai ini dapat membantu siswa
mengembangkan pola pikir global.

Di Indonesia, penekanan pada nilai-nilai universal sangat
relevan untuk mengatasi tantangan keberagaman. Penelitian
oleh Kurniawan dan Malik (2020) menunjukkan bahwa siswa
yang belajar melalui kurikulum berbasis nilai universal lebih
mampu membangun hubungan yang harmonis dengan teman
sekelas mereka yang berasal dari latar belakang budaya
berbeda.

Misalnya, nilai solidaritas dapat diajarkan melalui pelajaran
agama dengan membahas konsep berbagi dalam berbagai
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tradisi agama. Hal ini membantu siswa memahami bahwa
meskipun praktiknya berbeda, esensinya tetap sama.

b. Pendekatan Lintas Kurikuler

Pendekatan lintas kurikuler adalah strategi kunci dalam desain
kurikulum multikultural. Melalui pendekatan ini, nilai-nilai
multikultural diintegrasikan ke dalam berbagai mata pelajaran
seperti seni, sejarah, bahasa, dan sains. Pendekatan ini
membantu siswa memahami bahwa keberagaman bukan
hanya konsep teoretis, tetapi relevan dalam semua aspek
kehidupan mereka.

Misalnya, pelajaran seni dapat mengeksplorasi ekspresi
budaya melalui musik, tarian, atau seni visual dari berbagai
tradisi. Dalam sejarah, siswa dapat mempelajari perjuangan
melawan diskriminasi dan kontribusi berbagai kelompok
dalam membangun masyarakat yang inklusif (Banks, 2019).
Menurut Sleeter (2001), integrasi lintas kurikuler ini
memfasilitasi pembelajaran holistik, memungkinkan siswa
mengaitkan nilai-nilai multikultural dengan pengalaman nyata.

Integrasi  lintas  kurikuler =~ memungkinkan nilai-nilai
multikultural untuk dihubungkan dengan berbagai mata
pelajaran, seperti seni, sejarah, dan bahasa. Pendekatan ini
menciptakan pengalaman pembelajaran yang holistik, di mana
siswa dapat memahami relevansi nilai-nilai keberagaman
dalam berbagai konteks.

Sleeter (2001) mencatat bahwa pendekatan lintas kurikuler
sangat efektif untuk memperluas wawasan siswa tentang
keberagaman. Dalam pelajaran seni, misalnya, siswa dapat
mempelajari musik tradisional dari berbagai daerah sebagai
cara untuk menghargai warisan budaya. Sementara itu,
pelajaran sejarah dapat mengungkapkan kontribusi berbagai
kelompok etnis terhadap peradaban.

Penelitian Surya (2019) menunjukkan bahwa pendekatan
lintas kurikuler yang diterapkan di sekolah dasar di Indonesia
membantu siswa memahami pentingnya bekerja sama dalam
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masyarakat pluralistik. Siswa diajarkan untuk menghubungkan
nilai-nilai yang mereka pelajari dalam satu mata pelajaran
dengan mata pelajaran lain, sehingga memperkuat pemahaman
mereka tentang keberagaman.

Guru memainkan peran penting dalam pendekatan ini. Mereka
harus terampil mengidentifikasi bias dalam materi pelajaran
dan menciptakan ruang belajar yang inklusif. Sleeter (2001)
menekankan bahwa pelatihan bagi guru sangat diperlukan
untuk memastikan keberhasilan pendekatan lintas kurikuler,
terutama di lingkungan yang heterogen.

c. Aktivitas Praktis dan Proyek Lintas Budaya

Kurikulum  multikultural yang efektif tidak hanya
mengandalkan teori, tetapi juga melibatkan siswa dalam
aktivitas praktis yang memungkinkan mereka mengalami
keberagaman secara langsung. Aktivitas ini dapat berupa
kunjungan lapangan ke tempat-tempat ibadah dari berbagai
agama, partisipasi dalam perayaan budaya lintas agama, atau
proyek komunitas yang melibatkan kerja sama antarindividu
dari latar belakang yang berbeda. juga mendorong dialog lintas
budaya yang mendalam (Cushner, McClelland, & Safford, 2015).

Proyek lintas budaya seperti pertukaran budaya atau
kolaborasi dalam proyek komunitas dapat meningkatkan
pemahaman siswa tentang pentingnya solidaritas dan kerja
sama. Melalui pengalaman ini, siswa belajar untuk
menghormati perbedaan dan menemukan persamaan, yang
merupakan dasar dari toleransi sejati. Selain itu, kunjungan ke
tempat-tempat ibadah dari berbagai agama atau proyek lintas
budaya dapat menjadi bagian dari program ini. Aktivitas
semacam ini tidak hanya memberikan pengalaman langsung
tentang keberagaman, tetapi

Siswa juga dapat dilibatkan dalam proyek membuat pameran
tentang tradisi keagamaan di Indonesia. Proyek ini mendorong
siswa untuk melakukan penelitian, berinteraksi dengan
komunitas yang berbeda, dan mempresentasikan temuan
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mereka kepada teman sekelas. Cushner et al. (2015) mencatat
bahwa pengalaman seperti ini memperkuat pemahaman siswa
tentang pentingnya solidaritas dan kerja sama.

Aktivitas seperti simulasi konflik lintas agama dapat
membantu siswa memahami tantangan yang dihadapi
masyarakat multikultural. Dalam simulasi ini, siswa diajarkan
cara menyelesaikan konflik dengan pendekatan non-
kekerasan, yang memperkuat nilai toleransi dan
penghormatan terhadap perbedaan.

d. Evaluasi Berkelanjutan dalam Kurikulum
Multikultural

Evaluasi adalah komponen penting dalam desain kurikulum
multikultural. Evaluasi tidak hanya mengukur pencapaian
akademik siswa tetapi juga perubahan sikap mereka terhadap
keberagaman. Penilaian dapat mencakup observasi perilaku
siswa dalam kerja kelompok lintas budaya, jurnal reflektif, atau
survei tentang sikap mereka terhadap nilai-nilai seperti
toleransi dan solidaritas (Gay, 2020).

Menurut Banks (2019), evaluasi berkelanjutan memungkinkan
guru untuk menilai efektivitas kurikulum dan mengidentifikasi
area yang membutuhkan perbaikan. Selain itu, evaluasi ini
membantu menciptakan umpan balik yang berguna untuk
menyesuaikan kurikulum agar tetap relevan dengan
kebutuhan siswa dan masyarakat. Evaluasi ini dirancang untuk
mengukur tidak hanya pengetahuan akademik tetapi juga sikap
dan perilaku siswa terhadap keberagaman. Gay (2020)
mencatat bahwa penilaian ini dapat mencakup observasi
perilaku siswa, jurnal reflektif, dan survei tentang sikap mereka
terhadap nilai-nilai seperti toleransi dan solidaritas.

Evaluasi adalah komponen penting dalam desain kurikulum
multikultural. Evaluasi tidak hanya bertujuan untuk mengukur
pemahaman siswa tentang materi yang diajarkan, tetapi juga
untuk menilai bagaimana nilai-nilai multikultural tercermin
dalam perilaku mereka sehari-hari. Misalnya, penilaian dapat
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mencakup  pengamatan terhadap bagaimana siswa
menunjukkan sikap toleransi, empati, dan solidaritas dalam
interaksi mereka dengan teman-teman dari latar belakang
berbeda (Gay, 2020).

Evaluasi yang dirancang dengan baik adalah bagian integral
dari pendidikan multikultural. Selain menilai pengetahuan
akademik, evaluasi ini harus mencakup sikap siswa terhadap
keberagaman. Banks (2019) menyatakan bahwa evaluasi ini
dapat dilakukan melalui observasi perilaku siswa dalam kerja
kelompok, jurnal reflektif tentang pengalaman lintas budaya,
atau survei tentang sikap mereka terhadap toleransi dan
inklusi.

Evaluasi berkelanjutan juga memungkinkan guru untuk
mengidentifikasi area yang membutuhkan perbaikan dalam
kurikulum. Dengan cara ini, desain kurikulum dapat terus
disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan siswa dan
menciptakan hasil pembelajaran yang lebih baik. Evaluasi
semacam ini membantu guru memahami dampak
pembelajaran multikultural terhadap siswa. Selain itu, evaluasi
berkelanjutan memastikan bahwa kurikulum tetap relevan
dengan kebutuhan siswa dan masyarakat. Gay (2020)
menekankan pentingnya menyesuaikan evaluasi ini dengan
konteks lokal agar hasilnya lebih efektif dalam menciptakan
harmoni sosial.

Penelitian oleh Zamroni (2011) di sekolah-sekolah Indonesia
menunjukkan bahwa evaluasi berbasis keberagaman efektif
dalam mengidentifikasi perubahan sikap siswa terhadap
teman-teman dari latar belakang berbeda. Sebagai contoh,
observasi perilaku siswa dalam kerja kelompok lintas budaya
dapat memberikan wawasan tentang bagaimana mereka
menerapkan nilai-nilai toleransi dalam situasi nyata. Selain itu,
guru dapat menggunakan rubrik yang dirancang untuk menilai
kemampuan siswa dalam bekerja sama dalam kelompok
multikultural, menyelesaikan konflik, dan menunjukkan
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empati. Penilaian ini memberikan umpan balik yang berharga
untuk menyempurnakan desain kurikulum.

e. Manfaat Desain Kurikulum Multikultural

Desain kurikulum multikultural memberikan banyak manfaat,
baik untuk siswa maupun masyarakat secara keseluruhan.
Dengan belajar tentang keberagaman, siswa menjadi lebih
terbuka terhadap perspektif baru dan lebih mampu
menghargai perbedaan. Mereka juga mengembangkan
keterampilan untuk bekerja sama dalam tim yang beragam,
yang penting dalam dunia kerja yang semakin global.

Selain itu, pendidikan multikultural membantu mencegah
konflik sosial dengan membangun penghormatan terhadap
perbedaan. Cushner et al. (2015) menunjukkan bahwa siswa
yang diajarkan melalui kurikulum multikultural cenderung
lebih memahami pentingnya kerukunan dalam masyarakat
yang beragam. Dalam konteks masyarakat Indonesia yang
multikultural, pendekatan ini sangat relevan untuk
menciptakan kohesi sosial dan harmoni antar komunitas.

Desain kurikulum multikultural adalah langkah penting untuk
menciptakan pendidikan agama yang inklusif dan relevan
dengan  kebutuhan masyarakat pluralistik.  Dengan
mengintegrasikan nilai-nilai universal seperti toleransi,
keadilan, dan solidaritas ke dalam berbagai mata pelajaran,
serta melibatkan siswa dalam aktivitas praktis dan proyek
lintas budaya, kurikulum ini dapat membantu siswa
memahami keberagaman secara lebih mendalam. Peran guru
sebagai fasilitator juga sangat penting dalam memastikan
bahwa kurikulum ini menciptakan lingkungan belajar yang
inklusif dan mendukung.

Melalui implementasi yang konsisten, kurikulum multikultural
dapat menjadi alat yang ampuh untuk membangun generasi
yang lebih inklusif, siap menghadapi tantangan keberagaman,
dan mampu menciptakan harmoni di masyarakat.
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Penelitian terdahulu, seperti Gay (2020), Banks (2019), Surya
(2019), dan Zamroni (2011), mendukung efektivitas
pendekatan ini dalam membangun harmoni sosial dan kohesi
di masyarakat. Dalam konteks Indonesia, kurikulum
multikultural juga berfungsi sebagai alat untuk memperkuat
identitas nasional, yang berakar pada semboyan "Bhinneka
Tunggal Ika."

Pembelajaran Interaktif: Studi Kasus dan Simulasi
Pembelajaran  interaktif = adalah = pendekatan  yang
menempatkan siswa sebagai pusat kegiatan belajar,
mendorong mereka untuk terlibat aktif dalam memahami
konsep-konsep keberagaman. Metode ini mencakup studi
kasus, simulasi, dan pembelajaran berbasis proyek, yang
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis,
empati, dan kolaborasi lintas budaya.

Metode pembelajaran interaktif telah terbukti efektif dalam
pendidikan multikultural. Studi terbaru menunjukkan bahwa
pendekatan ini dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap nilai-nilai toleransi dan solidaritas dalam masyarakat
yang beragam (Dewy & Isnaini, 2022, p. 12).

Pembelajaran multikultural adalah pendekatan penting dalam
dunia pendidikan untuk mempersiapkan siswa menghadapi
tantangan masyarakat global yang semakin kompleks. Dalam
konteks ini, metode studi kasus dan simulasi memainkan peran
strategis sebagai alat pembelajaran interaktif yang efektif.
Kedua metode ini membantu siswa memahami keberagaman
budaya dan agama secara mendalam, sekaligus meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan empati. Namun, keberhasilan
implementasi kedua pendekatan tersebut bergantung pada
desain materi yang relevan, konteks yang sesuai, dan peran
guru sebagai fasilitator.

Studi kasus dan simulasi adalah dua metode pembelajaran
yang saling melengkapi dalam pendidikan multikultural.
Berikut adalah perbandingan antara keduanya:
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Table 9 perbandingan antara studi kasus dan simulasi

Aspek Studi Kasus Simulasi
Pendekatan Analisis situasi nyata Pengalaman
peran tertent
Fokus Keterampilan Dberpikir kritis dan Empati d
Pembelajaran evaluasi komunikasi
Tantangan Pemilihan kasus yang relevan Desain simulz
Manfaat Utama Pemahaman mendalam terhadap isu Peningkatan
multikultural perbedaan

a. Studi Kasus: Meningkatkan Pemahaman Multikultural
melalui Analisis Nyata

Studi kasus adalah metode pembelajaran berbasis masalah
yang memungkinkan siswa mengeksplorasi situasi nyata dalam
konteks multikultural. Metode ini memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mempelajari bagaimana konflik atau
kolaborasi antarbudaya dan agama dapat terjadi serta
memahami solusi yang dapat diterapkan.

Menurut Sleeter (2022), studi kasus relevan untuk
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan dunia nyata.
Misalnya, siswa dapat mengeksplorasi strategi penyelesaian
konflik agama dengan menganalisis pendekatan yang
digunakan oleh berbagai pihak. Pendekatan ini meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa, membantu mereka
mengevaluasi berbagai sudut pandang secara lebih
komprehensif.

Namun, penggunaan studi kasus membutuhkan persiapan yang
matang dari guru. Pemilihan materi yang relevan dengan
konteks lokal adalah kunci keberhasilan metode ini. Guru perlu
menyesuaikan studi kasus dengan pengalaman siswa agar
pembelajaran terasa lebih bermakna (Prastyawati & Hanum,
2015, p. 23)

Studi kasus dapat diadaptasi berdasarkan isu-isu lokal yang
relevan dengan kehidupan siswa. Misalnya:
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Subtopik 1: Studi Kasus Kerukunan Antaragama di
Yogyakarta

Yogyakarta adalah salah satu daerah di Indonesia yang sering
dijadikan contoh kerukunan antaragama. Kota ini dikenal
dengan masyarakatnya yang beragam, baik dari segi agama,
budaya, maupun latar belakang sosial, tetapi tetap mampu
hidup berdampingan secara harmonis. Riyadi (2013)
menyebutkan bahwa salah satu kunci kerukunan di Yogyakarta
adalah dialog lintas agama yang terstruktur. Melalui kegiatan
ini, perwakilan dari berbagai komunitas agama berdiskusi
untuk mencari solusi atas masalah yang muncul tanpa
menimbulkan konflik berkepanjangan.

Pendekatan berbasis dialog ini dapat digunakan sebagai studi
kasus untuk pembelajaran multikultural di sekolah. Guru dapat
memberikan skenario yang menggambarkan permasalahan
spesifik, misalnya konflik pembangunan rumah ibadah. Siswa
diajak untuk menganalisis bagaimana tokoh-tokoh agama
setempat melakukan mediasi dan bagaimana prinsip toleransi
diterapkan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut.

Melalui analisis kasus ini, siswa dapat memahami bahwa
kerukunan tidak tercipta dengan sendirinya, melainkan
membutuhkan usaha bersama. Mereka juga belajar bahwa
dialog adalah salah satu alat penting untuk menciptakan
pemahaman lintas budaya dan agama. Dalam diskusi kelas,
siswa dapat diminta untuk memberikan pendapat mengenai
kekuatan dan kelemahan pendekatan yang digunakan dalam
kasus tersebut.

Selain dialog lintas agama, keberhasilan Yogyakarta dalam
menjaga kerukunan juga dipengaruhi oleh adanya kegiatan
lintas budaya, seperti festival budaya yang melibatkan berbagai
komunitas. Kegiatan ini menciptakan ruang untuk saling
mengenal dan menghargai perbedaan. Dalam konteks
pembelajaran, siswa dapat diajak untuk mengevaluasi dampak
kegiatan semacam ini terhadap masyarakat.
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Pendekatan berbasis studi kasus ini juga memberikan
kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis. Mereka dapat mengevaluasi faktor-faktor yang
mendukung keberhasilan kerukunan di Yogyakarta, seperti
peran tokoh masyarakat, kebijakan pemerintah, atau tradisi
lokal. Dengan cara ini, siswa tidak hanya mempelajari teori,
tetapi juga aplikasi nyata dari nilai-nilai multikultural.

Lebih lanjut, guru dapat memperkaya pembelajaran dengan
mengajak siswa membandingkan kerukunan di Yogyakarta
dengan daerah lain yang memiliki konteks sosial-budaya
berbeda. Dengan membandingkan dua atau lebih kasus, siswa
akan belajar bahwa tidak ada solusi tunggal untuk setiap
permasalahan, melainkan perlu disesuaikan dengan kondisi
setempat.

Namun, agar pembelajaran terasa lebih relevan, studi kasus ini
harus diadaptasi dengan pengalaman siswa. Guru dapat
meminta siswa untuk mengidentifikasi situasi serupa di
lingkungan mereka sendiri, seperti bagaimana kerukunan
antar suku di sekolah terjalin. Pendekatan ini akan membantu
siswa menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan
mereka sehari-hari.

Sebagai penutup, studi kasus Yogyakarta dapat menjadi alat
yang efektif untuk mengajarkan nilai-nilai toleransi dan
keberagaman. Dengan menganalisis kasus nyata, siswa tidak
hanya memahami pentingnya kerukunan, tetapi juga cara
mencapainya. Hal ini memberikan bekal bagi mereka untuk
menjadi agen perubahan di lingkungan mereka masing-masing.

Subtopik 2: Studi Kasus Penyelesaian Konflik di Ambon

Kisah konflik di Ambon pada akhir 1990-an hingga awal 2000-
an merupakan salah satu contoh penting yang dapat digunakan
untuk pembelajaran multikultural. Konflik ini, yang melibatkan
ketegangan antaragama, meninggalkan luka mendalam di
masyarakat. Namun, pascakonflik, masyarakat Ambon berhasil
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membangun kembali keharmonisan melalui berbagai strategi
penyelesaian konflik.

Studi kasus ini memberikan pelajaran berharga tentang
pentingnya rekonsiliasi dan kolaborasi lintas kelompok untuk
membangun kembali hubungan yang sempat terputus. Dalam
pembelajaran, siswa dapat diberikan materi tentang
bagaimana masyarakat Ambon menggunakan dialog, negosiasi,
dan pendekatan berbasis budaya untuk menyelesaikan konflik.

Salah satu strategi yang menarik untuk dianalisis adalah peran
adat lokal dalam merajut kembali hubungan yang sempat
renggang. Tradisi "pela gandong,” misalnya, digunakan sebagai
dasar untuk mempererat persaudaraan antar kelompok agama
yang bertikai. Siswa dapat diminta untuk menganalisis
bagaimana tradisi ini diterapkan dan dampaknya terhadap
masyarakat.

Selain itu, siswa juga dapat mengeksplorasi peran pemimpin
lokal, baik tokoh agama maupun tokoh adat, dalam proses
rekonsiliasi. Mereka dapat mempelajari bagaimana para
pemimpin ini menggunakan pengaruh mereka untuk
mendorong perdamaian dan menyatukan kembali masyarakat
yang terpecah.

Pendekatan berbasis studi kasus ini juga memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belajar tentang dinamika
konflik dan resolusinya. Mereka dapat mengevaluasi faktor-
faktor penyebab konflik, seperti kesenjangan sosial, provokasi
pihak ketiga, atau misinformasi, serta mengeksplorasi strategi
yang efektif untuk mencegah konflik serupa di masa depan.

Guru juga dapat mengarahkan siswa untuk mempelajari
dampak dari rekonsiliasi di Ambon terhadap generasi muda.
Sebagai  contoh, program-program pendidikan yang
mempromosikan nilai-nilai toleransi dan keberagaman di
sekolah menjadi salah satu cara untuk mencegah munculnya
kembali konflik.
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Selain menganalisis kasus, siswa dapat diminta untuk
membuat rekomendasi tentang bagaimana pelajaran dari
Ambon dapat diterapkan di daerah mereka sendiri. Dengan
cara ini, siswa belajar untuk mengambil pelajaran dari
pengalaman orang lain dan mengadaptasinya sesuai dengan
konteks mereka.

Namun, penting bagi guru untuk mendampingi siswa dalam
memahami konteks konflik ini dengan hati-hati agar tidak
menimbulkan kesalahpahaman atau prasangka. Guru harus
menekankan bahwa tujuan pembelajaran adalah untuk
memahami cara-cara menciptakan perdamaian, bukan
memperkuat stereotip negatif.

Dengan pendekatan yang matang, studi kasus konflik di Ambon
dapat menjadi alat yang efektif untuk mengajarkan pentingnya
toleransi, empati, dan kerja sama lintas budaya. Siswa akan
belajar bahwa meskipun Kkonflik dapat menimbulkan
kerusakan besar, ada selalu cara untuk membangun kembali
perdamaian dan harmoni.

b. Tantangan dalam Penerapan Studi Kasus

Penggunaan studi kasus membutuhkan persiapan yang
matang, terutama dalam memilih materi yang relevan dengan
pengalaman siswa. Prastyawati dan Hanum (2015)
menekankan pentingnya memastikan studi kasus sesuai
dengan konteks lokal agar pembelajaran terasa lebih
bermakna. Selain itu, guru perlu memiliki kemampuan untuk
memandu diskusi dan membantu siswa merefleksikan
pembelajaran dengan cara yang produktif.

Agar studi kasus efektif, guru harus memastikan bahwa materi
yang dipilih mencerminkan situasi yang dekat dengan realitas
siswa. Misalnya, konflik antaragama di suatu daerah mungkin
lebih relevan bagi siswa yang tinggal di kawasan multikultural
dibandingkan siswa yang tinggal di daerah homogen. Relevansi
ini membantu siswa menghubungkan konsep yang dipelajari
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dengan kehidupan sehari-hari mereka, sehingga pembelajaran
lebih kontekstual dan bermakna.

Tantangan lainnya adalah menemukan keseimbangan dalam
kompleksitas materi. Studi kasus yang terlalu sederhana
mungkin tidak memberikan ruang bagi siswa untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Sebaliknya,
kasus yang terlalu kompleks dapat membingungkan siswa,
terutama jika mereka belum terbiasa dengan metode analisis
atau tidak memiliki pengetahuan dasar yang cukup. Guru harus
mampu memilih studi kasus yang menantang tetapi tetap dapat
diakses oleh siswa.

Guru memiliki peran sentral dalam memandu diskusi selama
proses pembelajaran berbasis studi kasus. Tantangan muncul
ketika guru kurang siap untuk memfasilitasi diskusi yang
mendalam dan produktif. Guru perlu memiliki pemahaman
yang kuat tentang materi, serta kemampuan untuk
mengarahkan siswa pada analisis yang mendalam tanpa
memberikan jawaban langsung. Selain itu, guru harus mampu
menangani perbedaan pendapat atau konflik yang mungkin
muncul selama diskusi.

Salah satu tujuan utama dari pembelajaran berbasis studi kasus
adalah membantu siswa mengembangkan keterampilan
refleksi. Namun, banyak siswa mungkin belum terbiasa dengan
proses refleksi mendalam. Guru harus memberikan panduan
yang jelas dan mendorong siswa untuk mengevaluasi
pengalaman mereka dengan cara yang kritis dan konstruktif.
Hal ini memerlukan waktu dan strategi khusus, seperti
memberikan pertanyaan pemicu yang relevan atau
menyediakan kerangka kerja refleksi.

Tidak semua guru memiliki akses mudah ke materi studi kasus
yang berkualitas. Kadang, guru harus mengadaptasi atau
bahkan mengembangkan sendiri studi kasus yang sesuai
dengan kebutuhan siswa. Proses ini membutuhkan waktu,
penelitian, dan kreativitas. Selain itu, materi harus disesuaikan
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dengan kurikulum dan tujuan pembelajaran agar tetap relevan
secara akademis.

Studi kasus sering kali memerlukan waktu yang cukup panjang
untuk dianalisis dan didiskusikan. Dalam keterbatasan waktu
kelas, guru menghadapi tantangan dalam mengelola durasi
pembelajaran agar semua tahap studi kasus, dari pengenalan
masalah hingga refleksi, dapat berjalan dengan baik. Guru perlu
merancang strategi pengajaran yang efisien, seperti membagi
studi kasus menjadi beberapa tahap atau memberikan tugas
pra-kelas untuk mempercepat proses diskusi.

Dalam beberapa kasus, isu yang diangkat dalam studi kasus
bisa bersifat sensitif, seperti konflik agama, perbedaan budaya,
atau ketimpangan sosial. Diskusi tentang isu-isu ini berpotensi
menimbulkan ketegangan atau bahkan konflik di antara siswa
yang memiliki pandangan berbeda. Guru harus mampu
menciptakan lingkungan diskusi yang aman dan inklusif, di
mana semua siswa merasa nyaman untuk berbagi pendapat
tanpa takut dihakimi.

c. Simulasi: Membangun Empati Melalui Peran Interaktif

Simulasi adalah metode pembelajaran yang memungkinkan
siswa untuk memahami perspektif orang lain dengan cara
memainkan peran tertentu. Dalam konteks pembelajaran
multikultural, simulasi bertujuan untuk memupuk empati
terhadap kelompok yang berbeda dan membantu siswa
mengembangkan keterampilan komunikasi lintas budaya.

Subtopik 1: Simulasi Dialog Antaragama

Simulasi dialog antaragama adalah salah satu cara efektif untuk
mengajarkan empati kepada siswa. Dalam simulasi ini, siswa
diberi peran sebagai anggota dari berbagai kelompok agama
yang berdiskusi untuk mencari solusi atas suatu permasalahan
bersama. Misalnya, siswa dapat berperan sebagai perwakilan
dari agama yang berbeda dalam diskusi tentang pendirian
rumah ibadah.
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Tujuan dari simulasi ini adalah membantu siswa memahami
tantangan yang dihadapi oleh kelompok lain dan belajar
bagaimana mencapai kesepakatan yang menghormati semua
pihak. Siswa diajak untuk berpikir dari perspektif yang berbeda
dan mencari solusi yang menguntungkan semua pihak.

Simulasi ini juga mengajarkan pentingnya komunikasi yang
inklusif dan empatik. Siswa belajar bagaimana menyampaikan
pandangan mereka tanpa menyinggung kelompok lain, serta
bagaimana mendengarkan pandangan yang berbeda dengan
sikap terbuka.

Untuk memastikan keberhasilan simulasi, guru harus
memberikan skenario yang jelas dan realistis. Guru juga perlu
memberikan panduan kepada siswa tentang bagaimana
memainkan peran mereka dengan cara yang konstruktif.

Sesi refleksi setelah simulasi adalah bagian penting dari proses
pembelajaran. Dalam refleksi ini, siswa diajak untuk membahas
apa yang mereka pelajari dari pengalaman tersebut, serta
bagaimana mereka dapat menerapkan pelajaran tersebut
dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan pendekatan yang tepat, simulasi dialog antaragama
dapat menjadi alat yang efektif untuk mengajarkan empati,
toleransi, dan keterampilan komunikasi lintas budaya kepada
siswa.

Subtopik 2: Simulasi Konflik Antarbudaya

Simulasi konflik antarbudaya adalah metode pembelajaran
yang dirancang untuk membantu siswa memahami dinamika
konflik yang melibatkan perbedaan budaya. Dalam simulasi ini,
siswa diberi peran sebagai anggota dari berbagai kelompok
budaya yang terlibat dalam konflik tertentu, seperti konflik
tentang nilai-nilai tradisional versus modernitas.

Tujuan dari simulasi ini adalah membantu siswa memahami
bagaimana perbedaan budaya dapat menjadi sumber konflik,
tetapi juga bagaimana konflik dapat diselesaikan melalui dialog
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dan kerja sama. Siswa diajak untuk menganalisis faktor-faktor
yang menyebabkan konflik dan mencari solusi yang
menghormati nilai-nilai semua pihak.

Sesi simulasi ini juga memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengembangkan keterampilan komunikasi yang sensitif
terhadap budaya. Mereka belajar bagaimana menyampaikan
pandangan mereka dengan cara yang tidak menyinggung
kelompok lain, serta bagaimana mendengarkan pandangan
yang berbeda dengan sikap terbuka.

Seperti pada simulasi dialog antaragama, sesi refleksi setelah
simulasi konflik antarbudaya adalah bagian penting dari proses
pembelajaran. Refleksi ini memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengevaluasi pengalaman mereka dan
mendiskusikan apa yang mereka pelajari tentang keberagaman
dan resolusi konflik. Dengan pendekatan yang matang, simulasi
konflik antarbudaya dapat menjadi alat yang efektif untuk
mengajarkan pentingnya empati, toleransi, dan keterampilan
lintas budaya kepada siswa.

d. Keterbatasan Metode Simulasi dalam Pembelajaran
Multikultural

Simulasi adalah salah satu metode pembelajaran yang efektif
untuk mengajarkan nilai-nilai multikultural. Namun, metode
ini memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan agar tujuan
pembelajaran tercapai tanpa menimbulkan dampak negatif.
Salah satu keterbatasan utama adalah pentingnya desain
simulasi yang cermat untuk memastikan relevansi dan akurasi
pengalaman yang diberikan kepada siswa.

Jika simulasi tidak dirancang dengan baik, ada risiko besar
bahwa siswa tidak hanya kehilangan manfaat pendidikan,
tetapi juga malah memperkuat stereotip atau kesalahpahaman
tentang kelompok budaya atau agama tertentu. Misalnya,
representasi yang tidak akurat dalam simulasi dapat membuat
siswa mempersepsikan suatu budaya atau agama dengan cara
yang terlalu disederhanakan atau negatif (Zirkel, 2008). Oleh
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karena itu, penting bagi guru untuk mempersiapkan semua
aspek simulasi secara menyeluruh, termasuk skenario, peran,
dan hasil yang diharapkan.

Selain itu, simulasi yang dirancang dengan buruk dapat terasa
kurang realistis bagi siswa, sehingga mengurangi efektivitas
pembelajaran. Siswa mungkin merasa tidak terhubung dengan
pengalaman simulasi jika elemen-elemen kunci seperti latar,
konteks, dan dinamika interpersonal tidak mencerminkan
kenyataan. Kurangnya realisme ini dapat mengurangi
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Gay, 2020).

Untuk mengatasi keterbatasan ini, Dewy dan Isnaini (2022)
merekomendasikan adanya sesi refleksi setelah simulasi
berlangsung. Sesi refleksi memberikan kesempatan kepada
siswa untuk memproses pengalaman mereka, mengidentifikasi
pelajaran yang diperoleh, dan memahami bagaimana
pengalaman tersebut berkaitan dengan kehidupan nyata.
Dalam sesi refleksi ini, guru dapat memandu diskusi dengan
pertanyaan seperti:Apa yang kamu pelajari dari pengalaman
simulasi ini? Bagaimana perasaanmu selama simulasi?
Bagaimana pengalaman ini mengubah cara pandangmu
terhadap budaya atau agama lain?

Refleksi juga membantu siswa untuk melihat kesalahan atau
kelemahan dalam simulasi, sehingga mereka dapat
mengembangkan pemahaman yang lebih kritis terhadap
keberagaman. Guru juga dapat menggunakan refleksi ini untuk
mengevaluasi efektivitas simulasi dan memperbaiki metode
tersebut untuk sesi pembelajaran berikutnya.

Tabel berikut merangkum beberapa tantangan umum dalam
metode simulasi dan strategi untuk mengatasinya:

Table 10 tantangan umum dalam metode simulasi dan strategi
untuk mengatasinya:
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Dampak Strategi Refere
Tantangan . . .
Potensial Solusi nsi
Desain Mengurangi Melibatkan Dewy &
simulasi keterlibatan pakar atau Isnaini
kurang siswa narasumber (2022)
realistis dalam
mendesain
simulasi
Stereotip Memperkuat Menggunakan  Zirkel
dalam skenario prasangka sesi  refleksi (2008)
terhadap untuk
kelompok membongkar
tertentu stereotip
Kurangnya Siswa Guru Gay
panduan dalam kehilangan memberikan (2020)
simulasi fokus pada instruksi yang
tujuan jelas dan
pembelajaran  mengarahkan
diskusi pasca-
simulasi
Ketidakseimba Siswa merasa Membagi Dewy &
ngan peran tidak terwakili peran dengan Isnaini
dalam simulasi adil agar setiap (2022)
siswa  dapat
berkontribusi

Di sisi lain, simulasi memerlukan waktu yang cukup panjang
untuk persiapan dan pelaksanaan. Guru harus memastikan
bahwa waktu yang dialokasikan cukup untuk mencakup semua
tahap simulasi, mulai dari pengenalan, pelaksanaan, hingga
refleksi. Tanpa pengelolaan waktu yang baik, simulasi dapat
terasa terburu-buru dan kehilangan esensinya sebagai metode
pembelajaran yang mendalam (Sleeter, 2001).

Penting juga untuk memperhatikan keberagaman siswa dalam
kelas. Simulasi yang terlalu fokus pada satu kelompok budaya
atau agama dapat menimbulkan perasaan eksklusivitas,
sehingga siswa dari kelompok lain merasa terpinggirkan. Guru
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perlu memastikan bahwa simulasi dirancang untuk
mencerminkan keragaman dalam kelas, termasuk pengalaman
dari berbagai kelompok budaya atau agama yang ada (McNeal,
2005).

Dengan perencanaan yang matang dan penggunaan sesi
refleksi yang efektif, simulasi dapat menjadi metode yang kuat
untuk membantu siswa memahami nilai-nilai multikultural.
Pendekatan ini, meskipun memiliki tantangan, tetap menjadi
salah satu alat pembelajaran yang paling bermanfaat untuk
membangun kesadaran keberagaman.

Studi kasus dan simulasi adalah metode yang sangat efektif
untuk mengajarkan nilai-nilai multikultural kepada siswa.
Studi kasus memberikan kesempatan untuk menganalisis
berbagai perspektif dan mengasah keterampilan berpikir
kritis. Di sisi lain, simulasi membantu siswa mengembangkan
empati melalui pengalaman langsung. Namun, keberhasilan
implementasi kedua metode ini bergantung pada kesiapan
guru dalam mendesain dan memandu proses pembelajaran.

Pendidikan multikultural yang dirancang dengan baik melalui
metode ini tidak hanya membekali siswa dengan keterampilan
sosial dan emosional, tetapi juga membantu menciptakan
masyarakat yang lebih inklusif dan toleran. Dalam menghadapi
tantangan global, pembelajaran multikultural yang interaktif
dan kontekstual akan menjadi salah satu kunci keberhasilan
dalam membangun generasi yang berkarakter.

Peran Guru dalam Membangun Kesadaran Multikultural
Guru memainkan peran sentral dalam merancang dan
mengimplementasikan kurikulum multicultural sebgaimana
sebelumnya. Mereka tidak hanya sebagai penyampai materi
tetapi juga sebagai fasilitator dialog dan refleksi tentang
keberagaman. Sebagai fasilitator, guru perlu menciptakan
lingkungan belajar yang aman dan inklusif di mana siswa dapat
berbagi perspektif mereka tanpa takut akan diskriminasi.
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Selain itu, guru dapat melibatkan siswa dan orang tua dalam
desain kurikulum untuk memastikan bahwa materi yang
diajarkan relevan dengan konteks lokal dan kebutuhan siswa.
Proses kolaboratif ini juga membantu membangun
pemahaman yang lebih dalam tentang keberagaman budaya di
masyarakat lokal (Sleeter, 2001).

Menurut Gay (2020), guru yang efektif dalam pendidikan
multikultural harus mengembangkan kepekaan budaya, yang
meliputi kemampuan untuk mengenali dan menghormati nilai-
nilai budaya siswa, serta menggunakan pendekatan pengajaran
yang mencerminkan keberagaman tersebut. Dengan cara ini,
guru tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa tentang
keberagaman tetapi juga membantu mereka mengembangkan
keterampilan untuk hidup dalam masyarakat pluralistik.

Yang tidak kalah penting, Guru memegang peran kunci dalam
keberhasilan strategi pengajaran multikultural. Sebagai
fasilitator, guru harus menciptakan lingkungan belajar yang
inklusif, di mana setiap siswa merasa diterima dan dihormati.
Gollnick dan Chinn (2016) menyarankan bahwa pelatihan
khusus diperlukan agar guru dapat mengintegrasikan nilai-
nilai multikultural ke dalam pengajaran mereka.

Pelatihan ini mencakup teknik komunikasi lintas budaya,
pengelolaan kelas yang beragam, dan strategi untuk menangani
konflik. Selain itu, guru perlu membangun kepekaan budaya
mereka sendiri untuk mengidentifikasi dan menghindari bias
dalam bahan ajar atau interaksi di kelas.

Nieto (2017) mencatat bahwa kepekaan budaya ini
memungkinkan guru untuk menciptakan lingkungan belajar
yang adil dan inklusif. Dengan memberikan perhatian yang
setara kepada semua siswa, guru membantu mengurangi
kesenjangan sosial dan meningkatkan partisipasi siswa dari
berbagai latar belakang.

Guru memiliki peran sentral dalam perancangan dan
implementasi kurikulum multikultural. Mereka tidak hanya
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bertugas menyampaikan materi, tetapi juga menjadi fasilitator
yang mendukung dialog lintas budaya. Dalam perannya ini,
guru membantu siswa memahami keberagaman melalui
diskusi, proyek kelompok, dan refleksi kritis.

Menurut Gay (2020), guru yang efektif dalam pendidikan
multikultural harus memiliki kepekaan budaya. Ini meliputi
kemampuan untuk menghormati nilai-nilai budaya siswa,
mengenali potensi bias dalam pengajaran, dan menggunakan
pendekatan yang mencerminkan keberagaman. Guru juga
harus menciptakan lingkungan belajar yang aman, di mana
siswa merasa nyaman untuk berbagi perspektif
mereka.Kolaborasi dengan orang tua dan komunitas adalah
bagian lain dari peran guru. Cushner, McClelland, dan Safford
(2015) menunjukkan bahwa melibatkan orang tua dalam
proses pembelajaran dapat memperkuat relevansi kurikulum
dengan konteks lokal. Guru juga dapat menggunakan masukan
dari komunitas untuk memastikan bahwa kurikulum
mencerminkan keberagaman budaya yang ada di masyarakat
sekitar.

Guru juga bertindak sebagai role model dalam menghormati
keberagaman. Sikap dan perilaku guru yang mencerminkan
toleransi dan penghormatan terhadap perbedaan akan
memberikan teladan yang positif bagi siswa. Hal ini dapat
dilakukan dengan menunjukkan empati dalam menangani isu-
isu sensitif serta menghormati praktik keagamaan siswa
(Suryaman & Juharyanto, 2020).

Pelatihan profesional bagi guru sangat penting untuk
memastikan mereka memiliki kompetensi yang memadai
dalam mengajar pendidikan agama multikultural. Guru perlu
memahami konsep-konsep kunci multikulturalisme dan cara
mengintegrasikannya ke dalam kurikulum. Program pelatihan
ini dapat mencakup studi kasus, lokakarya, atau pertukaran
pengalaman dengan guru dari wilayah lain (McNeal, 2005).

Tabel berikut mencantumkan kompetensi utama yang
diperlukan guru dalam pendidikan multikultural:
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Tabel 9 kompetensi utama yang diperlukan guru

Kompetensi Deskripsi Referensi
Kesadaran Pemahaman Bennett
Multikultural mendalam  tentang (2011)

nilai dan norma
budaya lain

Keterampilan Kemampuan Suryaman

Resolusi Konflik menangani  konflik &
antaragama dengan Juharyanto
cara yang adil dan (2020)

sensitive
Pengetahuan Mengintegrasikan McNeal
Interdisipliner nilai-nilai (2005)
multikultural ke
dalam berbagai mata
pelajaran
Kepemimpinan Mendorong Banks
Inklusif keterlibatan  siswa (2019)

dalam pembelajaran

berbasis keragaman
Sebagai mediator, gufu juga harus mampu -menyelesaikan
konflik yang mungkin muncul di kelas akibat perbedaan
agama atau budaya. Resolusi konflik berbasis dialog terbuka
dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan
komunikasi dan empati (Dwiningrum, 2014).

Guru juga perlu memperkuat kolaborasi dengan komunitas
sekolah. Melibatkan tokoh agama dan budaya dalam kegiatan
sekolah dapat memperkaya pengalaman siswa dan
memperluas pemahaman mereka tentang keberagaman
(Sleeter, 2001).

Evaluasi keberhasilan peran guru dalam pendidikan agama
multikultural dapat dilakukan melalui observasi kelas, survei
siswa, atau wawancara dengan orang tua. Hasil evaluasi ini
dapat digunakan untuk mengidentifikasi area perbaikan dan
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memastikan bahwa strategi yang diterapkan tetap relevan
dengan kebutuhan siswa (Gay, 2020).

5. Penutup
Implementasi pendidikan agama multikultural
membutuhkan strategi yang terencana, mulai dari
perancangan kurikulum hingga pendekatan pembelajaran.
Kurikulum yang inklusif harus mencerminkan nilai-nilai
keberagaman dan menghormati perbedaan.
Guru memiliki peran kunci dalam pelaksanaan pendidikan
agama multikultural. Sebagai fasilitator, guru harus mampu
menciptakan suasana kelas yang menghargai keberagaman
dan mendorong diskusi yang inklusif.
Pendekatan pembelajaran interaktif, seperti studi kasus
dan simulasi, sangat efektif dalam membantu siswa
memahami konsep-konsep multikulturalisme. Metode ini
membuat pembelajaran menjadi lebih relevan dan
aplikatif.
Implementasi pendidikan agama multikultural juga harus
memperhatikan konteks lokal, sehingga materi yang
diajarkan sesuai dengan kebutuhan dan tantangan yang
dihadapi oleh siswa di daerah masing-masing.
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Pendidikan agama multikultural menjadi isu strategis dalam
konteks masyarakat global yang semakin terintegrasi dan
beragam. Indonesia, sebagai negara dengan berbagai latar
belakang agama, budaya, dan etnis, menghadapi tantangan besar
dalam memastikan pendidikan agama mampu mendukung
harmoni sosial. Pendidikan agama tidak hanya menjadi sarana
pewarisan nilai-nilai spiritual, tetapi juga medium penting dalam
membangun toleransi antarumat beragama. Dengan demikian,
pendidikan agama multikultural hadir untuk menjawab kebutuhan
ini, memberikan ruang bagi siswa dari berbagai latar belakang
untuk belajar dalam semangat inklusivitas.

Namun, pelaksanaan pendidikan agama multikultural tidaklah
sederhana. Dalam masyarakat yang mayoritas penduduknya
menganut satu agama tertentu, seringkali muncul bias terhadap
agama mayoritas dalam sistem pendidikan. Hal ini menyebabkan
perbedaan perlakuan terhadap siswa yang berasal dari agama atau
kepercayaan minoritas. Di sisi lain, masyarakat multikultural juga
diwarnai oleh perbedaan nilai dan pandangan yang dapat menjadi
sumber ketegangan jika tidak dikelola dengan baik. Oleh karena itu,
pendidikan agama multikultural tidak hanya berfungsi untuk
mendidik siswa, tetapi juga untuk membangun jembatan
pengertian di antara perbedaan tersebut.

Kerangka pendidikan agama multikultural mengacu pada prinsip
bahwa  pendidikan = harus  mencerminkan  keragaman
masyarakatnya. Prinsip ini menuntut pendekatan pengajaran yang
adil, di mana semua keyakinan agama diberikan tempat yang
setara. Pendekatan ini menitikberatkan pada pengembangan nilai-
nilai universal seperti keadilan, kasih sayang, dan saling
menghormati. Pendidikan agama multikultural juga dirancang
untuk membekali siswa dengan keterampilan berpikir kritis
sehingga mereka mampu memahami perbedaan sebagai kekuatan,
bukan ancaman.

Dalam konteks Indonesia, penerapan pendidikan agama
multikultural menjadi semakin penting di tengah dinamika sosial
yang semakin kompleks. Konflik berbasis agama yang terjadi di
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beberapa wilayah menunjukkan perlunya strategi pendidikan yang
mampu menanamkan Kkesadaran akan pluralitas. Pemerintah
Indonesia telah merancang berbagai kebijakan untuk mendorong
pendidikan yang inklusif, termasuk integrasi nilai-nilai
multikultural dalam kurikulum pendidikan agama. Meski
demikian, implementasinya masih menghadapi berbagai
hambatan, baik dari sisi sumber daya maupun penerimaan
masyarakat.

Salah satu tantangan utama dalam pendidikan agama multikultural
adalah resistensi dari kelompok tertentu yang menganggap
pluralisme sebagai ancaman terhadap keyakinan agama mereka.
Sebagian masyarakat masih melihat pendidikan agama sebagai
sarana untuk memperkuat identitas religius tertentu, bukan
sebagai ruang dialog yang inklusif. Hal ini mempersulit upaya
untuk menjadikan pendidikan agama sebagai medium integrasi
sosial di tengah masyarakat yang beragam. Oleh karena itu, penting
untuk memahami hambatan ini dan mencari solusi yang efektif.

Selain hambatan, terdapat pula berbagai peluang yang dapat
dimanfaatkan untuk memperkuat pendidikan agama multikultural.
Perkembangan teknologi informasi, misalnya, membuka akses
kepada berbagai sumber pembelajaran lintas budaya dan agama.
Teknologi juga memungkinkan terciptanya interaksi yang lebih
luas antara siswa dari berbagai latar belakang, baik melalui
pembelajaran daring maupun program pertukaran budaya.
Peluang ini perlu dimanfaatkan secara maksimal untuk
membangun generasi muda yang mampu hidup berdampingan
dalam harmoni.

Pendidikan agama multikultural tidak hanya memberikan manfaat
pada level individu, tetapi juga pada level masyarakat dan negara.
Generasi muda yang dibekali dengan pemahaman multikultural
akan lebih siap menghadapi tantangan globalisasi yang
membutuhkan keterampilan bekerja dalam lingkungan yang
beragam. Selain itu, pendidikan ini juga menjadi fondasi penting
dalam membangun masyarakat yang inklusif, di mana perbedaan
dihargai sebagai kekayaan bersama.
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Dalam kajian ini, pendidikan agama multikultural tidak hanya
dipandang sebagai respons terhadap keberagaman, tetapi juga
sebagai peluang untuk membangun masyarakat yang lebih adil dan
sejahtera. Dengan memahami tantangan dan peluang yang ada,
diharapkan pendidikan agama multikultural dapat berkembang
menjadi pendekatan yang tidak hanya relevan tetapi juga efektif.
Kajian ini akan mengupas berbagai dimensi pendidikan agama
multikultural, termasuk hambatan yang dihadapi, faktor
pendukung Kkeberhasilannya, serta peluang yang dapat
dimanfaatkan.

Pentingnya pendidikan agama multikultural tidak hanya terletak
pada bagaimana siswa memahami agama mereka sendiri, tetapi
juga pada bagaimana mereka memahami agama orang lain.
Pendidikan ini memberikan ruang untuk dialog antaragama yang
konstruktif, memungkinkan siswa untuk melihat perbedaan
sebagai sumber pembelajaran. Melalui pendidikan agama
multikultural, diharapkan muncul generasi yang mampu
memandang keberagaman sebagai aset, bukan ancaman.

Pendahuluan ini menjadi pijakan untuk memahami kajian dalam
bab-bab berikutnya. Bab 6 akan memfokuskan pembahasan pada
tantangan dan peluang dalam pendidikan agama multikultural.
Subbab pertama akan mengulas hambatan yang dihadapi dalam
implementasi pendidikan ini, termasuk tantangan dari segi sosial,
budaya, dan sistem pendidikan. Subbab kedua akan membahas
faktor-faktor yang mendukung keberhasilan pendidikan agama
multikultural, seperti kebijakan pemerintah, dukungan lembaga
pendidikan, dan peran teknologi. Sementara itu, subbab terakhir
akan mengeksplorasi peluang yang muncul dari keberagaman
masyarakat, yang dapat dimanfaatkan untuk memperkuat
pendidikan agama multikultural.

1. Hambatan dalam Pelaksanaan Pendidikan Agama
Multikultural
Pendidikan agama multikultural adalah pendekatan
pendidikan yang menekankan pentingnya pengakuan dan
penghormatan terhadap keberagaman agama dalam konteks
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sosial yang plural. Dalam pelaksanaannya, pendekatan ini
memiliki potensi besar untuk memperkuat harmoni antarumat
beragama, namun tidak terlepas dari berbagai hambatan.
Hambatan-hambatan ini bersifat kompleks dan berakar pada
tantangan sistemik, sosial, dan pedagogis. Dalam bagian ini,
kita akan membahas beberapa hambatan utama dalam
pelaksanaan pendidikan agama multikultural, termasuk
perbedaan nilai dan keyakinan agama, keterbatasan
kompetensi guru, resistensi budaya dan sosial, serta
kekurangan sumber daya dan infrastruktur Berdasarkan
penelitian terkini, beberapa hambatan utama adalah sebagai
berikut:

a. Perbedaan Nilai dan Keyakinan Agama

Perbedaan nilai dan keyakinan agama merupakan hambatan
mendasar dalam  implementasi pendidikan agama
multikultural. Dalam masyarakat yang majemuk, setiap
kelompok agama memiliki nilai-nilai unik yang tidak jarang
bertentangan dengan nilai kelompok lain. Ketika pendidikan
agama mencoba menyatukan keragaman ini dalam satu
kurikulum, sering kali terjadi konflik pemahaman. Guru yang
bertugas sebagai fasilitator juga sering menghadapi dilema
dalam menyampaikan materi yang netral dan inklusif tanpa
menyinggung kelompok tertentu.

Menurut Dewi et al. (2019), perbedaan keyakinan sering
menjadi sumber ketegangan di kelas, terutama ketika
kurikulum mencoba menyeimbangkan perspektif berbagai
agama. Pendekatan multikultural yang digunakan di Sint
Carolus Senior High School menunjukkan keberhasilan ketika
kurikulum tidak berpihak pada agama tertentu, tetapi tetap
menghadapi tantangan dari masyarakat dengan tradisi
homogen. Selain itu, penelitian Hook dan Cheri (2002)
mengidentifikasi bahwa dalam konteks pendidikan
multikultural, diskusi tentang agama sering dianggap sensitif
oleh siswa dan guru. Hal ini menciptakan ketegangan yang
menghambat pembelajaran inklusif.
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Dalam konteks ini, penelitian menunjukkan bahwa
ketidakseimbangan dalam pengajaran agama dapat
memperburuk segregasi sosial. Guru yang tidak dilatih secara
khusus untuk menangani konflik nilai cenderung lebih
berpihak pada nilai mayoritas. Akibatnya, siswa dari kelompok
minoritas merasa termarjinalisasi, yang justru bertentangan
dengan tujuan pendidikan multikultural untuk menciptakan
inklusi sosial (Hamlan & Pettalongi, 2019). Hambatan ini
membutuhkan pendekatan yang lebih hati-hati dalam
merancang materi pelajaran dan melibatkan pemimpin agama
untuk memastikan keseimbangan dalam penyampaian nilai-
nilai agama.

Selain itu, perbedaan nilai ini juga sering kali menjadi
hambatan emosional di dalam kelas. Siswa yang memiliki
keyakinan yang kuat terhadap agamanya masing-masing
cenderung menolak diskusi atau praktik yang dianggap
melanggar ajaran mereka. Hal ini dapat menciptakan
ketegangan di antara siswa dan bahkan antara siswa dan guru.
Karena itu, diperlukan strategi pedagogis khusus yang mampu
membangun dialog antaragama yang sehat dan saling
menghormati (Asrori, 2016).

b. Keterbatasan Kompetensi Guru

Hambatan lainnya yang signifikan adalah rendahnya
kompetensi guru dalam mengimplementasikan pendidikan
agama multikultural. Pendidikan agama multikultural
membutuhkan pendekatan yang lebih dari sekadar
menyampaikan doktrin agama; ini melibatkan pemahaman
tentang cara menghadapi keberagaman dengan cara yang
konstruktif. Namun, sebagian besar guru di berbagai daerah
belum menerima pelatihan khusus untuk mengajar dengan
pendekatan multikultural.

Kompetensi guru yang kurang dalam menangani isu
keberagaman agama menjadi hambatan utama. Sechandini et
al. (2023) menunjukkan bahwa pelatihan guru untuk
menyampaikan pendidikan agama berbasis multikultural
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sering kali tidak memadai. Guru di tingkat sekolah dasar dan
menengah menghadapi kesulitan dalam merancang
pendekatan yang adil dan inklusif untuk semua siswa, terutama
yang berasal dari latar belakang agama minoritas.

Keterbatasan ini terlihat dalam berbagai penelitian yang
menunjukkan bahwa guru sering kali tidak memiliki
kepercayaan diri dalam membahas topik sensitif, seperti
perbedaan agama, dalam kelas. Ketidaksiapan ini tidak hanya
berdampak pada efektivitas pengajaran tetapi juga
memperburuk stereotip dan prasangka antaragama. Sebagai
contoh, dalam satu studi, guru melaporkan bahwa mereka lebih
cenderung mengikuti norma mayoritas agama di sekolah
mereka untuk menghindari kontroversi, yang justru
menghambat tujuan pendidikan multikultural (Gorski, 2012).

Penelitian lain oleh Ulfa et al. (2021) menunjukkan bahwa guru
sering merasa kurang percaya diri dalam membahas isu-isu
agama yang kompleks karena keterbatasan pelatihan mereka.
Kurangnya dukungan dari lembaga pendidikan juga
memperburuk situasi ini. Rodliyatun et al. (2022) juga
mengungkapkan bahwa keterbatasan kompetensi ini sering
kali disebabkan oleh kurangnya dukungan dari institusi
pendidikan dalam menyediakan pelatihan berkelanjutan.
Dalam penelitian mereka di perguruan tinggi Islam, ditemukan
bahwa kurikulum berbasis multikultural hanya dapat efektif
jika ada evaluasi berkelanjutan untuk menyesuaikan strategi
pembelajaran dengan kebutuhan siswa.

Selain itu, rendahnya kompetensi guru juga berkaitan dengan
kurangnya dukungan dari institusi pendidikan itu sendiri.
Banyak lembaga pendidikan tidak menyediakan kurikulum
yang inklusif atau modul pelatihan untuk meningkatkan
keterampilan guru dalam bidang ini. Guru juga sering kali
kekurangan sumber daya untuk mengakses bahan ajar yang
relevan dan mutakhir, yang menyebabkan mereka hanya
bergantung pada buku teks standar yang mungkin tidak
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mencerminkan keberagaman nilai budaya dan agama di
masyarakat.

c. Resistensi Budaya dan Sosial

Resistensi budaya dan sosial terhadap pendidikan agama
multikultural adalah hambatan lain yang sering dihadapi,
terutama di masyarakat yang homogen secara budaya atau
agama. Dalam masyarakat seperti ini, keberagaman sering kali
dianggap sebagai ancaman terhadap nilai-nilai tradisional yang
sudah lama dianut. Sikap ini mempengaruhi penerimaan
terhadap program pendidikan agama multikultural baik di
tingkat sekolah maupun masyarakat luas.

Dalam konteks masyarakat yang homogen, resistensi terhadap
pendidikan multikultural sering terjadi. Penelitian Patimah
(2022) menunjukkan bahwa siswa dari latar belakang budaya
tertentu sering kali memiliki pandangan yang sempit tentang
pluralisme, yang dapat memicu ketegangan di dalam kelas.
Guru menghadapi tantangan untuk memediasi pandangan ini
sambil tetap mendorong sikap saling menghormati.

Selain itu, Dewi et al. (2019) mencatat bahwa resistensi
masyarakat terhadap pendekatan pendidikan agama
multikultural sering kali dipengaruhi oleh tradisi lokal yang
mengakar, serta kekhawatiran tentang potensi hilangnya
identitas budaya

PenelitianUlfa et al, 2021 menunjukkan bahwa resistensi
budaya sering kali didasarkan pada ketakutan akan hilangnya
identitas budaya atau agama lokal. Banyak kelompok
masyarakat melihat pendidikan agama multikultural sebagai
upaya untuk "mencairkan” keunikan budaya mereka dalam
suatu kerangka pluralisme yang dianggap asing. Hal ini dapat
menimbulkan perlawanan terhadap perubahan kurikulum
yang bertujuan untuk mempromosikan inklusi

Penelitian lainnya oleh Remiswal et al. (2022) dalam konteks
sekolah-sekolah di zona konflik menunjukkan bahwa resistensi
budaya sering kali berakar pada ketidakpercayaan antar
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kelompok etnis. Pendidikan agama multikultural di lingkungan
ini perlu dirancang secara hati-hati untuk menghindari
provokasi, sambil tetap mendorong kerjasama dan
pemahaman bersama

Resistensi ini juga terlihat dalam interaksi antara guru, siswa,
dan masyarakat. Guru yang mencoba mengimplementasikan
pendekatan multikultural sering kali menghadapi tekanan dari
orang tua atau komunitas untuk tidak membahas topik-topik
tertentu. Hal ini menciptakan hambatan tambahan dalam
memastikan bahwa pendidikan agama multikultural dapat
berjalan sesuai tujuan.

d. Kekurangan Sumber Daya dan Infrastruktur

Selain tantangan budaya dan sosial, pendidikan agama
multikultural juga menghadapi hambatan dalam bentuk
keterbatasan sumber daya dan infrastruktur. Banyak sekolah,
terutama di daerah terpencil, tidak memiliki akses terhadap
bahan ajar yang memadai untuk mendukung pengajaran
multikultural. Kurangnya buku teks, panduan guru, dan alat
peraga lainnya membuat guru kesulitan menyampaikan materi
yang relevan dengan nilai-nilai keberagaman.

Tidak hanya itu, infrastruktur fisik yang tidak memadai juga
menjadi hambatan. Dalam banyak kasus, ruang kelas tidak
dirancang untuk mendukung interaksi kelompok yang inklusif,
yang merupakan elemen penting dalam pendidikan
multikultural. Selain itu, kurangnya akses ke teknologi seperti
komputer dan internet juga membatasi kemampuan sekolah
untuk mengakses bahan ajar berbasis digital yang mencakup
perspektif multikultural global (Rodliyatun et al, 2022).
Ketersediaan sumber daya dan infrastruktur yang memadai
menjadi kunci keberhasilan pendidikan agama multikultural.

Selain itu, keterbatasan infrastruktur seperti ruang kelas yang
tidak memadai dan kurangnya teknologi menjadi hambatan
tambahan. Sechandini et al. (2023) juga menunjukkan bahwa
penggunaan bahan ajar digital yang berbasis nilai multikultural
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masih jarang diimplementasikan karena kurangnya akses
internet di banyak sekolah.

Penelitian lain oleh Efendi & Lien (2021) menekankan bahwa
pendidikan agama multikultural membutuhkan alat bantu
visual, bahan interaktif, dan ruang kelas yang mendukung
diskusi kelompok. Tanpa infrastruktur ini, pengajaran sering
kali hanya bergantung pada metode ceramah tradisional yang
kurang efektif dalam membangun pemahaman lintas agama.

Pendanaan yang tidak memadai juga menjadi isu utama dalam
menyediakan pelatihan guru dan bahan ajar yang relevan.
Dalam banyak kasus, anggaran pendidikan tidak
memprioritaskan pengembangan kurikulum multikultural,
sehingga menghambat upaya untuk meningkatkan inklusivitas
dalam pendidikan agama.

Tabel 11. Hambatan dalam Pendidikan Agama Multikultural

Hambatan Penjelasan Referensi

Perbedaan Nilai Kesulitan dalam Hamlan &

Agama menyelaraskan  nilai Pettalongi, 2019,
agama yang berbeda Asrori, 2016,

dalam kurikulum

Dewi et al., 2019,
Hook & Cheri,
2002

Kompetensi Guru

Kurangnya pelatihan
guru untuk
mengajarkan
pendekatan
multikultural

GorskKi, 2012,
Rodliyatun et al.,
2022, Sechandini
et al, 2023, Ulfa
etal, 2021

Resistensi Budaya

Penolakan masyarakat
terhadap  pluralisme

dan nilai multikultural

Ulfa et al.,, 2021,
Remiswal et al,
2022, Patimah,
2022, Dewi et al.,
2019
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Hambatan Penjelasan Referensi

Kekurangan Tidak memadainya Rodliyatun et al,

Infrastruktur fasilitas dan bahan ajar 2022, Efendi &
untuk mendukung Lien, 2021,
pendidikan Sechandini et al.,,
multikultural 2023

Pendidikan agama multikultural memiliki peran penting dalam
menciptakan harmoni di masyarakat majemuk. Namun,
keberhasilannya sangat bergantung pada kemampuan untuk
mengatasi hambatan-hambatan sistemik, sosial, dan pedagogis
yang telah diuraikan di atas. Dengan mengatasi hambatan ini
melalui pelatihan guru, penyediaan infrastruktur yang
memadai, serta peningkatan kesadaran budaya, pendidikan
agama multikultural dapat menjadi alat yang efektif untuk
memperkuat inklusivitas dan toleransi.

2. Faktor Pendukung Keberhasilan

Pendidikan agama multikultural tidak hanya menghadapi
hambatan tetapi juga didukung oleh sejumlah faktor yang
dapat mendorong keberhasilannya. Faktor-faktor ini, jika
dimanfaatkan dengan baik, mampu memperkuat fondasi
pendidikan  inklusif dan  mempromosikan toleransi
antaragama. Beberapa di antaranya adalah dukungan
kebijakan pemerintah, komitmen lembaga pendidikan,
keterlibatan komunitas lokal, serta pemanfaatan teknologi
pendidikan. Setiap faktor ini berperan penting dalam
menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan
responsif terhadap keberagaman.

a. Dukungan Kebijakan Pemerintah

Kebijakan = pemerintah  merupakan landasan utama
keberhasilan pendidikan agama multikultural. Implementasi
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU No. 20 Tahun
2003) memberikan dasar hukum bagi pengembangan
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pendidikan berbasis keberagaman. Menurut Sugiyono (2020),
kebijakan ini mendorong sekolah untuk mengintegrasikan
nilai-nilai pluralisme dalam kurikulum nasional. Hal ini
menciptakan ruang untuk melibatkan siswa dalam dialog lintas
agama yang konstruktif, sehingga membantu mereka
memahami keberagaman sebagai aset, bukan ancaman.

Penelitian oleh Faas (2013) menunjukkan bahwa kebijakan
pendidikan yang mendukung keberagaman dapat mengurangi
diskriminasi terhadap kelompok minoritas. Negara-negara
seperti Kanada dan Belanda, yang memiliki kebijakan
multikultural yang kuat, berhasil menciptakan harmoni di
antara masyarakat majemuk. Hasil penelitian tersebut
menggarisbawahi bahwa kerangka kebijakan yang solid sangat
penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang adil.

Selain itu, penelitian Patras et al. (2022) menegaskan
pentingnya kebijakan yang fleksibel untuk memungkinkan
sekolah beradaptasi dengan kebutuhan Ilokal. Hal ini
memungkinkan penerapan pendekatan yang relevan dengan
karakteristik masyarakat setempat. Pendekatan lokal ini
memberikan peluang bagi sekolah untuk menghadirkan
program yang sesuai dengan konteks budaya dan agama di
daerah masing-masing.

Kebijakan yang kuat juga membantu mempromosikan inklusi
di tingkat lokal. Ulfa et al. (2021) mencatat bahwa kebijakan
daerah yang mendukung program multikultural dapat
mempercepat implementasi pendidikan agama yang inklusif.
Dukungan dari pemerintah lokal ini sering kali menjadi kunci
keberhasilan di daerah terpencil, di mana resistensi budaya
terhadap keberagaman lebih tinggi.

Sudut pandang penulis menggarisbawahi bahwa kebijakan
pemerintah adalah penggerak utama yang memberikan
legitimasi bagi inisiatif pendidikan multikultural. Namun,
kebijakan ini harus diimplementasikan secara konsisten dan
disertai dengan pengawasan yang baik agar tidak hanya
berhenti pada tingkat administratif. Dengan demikian,
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keberhasilan pendidikan agama multikultural sangat
bergantung pada sinergi antara kebijakan nasional dan inisiatif
lokal.

b. Komitmen Lembaga Pendidikan

Lembaga pendidikan memiliki peran sentral dalam
mengimplementasikan nilai-nilai inklusif. Komitmen institusi
untuk mengadopsi dan mempromosikan pluralisme sangat
penting untuk keberhasilan pendidikan agama multikultural.
Penelitian Rahman & Fitriani (2020) menemukan bahwa
lembaga yang proaktif dalam mengintegrasikan nilai-nilai
keberagaman mampu menciptakan lingkungan belajar yang
lebih harmonis. Hal ini memberikan siswa pengalaman
langsung dalam memahami pentingnya toleransi dan
penghormatan terhadap perbedaan.

Menurut Dewi et al. (2019), institusi yang berkomitmen
terhadap nilai inklusi juga cenderung lebih inovatif dalam
merancang kurikulum yang mencerminkan keberagaman
agama. Kurikulum tersebut mencakup pendekatan-pendekatan
kreatif seperti studi kasus lintas agama, diskusi kelompok, dan
proyek kolaboratif yang dirancang untuk memperkuat
pemahaman siswa terhadap pluralisme. Inovasi semacam ini
menjadikan lembaga pendidikan sebagai pionir dalam
penerapan pendidikan multikultural.

Lembaga pendidikan juga berperan dalam menciptakan
program-program ekstrakurikuler yang mendukung inklusi.
Penelitian Sechandini et al. (2023) menekankan pentingnya
kegiatan ekstrakurikuler yang mempertemukan siswa dari
latar belakang agama yang berbeda sebagai sarana untuk
mempromosikan kerjasama dan saling pengertian. Program
seperti diskusi lintas budaya, perayaan hari besar agama, atau
program komunitas bersama dapat menjadi platform untuk
mengembangkan dialog antaragama.

Selain itu, Rodliyatun et al. (2022) menunjukkan bahwa
institusi yang menjalin kerjasama dengan lembaga lain, baik di
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tingkat lokal maupun nasional, cenderung lebih berhasil dalam
mengimplementasikan pendidikan berbasis multikultural.
Kerjasama ini memperluas akses ke sumber daya dan pelatihan
bagi guru, sehingga membantu memperkuat kapasitas institusi
untuk mendukung pendidikan inklusif.

Sudut pandang penulis adalah bahwa komitmen lembaga
pendidikan adalah kunci dalam memastikan nilai-nilai
multikultural tidak hanya menjadi wacana tetapi juga menjadi
praktik sehari-hari di kelas. Institusi harus mendukung guru
dan siswa untuk mengembangkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang keberagaman, serta menjadikan pluralisme
sebagai bagian integral dari budaya sekolah.

c. Keterlibatan Komunitas Lokal

Komunitas lokal memegang peran penting dalam mendukung
pendidikan agama multikultural. Kolaborasi antara sekolah,
orang tua, dan komunitas dapat memperkuat implementasi
nilai-nilai keberagaman. Penelitian Wulandari (2021)
menunjukkan bahwa keterlibatan komunitas dapat membantu
mengurangi  resistensi budaya terhadap pendidikan
multikultural. Dalam banyak kasus, keterlibatan komunitas
menciptakan ruang dialog yang lebih luas, memungkinkan
pemahaman bersama tentang pentingnya pendidikan berbasis
keberagaman.

Kerjasama ini juga penting dalam menciptakan lingkungan
yang mendukung siswa dari berbagai latar belakang agama.
Penelitian Mahmud (2018) menunjukkan bahwa komunitas
yang mendukung dapat menjadi perpanjangan tangan sekolah
dalam mengajarkan nilai-nilai inklusif di luar kelas. Dengan
dukungan komunitas, siswa dapat mempraktikkan nilai-nilai
pluralisme dalam  kehidupan sehari-hari, sehingga
memperkuat dampak pendidikan multikultural.

Selain itu, penelitian Ulfa et al. (2021) menemukan bahwa
komunitas yang aktif dalam mendukung program pendidikan
multikultural sering kali mampu menciptakan perubahan
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sosial yang lebih besar. Komunitas ini tidak hanya mendukung
sekolah, tetapi juga berperan dalam mempromosikan dialog
antaragama di tingkat masyarakat.

Sudut pandang penulis menggarisbawahi bahwa keterlibatan
komunitas lokal tidak hanya membantu mengurangi hambatan
tetapi juga memperkuat keberlanjutan program pendidikan
multikultural. Komunitas yang mendukung menciptakan
sinergi yang positif dengan sekolah, sehingga mendorong
keberhasilan jangka panjang dalam pendidikan agama berbasis
pluralisme.

d. Peran Teknologi Pendidikan

Teknologi pendidikan telah menjadi alat penting dalam
mendukung pendidikan agama multikultural. Akses ke bahan
ajar digital, seperti video lintas budaya dan platform
pembelajaran online, memungkinkan siswa memahami
keberagaman dengan cara yang lebih interaktif. Penelitian
Harahap (2022) menunjukkan bahwa teknologi dapat
membantu mengatasi  keterbatasan geografis dalam
pendidikan multikultural. Dengan teknologi, siswa di daerah
terpencil dapat mengakses sumber daya yang sama seperti
siswa di perkotaan.

Menurut Patimah (2022), teknologi juga membantu guru untuk
mengakses bahan ajar yang lebih inklusif dan terkini. Hal ini
sangat penting di daerah terpencil, di mana akses ke bahan
cetak sering kali terbatas. Teknologi menjadi jembatan yang
menghubungkan berbagai elemen pendidikan dengan siswa
dari berbagai latar belakang.

Penelitian Sechandini et al. (2023) menegaskan bahwa
teknologi memberikan peluang bagi guru untuk meningkatkan
kreativitas dalam mengajarkan nilai-nilai multikultural.
Dengan memanfaatkan alat-alat digital, guru dapat
menghadirkan pengalaman belajar yang menarik dan relevan,
seperti simulasi lintas budaya atau diskusi daring lintas negara.
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Sudut pandang penulis adalah bahwa pemanfaatan teknologi
dalam pendidikan agama multikultural adalah langkah maju
yang signifikan. Namun, teknologi harus digunakan secara
bijaksana dan dilengkapi dengan pelatihan yang memadai bagi
guru agar hasilnya optimal. Teknologi bukan hanya alat, tetapi
juga katalisator perubahan dalam pendidikan berbasis
keberagaman

Tabel 12. Faktor Pendukung Keberhasilan Pendidikan Agama

Multikultural
Fakt
axtor Penjelasan Referensi
Pendukung
Dukungan UU No. 20 Tahun 2003 Sugiyono,
Kebijakan mendukung pendidikan 2020
multikultural

Komitmen Lembaga pendidikan yang Rahman &
Lembaga inklusif Fitriani,
Pendidikan 2020
Keterlibatan Partisipasi masyarakat Wulandari,
Komunitas memperkuat implementasi 2021

Peran Teknologi Teknologi  mempermudah Harahap,
akses ke  pembelajaran 2022
multikultural

Peluang dalam Masyarakat yang Beragam

Keberagaman masyarakat memberikan peluang besar bagi
perkembangan pendidikan agama multikultural. Sebagai
negara dengan populasi yang sangat majemuk, Indonesia
memiliki potensi untuk menjadi model global dalam
menerapkan pendidikan berbasis pluralisme. Lingkungan
masyarakat yang beragam menyediakan ruang untuk
mengembangkan pemahaman lintas agama, memperbaiki
hubungan antar kelompok, dan memperkuat modal sosial.
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Dalam konteks pendidikan agama multikultural, peluang ini
dapat dioptimalkan melalui strategi yang terintegrasi dalam
sistem pendidikan. Pendidikan ini berkontribusi tidak hanya
pada tingkat individu, tetapi juga pada harmoni sosial yang
lebih luas. Dengan memanfaatkan keberagaman ini, sekolah
dapat menjadi pusat pembelajaran yang mempromosikan
toleransi dan kolaborasi antar budaya.

a. Pengayaan Perspektif Siswa

Pendidikan agama multikultural membuka ruang bagi siswa
untuk memperluas wawasan mereka tentang keberagaman
budaya, agama, dan nilai-nilai universal. Menurut Haryanto
(2022), keberagaman masyarakat memberikan pengalaman
belajar yang kaya, memungkinkan siswa untuk memahami
perbedaan bukan sebagai ancaman, tetapi sebagai kekayaan
yang perlu dirayakan. Siswa yang terpapar dengan berbagai
perspektif dapat mengembangkan pemikiran kritis dan
keterampilan analitis untuk menilai masalah sosial dari
berbagai sudut pandang.

Penelitian oleh Banks (2019) menegaskan bahwa pendidikan
multikultural membantu siswa mengembangkan kesadaran
global yang sangat dibutuhkan dalam dunia yang semakin
terhubung. Dengan belajar tentang nilai-nilai dari berbagai
budaya, siswa juga dapat memahami kontribusi setiap
kelompok terhadap masyarakat. Hal ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman mereka terhadap pluralisme, tetapi
juga membangun rasa hormat terhadap kelompok yang
berbeda.

Wulandari et al. (2020) menemukan bahwa siswa yang terlibat
dalam pendidikan agama multikultural cenderung lebih
empatik dan terbuka terhadap pandangan yang berbeda.
Pengalaman ini memungkinkan mereka untuk membangun
hubungan yang lebih harmonis dengan teman-teman dari latar
belakang budaya yang beragam. Dalam jangka panjang,
wawasan ini mempersiapkan siswa untuk menjadi individu
yang mampu berkontribusi dalam masyarakat majemuk.
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Sudut pandang penulis adalah bahwa pengayaan perspektif
siswa merupakan langkah strategis dalam membangun
generasi yang mampu memahami dan merayakan
keberagaman. Namun, implementasinya memerlukan
keterlibatan pendidik yang terlatih dan kurikulum yang
inklusif untuk memastikan semua siswa mendapatkan
pengalaman belajar yang adil.

b. Pengembangan Karakter Toleransi

Lingkungan masyarakat yang beragam memberikan peluang
besar untuk mengembangkan karakter toleransi siswa.
Pendidikan agama multikultural memungkinkan siswa untuk
mempraktikkan empati, menghormati perbedaan, dan
mengapresiasi keberagaman sebagai bagian penting dari
kehidupan sosial. Lestari et al. (2021) menyatakan bahwa
pendidikan berbasis keberagaman adalah sarana utama untuk
membangun nilai-nilai dasar yang mendukung harmoni sosial.

Menurut penelitian Banks dan McGee (2020), siswa yang
terlibat dalam pendidikan multikultural menunjukkan
peningkatan dalam kemampuan mereka untuk bekerja sama
dengan individu dari latar belakang yang berbeda. Hal ini
dikarenakan mereka dilatih untuk memahami perbedaan
sebagai peluang untuk belajar dan berkembang, bukan sebagai
sumber konflik. Sebagai contoh, program diskusi lintas agama
di sekolah telah terbukti efektif dalam membangun sikap saling
menghormati di antara siswa (Harahap, 2022).

Kurniawati (2019) mencatat bahwa pendidikan agama
multikultural juga menciptakan ruang bagi siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam kegiatan sosial yang mendukung
keberagaman. Dengan kegiatan semacam itu, siswa belajar
menghormati norma-norma sosial yang berbeda dan
mengembangkan solidaritas terhadap individu dari kelompok
lain.

Sudut pandang penulis menekankan bahwa pengembangan
karakter toleransi adalah salah satu hasil paling penting dari
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pendidikan agama multikultural. Toleransi tidak hanya
membantu siswa untuk hidup damai di masyarakat majemuk,
tetapi juga memperkuat stabilitas sosial yang berkelanjutan.

c¢. Meningkatkan Hubungan Antar Kelompok

Pendidikan agama multikultural juga berpotensi besar dalam
meningkatkan hubungan antar kelompok. Dalam masyarakat
yang sering kali diwarnai oleh konflik antar agama dan etnis,
pendidikan dapat menjadi alat untuk mengurangi prasangka
dan memperkuat dialog lintas kelompok. Menurut Kurniawan
(2020), program pendidikan multikultural yang berbasis pada
interaksi lintas kelompok membantu menciptakan pemahaman
yang lebih baik antara individu dari latar belakang yang
berbeda.

Penelitian oleh Allport (1954) yang dikenal dengan Contact
Hypothesis menyatakan bahwa kontak langsung dalam
lingkungan positif dapat mengurangi stereotip dan
diskriminasi. Dalam konteks pendidikan agama multikultural,
interaksi semacam ini dapat difasilitasi melalui kegiatan belajar
bersama atau diskusi lintas budaya yang terstruktur.

Penelitian Zulkifli et al. (2021) menunjukkan bahwa siswa yang
belajar dalam lingkungan yang beragam lebih cenderung
menunjukkan sikap toleran dan menghormati perbedaan.
Mereka juga memiliki kemampuan yang lebih baik untuk
bekerja sama dalam kelompok yang heterogen. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan multikultural dapat menjadi
alat yang efektif untuk memperkuat hubungan lintas kelompok.

Sudut pandang penulis adalah bahwa memperbaiki hubungan
antar kelompok melalui pendidikan agama multikultural
merupakan langkah penting untuk menciptakan masyarakat
yang lebih harmonis. Program-program interaksi lintas budaya
perlu dirancang secara sistematis agar dampaknya dapat
dirasakan secara luas di seluruh masyarakat.

d. Penguatan Modal Sosial
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Keberagaman masyarakat juga memberikan peluang besar
untuk membangun modal sosial. Pendidikan agama
multikultural dapat memainkan peran kunci dalam
memperkuat jaringan sosial yang mendukung kerja sama dan
kohesi di masyarakat. Menurut Rahayu (2022), pendidikan ini
membantu siswa memahami pentingnya saling mendukung
dan membangun hubungan yang saling menguntungkan.

Putnam (2000), dalam Bowling Alone, menjelaskan bahwa
modal sosial adalah elemen kunci dalam membangun
masyarakat yang stabil dan inklusif. Pendidikan agama
multikultural ~ menciptakan = modal  sosial  dengan
mempromosikan nilai-nilai seperti kepercayaan, kerja sama,
dan solidaritas. Modal ini sangat penting untuk menciptakan
masyarakat yang mampu mengatasi perbedaan dan bekerja
sama untuk mencapai tujuan bersama.

Haris et al. (2021) mencatat bahwa siswa yang belajar dalam
sistem pendidikan berbasis keberagaman lebih mungkin untuk
berpartisipasi dalam kegiatan sosial. Mereka memiliki rasa
kepedulian yang lebih besar terhadap isu-isu yang
memengaruhi masyarakat secara Kkeseluruhan. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan agama multikultural tidak
hanya membangun individu yang inklusif, tetapi juga
masyarakat yang lebih kohesif.

Sudut pandang penulis adalah bahwa penguatan modal sosial
adalah salah satu dampak jangka panjang dari pendidikan
agama multikultural. Dengan menciptakan individu yang
mampu bekerja sama melintasi batasan agama dan budaya,
pendidikan ini memperkuat jaringan sosial yang menjadi
fondasi stabilitas dan pembangunan masyarakat.

Tabel 13. Peluang Pendidikan Agama Multikultural dalam
Masyarakat Beragam

Peluang Penjelasan Referensi
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Pengayaan Membuka  wawasan Haryanto,

Perspektif siswa tentang 2022
keberagaman

Karakter Membangun Kkarakter Lestari et al,,

Toleransi empati dan toleransi 2021

Hubungan Antar Meningkatkan Kurniawan,

Kelompok hubungan lintas agama 2020

Penguatan Modal Memperkuat  kohesi Rahayu, 2022
Sosial sosial di masyarakat

Tabel ini merangkum empat peluang utama yang dihasilkan
dari keberagaman masyarakat dalam konteks pendidikan
agama multikultural. "Pengayaan perspektif’ menyoroti
bagaimana pendidikan dapat memperluas wawasan siswa
tentang keberagaman. "Karakter toleransi" berfokus pada
pembentukan nilai empati dan saling menghormati.
"Hubungan antar kelompok" menunjukkan perbaikan dalam
relasi sosial antar kelompok agama dan etnis. Terakhir,
"penguatan modal sosial" mengacu pada pengembangan
jaringan sosial yang mendukung kohesi sosial.

Pendidikan agama multikultural menawarkan peluang besar
untuk membangun masyarakat yang harmonis dan inklusif.
Dengan memanfaatkan keberagaman untuk pengayaan
perspektif siswa, pengembangan karakter toleransi,
peningkatan hubungan antar kelompok, dan penguatan modal
sosial, pendidikan ini memiliki potensi untuk membawa
perubahan positif di berbagai tingkatan. Namun, agar peluang
ini dapat dimanfaatkan secara optimal, diperlukan strategi
yang terintegrasi, kurikulum yang adaptif, dan dukungan
penuh dari pemerintah serta komunitas lokal. Dengan
pendekatan ini, pendidikan agama multikultural dapat menjadi
motor utama dalam menciptakan generasi yang mampu hidup
berdampingan dalam masyarakat yang beragam.

4. Penutup
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1. Salah satu tantangan utama pendidikan agama multikultural
adalah resistensi dari individu atau kelompok yang memiliki
pandangan eksklusif terhadap agama mereka. Hal ini
memerlukan pendekatan dialogis dan persuasif untuk
mengatasinya.

2. Faktor lain yang menjadi hambatan adalah kurangnya
pelatihan bagi guru untuk mengajar dengan perspektif
multikultural. Oleh karena itu, pengembangan kapasitas guru
harus menjadi prioritas.

3. Di sisi lain, keberagaman budaya dan agama di Indonesia
memberikan peluang besar untuk mengembangkan
pendidikan agama multikultural yang relevan dan kontekstual.
Keberagaman ini dapat menjadi sumber inspirasi dalam
menciptakan program-program pendidikan.

4. Dengan dukungan teknologi dan kebijakan pemerintah,
pendidikan agama multikultural memiliki potensi besar untuk
berkembang. Inovasi dalam pembelajaran berbasis teknologi
dapat memperluas jangkauan dan dampak pendidikan ini.
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Keberagaman di Indonesia tidak hanya menjadi tantangan, tetapi
juga peluang untuk menciptakan harmoni yang memperkaya
kehidupan berbangsa. Dari Sabang sampai Merauke, perbedaan
suku, agama, dan budaya membentuk mozaik yang berwarna-
warni. Keberagaman ini dapat menjadi fondasi yang kokoh bagi
bangsa apabila dijaga dengan semangat toleransi dan saling
menghormati. Dalam konteks ini, penting bagi kita untuk melihat
bagaimana masyarakat Indonesia dapat hidup berdampingan
dengan damai dan saling mendukung.

Dalam bab ini, kita akan mengeksplorasi kisah-kisah inspiratif dan
praktik baik yang mencerminkan semangat toleransi, pendidikan
multikultural, dan kontribusi tokoh agama dalam membangun
masyarakat yang inklusif. Salah satu kisah yang dapat kita pelajari
adalah tentang seorang guru di pedesaan yang mengajarkan anak-
anak untuk menghargai perbedaan sejak dini. Melalui kurikulum
yang inklusif dan kegiatan ekstrakurikuler yang beragam, anak-
anak diajarkan untuk melihat perbedaan sebagai kekuatan, bukan
sebagai ancaman. Selain itu, kita juga akan melihat bagaimana
tokoh agama dapat menjadi jembatan untuk menjalin komunikasi
yang harmonis antar umat beragama.

Kisah-kisah ini memberikan harapan bahwa harmoni dapat terus
diperjuangkan melalui komitmen bersama, baik di tingkat individu
maupun institusi. Melalui upaya-upaya konkret seperti pelatihan
multikultural bagi guru, penyelenggaraan dialog antar agama, dan
program-program komunitas yang mendukung inklusivitas, kita
dapat menciptakan lingkungan yang mendukung keberagaman.
Dengan demikian, Indonesia dapat terus maju sebagai bangsa yang
kuat dan bersatu, menjunjung tinggi nilai-nilai toleransi dan
harmoni dalam setiap aspek kehidupan berbangsa dan bernegara

1. Cerita Harmoni Antarumat Beragama di Indonesia

Indonesia dikenal sebagai negara dengan keberagaman agama
yang luar biasa, mencerminkan semboyan nasional "Bhinneka
Tunggal 1ka," yang berarti "Berbeda-beda tetapi tetap satu.”
Keberagaman ini meliputi enam agama resmi—Islam, Kristen
Protestan, Katolik, Hindu, Buddha, dan Konghucu—serta
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berbagai kepercayaan lokal. Namun, di balik potensi konflik
yang kadang muncul, terdapat kisah-kisah inspiratif tentang
harmoni antarumat beragama yang memperlihatkan semangat
persatuan. Kisah-kisah ini menjadi bukti bahwa toleransi dan
kerja sama dapat diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari
melalui inisiatif masyarakat dan dukungan berbagai pihak.

a. Desa Balun: "Desa Pancasila"

Salah satu contoh paling terkenal tentang harmoni antarumat
beragama adalah Desa Balun di Kabupaten Lamongan, Jawa
Timur, yang dikenal dengan sebutan "Desa Pancasila." Desa ini
menjadi simbol bagaimana keberagaman agama dapat hidup
berdampingan secara damai. Di Desa Balun, umat Islam,
Kristen, dan Hindu tidak hanya hidup rukun tetapi juga sering
berbagi fasilitas untuk kegiatan keagamaan (Mulyadi, 2021).

Tradisi saling membantu antarumat beragama menjadi ciri
khas masyarakat Desa Balun. Saat umat Islam menjalankan
ibadah Ramadan, umat Kristen dan Hindu turut bergotong
royong membersihkan masjid. Sebaliknya, umat Islam
membantu menyediakan lahan parkir dan pengamanan saat
gereja penuh pada hari Minggu. Selain itu, pada perayaan
Nyepi, umat Islam dan Kristen menunjukkan dukungan dengan
menjaga keamanan lingkungan agar umat Hindu dapat
melaksanakan ibadah mereka dengan tenang.

Menurut penelitian oleh Nugroho (2021), model kerukunan di
Desa Balun tidak hanya dibangun melalui interaksi sosial tetapi
juga melalui edukasi lintas agama yang diterapkan sejak dini.
Anak-anak diajarkan untuk menghargai perbedaan sebagai
bagian dari identitas kolektif mereka. Hal ini menunjukkan
bahwa harmoni tidak hanya menjadi hasil spontan, tetapi juga
dibangun melalui pendidikan dan dialog berkelanjutan.

b. Ambon: Rekonsiliasi Pasca-Konflik

Ambon, yang sebelumnya dikenal karena konflik berdarah
berbasis agama pada akhir 1990-an, kini menjadi contoh
sukses rekonsiliasi antarumat beragama. Program Maluku
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Baileo, yang digagas oleh pemerintah daerah bersama tokoh
agama dan masyarakat, berperan besar dalam memulihkan
harmoni di wilayah tersebut. Salah satu inisiatif yang paling
menonjol adalah pembentukan kelompok pemuda lintas agama
yang bertugas menjaga perdamaian dan mencegah provokasi
(Wahyudi, 2022).

Dalam program ini, pemuda dari berbagai latar belakang agama
diajak untuk bekerja sama dalam kegiatan sosial, seperti
membersihkan lingkungan, membangun fasilitas umum, atau
menyelenggarakan dialog lintas agama. Penelitian oleh
Marasabessy (2021) menunjukkan bahwa keterlibatan aktif
pemuda dalam kegiatan lintas agama membantu membangun
kembali kepercayaan yang sempat hilang akibat konflik.
Dengan fokus pada masa depan bersama, inisiatif ini berhasil
mengurangi ketegangan dan mempromosikan perdamaian.

Festival budaya seperti "Pela Gandong," yang menghidupkan
kembali tradisi persaudaraan antardesa, juga menjadi sarana
untuk memperkuat hubungan antarumat beragama di Ambon.
Festival ini melibatkan seni, musik, dan tarian tradisional yang
menonjolkan nilai-nilai kebersamaan dan solidaritas. Menurut
Jafar (2020), budaya lokal memainkan peran penting dalam
memperkuat harmoni, karena masyarakat merasa lebih
terhubung dengan tradisi yang mencerminkan identitas
mereka.

c. Festival Kebhinekaan di Yogyakarta

Yogyakarta juga menjadi pusat berbagai inisiatif yang
memperkuat harmoni antarumat beragama, salah satunya
melalui "Festival Kebhinekaan." Festival ini merupakan acara
tahunan yang melibatkan berbagai elemen masyarakat, seperti
tokoh agama, seniman, akademisi, dan pelajar. Festival ini
menggabungkan seni dan budaya sebagai medium untuk
merayakan perbedaan dan mendorong dialog lintas agama.

Menurut penelitian oleh Susanto dan Prasetya (2021), Festival
Kebhinekaan berhasil menciptakan ruang inklusif di mana
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masyarakat dari berbagai latar belakang dapat berinteraksi
tanpa prasangka. Kegiatan seperti pameran seni, pertunjukan
budaya, dan diskusi panel memberikan pemahaman mendalam
tentang pentingnya menghargai perbedaan sebagai kekuatan
bersama. Penyelenggaraan festival ini juga melibatkan generasi
muda, yang diharapkan dapat menjadi agen perubahan dalam
menjaga harmoni di masa depan.

Festival ini tidak hanya bertujuan untuk hiburan, tetapi juga
memiliki dimensi edukasi yang kuat. Misalnya, peserta diajak
untuk mengenal tradisi keagamaan yang berbeda melalui
lokakarya, seperti seni kaligrafi Islam, musik gereja, atau tarian
Hindu. Inisiatif seperti ini membantu membangun empati dan
saling pengertian di antara komunitas yang beragam.

d. Kerja Sama Sosial dalam Proyek Kemanusiaan

Harmoni antarumat beragama di Indonesia juga diwujudkan
melalui kerja sama dalam proyek-proyek sosial, terutama pada
situasi darurat seperti bencana alam. Ketika gempa bumi
melanda Lombok pada tahun 2018, masyarakat dari berbagai
agama bersatu untuk memberikan bantuan kepada para
korban tanpa memandang latar belakang agama mereka.
Dalam situasi ini, agama berperan sebagai motivasi moral yang
mendorong solidaritas dan rasa kemanusiaan.

Salah satu contoh nyata adalah proyek pembangunan jembatan
di Desa Sembalun, Lombok Timur, yang melibatkan kerja sama
antara umat Muslim, Hindu, dan Kristen. Menurut penelitian
oleh Wahyuni (2020), proyek ini tidak hanya memberikan
manfaat fisik berupa infrastruktur, tetapi juga mempererat
hubungan antarumat beragama di desa tersebut. Partisipasi
dalam proyek seperti ini menunjukkan bahwa agama dapat
menjadi kekuatan pemersatu ketika difokuskan pada nilai-nilai
universal seperti kasih sayang dan kemanusiaan.

Selain itu, organisasi keagamaan sering kali berkolaborasi
dalam memberikan bantuan sosial, seperti mendistribusikan
makanan atau membangun tempat penampungan sementara.
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Contoh lainnya adalah kolaborasi antara Muhammadiyah dan
Caritas Indonesia dalam memberikan bantuan kepada korban
bencana banjir di Jakarta. Kerja sama ini menjadi bukti bahwa
ketika fokus diarahkan pada kebutuhan bersama, perbedaan
agama tidak lagi menjadi hambatan.

e. Harmoni Melalui Praktik Sehari-hari

Harmoni antarumat beragama di Indonesia juga terlihat dalam
praktik-praktik sederhana yang dilakukan masyarakat sehari-
hari. Salah satu contohnya adalah tradisi "megengan” di Jawa
Timur, di mana umat Muslim mengundang tetangga dari
berbagai agama untuk berbuka puasa bersama menjelang
Ramadan. Acara ini tidak hanya mempererat hubungan sosial,
tetapi juga menjadi sarana untuk saling memahami tradisi
keagamaan yang berbeda.

Tradisi lain yang menonjol adalah "doa lintas agama" yang
sering dilakukan pada acara-acara kenegaraan atau komunitas.
Misalnya, dalam peringatan Hari Kemerdekaan, masyarakat di
beberapa daerah sering mengadakan doa bersama yang
melibatkan tokoh agama dari berbagai kepercayaan. Menurut
studi oleh Rahman (2021), praktik ini memperkuat rasa
persatuan dan menciptakan rasa saling menghormati di antara
umat beragama.

Kerukunan juga tercermin dalam kegiatan-kegiatan ekonomi.
Di pasar tradisional, misalnya, pedagang dari berbagai agama
bekerja berdampingan tanpa diskriminasi. Bahkan, dalam
beberapa komunitas, perayaan hari raya menjadi momen
untuk saling bertukar makanan khas sebagai simbol
persahabatan. Semua ini menunjukkan bahwa harmoni dapat
terwujud melalui interaksi sehari-hari yang penuh dengan
semangat saling menghargai.

f. Pendidikan dan Peran Generasi Muda

Pendidikan memainkan peran penting dalam menanamkan
nilai-nilai toleransi dan menghargai keberagaman sejak dini.
Sekolah-sekolah di Indonesia semakin banyak yang
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mengadopsi kurikulum berbasis multikultural untuk mendidik
siswa agar menghormati perbedaan. Menurut penelitian oleh
Wijaya (2022), pendekatan ini tidak hanya meningkatkan
pengetahuan siswa tentang agama lain tetapi juga membangun
empati terhadap teman-teman dari latar belakang yang
berbeda.

Inisiatif seperti dialog lintas agama di sekolah atau kunjungan
ke tempat ibadah agama lain membantu generasi muda untuk
melihat keberagaman sebagai aset. Misalnya, program
pertukaran pelajar yang melibatkan siswa dari daerah
mayoritas Muslim dan daerah mayoritas Kristen memberikan
pengalaman langsung tentang pentingnya kerja sama lintas
agama. Aktivitas seperti ini mendorong generasi muda untuk
menjadi agen harmoni yang aktif di masyarakat.

2. Praktik Pendidikan Multikultural yang Berhasil di
Sekolah
a. Peran Strategis Pendidikan Multikultural

Pendidikan memiliki peran strategis dalam membangun
harmoni dan toleransi, terutama di masyarakat yang majemuk
seperti Indonesia. Dalam konteks keberagaman, pendidikan
tidak hanya menjadi sarana untuk mentransfer pengetahuan,
tetapi juga menjadi alat penting untuk menanamkan nilai-nilai
inklusi dan penghormatan terhadap perbedaan. Dengan
pendekatan yang tepat, pendidikan dapat membantu siswa
memahami keberagaman sebagai kekayaan yang memperkaya
kehidupan bermasyarakat, bukan sebagai ancaman. Hal ini
menjadi sangat relevan di tengah tantangan global, seperti
meningkatnya polarisasi sosial dan konflik berbasis identitas.

Pendidikan multikultural, yang dirancang untuk mengenalkan
siswa pada berbagai budaya, agama, dan tradisi, menjadi salah
satu pendekatan yang efektif. Program-program pendidikan ini
berupaya menghilangkan prasangka, meningkatkan empati,
dan mendorong dialog lintas budaya. Banks (2019) mencatat
bahwa pendidikan multikultural memberikan siswa
pemahaman mendalam tentang pentingnya keberagaman dan
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membantu mereka melihat dunia dari perspektif yang lebih
inklusif. Dengan demikian, sekolah berperan sebagai agen
perubahan  sosial yang mempromosikan nilai-nilai
keberagaman dan toleransi.

Di Indonesia, pendidikan multikultural telah
diimplementasikan di berbagai sekolah melalui pendekatan
inovatif yang melibatkan siswa, guru, orang tua, dan komunitas.
Pendekatan ini mencakup pembelajaran berbasis proyek,
dialog lintas budaya, dan keterlibatan aktif orang tua dalam
proses pendidikan. Dengan dukungan yang komprehensif,
pendidikan multikultural memiliki potensi besar untuk
membentuk generasi yang inklusif, toleran, dan siap
menghadapi tantangan global.

b. Sekolah Tumbuh di Yogyakarta: Belajar Melalui Proyek
Interaktif

Salah satu contoh keberhasilan pendidikan multikultural
adalah Sekolah Tumbuh di Yogyakarta, yang mengintegrasikan
kurikulum berbasis keberagaman. Sekolah ini menerapkan
pembelajaran interaktif untuk membantu siswa memahami
budaya dan agama yang berbeda. Proyek seperti "Pertukaran
Cerita" menjadi salah satu pendekatan utama, di mana siswa
diajak untuk berbagi pengalaman tentang tradisi keluarga
mereka dengan teman-teman dari latar belakang agama lain.
Melalui kegiatan ini, siswa belajar bahwa setiap tradisi
memiliki nilai yang unik dan layak dihormati (Yunus, 2020).

Selain itu, kunjungan ke tempat-tempat ibadah, seperti masjid,
gereja, dan pura, menjadi bagian integral dari kurikulum.
Kegiatan ini memberikan pengalaman langsung kepada siswa
untuk mengenal agama lain dalam konteks yang positif dan
inklusif. Siswa diajak berdialog dengan pemimpin agama
setempat untuk memahami nilai-nilai universal seperti kasih
sayang, keadilan, dan kerja sama. Hal ini tidak hanya
memperkaya pengetahuan siswa tetapi juga mengajarkan
mereka untuk menghormati perbedaan dengan cara yang lebih
mendalam.
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Sekolah Tumbuh juga menanamkan nilai keberagaman melalui
seni dan budaya. Misalnya, siswa terlibat dalam pementasan
tari tradisional dari berbagai daerah di Indonesia, yang
menggambarkan kekayaan budaya nusantara. Pendekatan ini
membantu siswa memahami bahwa keberagaman budaya
adalah aset yang perlu dirayakan. Dengan mengintegrasikan
nilai-nilai ini ke dalam setiap aspek pembelajaran, Sekolah
Tumbuh menjadi contoh nyata bagaimana pendidikan
multikultural dapat diimplementasikan secara efektif.

c¢. Program "Belajar Bersama" di Surabaya:
Meningkatkan Interaksi Positif

Di Surabaya, program "Belajar Bersama" menjadi salah satu
praktik pendidikan multikultural yang berhasil. Program ini
dirancang untuk mempertemukan siswa dari berbagai latar
belakang etnis dalam kelompok proyek kolaboratif. Dalam
setiap proyek, siswa diberi tugas untuk bekerja sama
menyelesaikan tantangan, seperti membuat presentasi tentang
budaya daerah mereka masing-masing. Dengan cara ini, siswa
tidak hanya belajar tentang budaya lain, tetapi juga
membangun rasa saling menghormati melalui interaksi
langsung.

Program ini telah menunjukkan hasil yang positif dalam
meningkatkan kualitas hubungan antar siswa. Lestari et al.
(2021) mencatat bahwa tingkat interaksi positif di antara siswa
meningkat secara signifikan setelah program ini diterapkan.
Bahkan, hubungan sosial yang terjalin melalui program ini
sering kali berlanjut di luar jam sekolah, menciptakan ikatan
yang lebih kuat di antara siswa dari latar belakang yang
berbeda. Hal ini membuktikan bahwa kerja sama dalam
lingkungan pendidikan dapat memupuk toleransi dan
solidaritas dengan cara yang praktis.

Selain itu, program "Belajar Bersama" melibatkan guru sebagai
fasilitator yang membimbing siswa dalam proses kolaborasi.
Guru berperan dalam menciptakan lingkungan belajar yang
inklusif, di mana setiap siswa merasa diterima dan dihargai.
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Dengan dukungan dari guru yang terlatih, siswa mampu
mengelola  perbedaan secara  konstruktif, sehingga
menciptakan atmosfer belajar yang harmonis. Pendekatan ini
menjadi contoh bagaimana kolaborasi dapat menjadi sarana
efektif untuk membangun pemahaman lintas budaya.

d. Sekolah Pelita Kasih di Jakarta: Dialog Lintas Budaya

Sekolah Pelita Kasih di Jakarta menerapkan pendidikan
multikultural melalui program "Dialog Lintas Budaya."
Program ini dirancang untuk mengajarkan siswa tentang isu-
isu global yang melibatkan konflik antarbudaya, seperti
diskriminasi, prasangka, dan polarisasi sosial. Dalam sesi
dialog, siswa diajak untuk berdiskusi tentang isu-isu ini dengan
pendekatan yang inklusif. Guru yang telah dilatih secara khusus
membimbing siswa agar dapat mengungkapkan pandangan
mereka tanpa prasangka dan menghormati perspektif orang
lain (Santoso, 2021).

Salah satu aspek unik dari program ini adalah penggunaan
studi kasus berbasis realitas sosial. Misalnya, siswa diminta
untuk menganalisis kasus diskriminasi di tempat kerja atau
konflik antar komunitas yang diberitakan di media. Melalui
analisis ini, siswa belajar untuk melihat masalah dari berbagai
sudut pandang, sehingga membangun empati dan kemampuan
berpikir kritis. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman siswa tentang keberagaman, tetapi juga
membekali mereka dengan keterampilan untuk menghadapi
tantangan dalam kehidupan nyata.

Selain itu, program ini juga mencakup kegiatan berbasis seni
dan budaya, seperti pertunjukan teater yang menggambarkan
isu-isu keberagaman. Siswa berpartisipasi aktif dalam
produksi, mulai dari menulis naskah hingga pentas. Proses ini
mendorong siswa untuk menyelami perspektif budaya lain,
sekaligus meningkatkan kemampuan mereka dalam bekerja
sama. Dengan pendekatan yang menyeluruh, program ini
berhasil menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan
memberdayakan.
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e. Program "Orang Tua Mengajar" di Semarang:
Melibatkan Komunitas

Di Semarang, program "Orang Tua Mengajar" menjadi contoh
menarik dari bagaimana pendidikan multikultural melibatkan
komunitas. Program ini mengundang orang tua dari berbagai
latar belakang untuk berbagi pengalaman hidup mereka
dengan siswa. Setiap orang tua membawa cerita unik tentang
tradisi dan nilai-nilai yang mereka anut, sehingga memberikan
wawasan baru kepada siswa. Raharjo (2020) mencatat bahwa
program ini membantu menghilangkan stereotip yang
mungkin dimiliki siswa tentang agama atau budaya lain.

Salah satu sesi yang menarik adalah ketika seorang ibu Hindu
menjelaskan tentang makna perayaan Nyepi, dan seorang ayah
Muslim berbicara tentang tradisi Ramadan. Siswa tidak hanya
belajar tentang perbedaan, tetapi juga menemukan kesamaan
nilai-nilai universal, seperti penghormatan kepada orang tua,
kedamaian, dan kepedulian sosial. Hal ini mendorong siswa
untuk melihat keberagaman sebagai sesuatu yang menyatukan,
bukan memisahkan.

Selain memperkaya pengalaman siswa, program ini juga
memperkuat hubungan antara sekolah dan komunitas. Orang
tua merasa lebih terlibat dalam proses pendidikan, sementara
siswa mendapatkan kesempatan untuk memahami dunia
melalui perspektif yang lebih luas. Dengan melibatkan
komunitas secara aktif, program ini membuktikan bahwa
pendidikan multikultural tidak hanya menjadi tanggung jawab
sekolah, tetapi juga seluruh masyarakat.

f. Dampak Positif Pendidikan Multikultural

Pendidikan multikultural memberikan dampak positif yang
signifikan dalam membentuk karakter siswa dan hubungan
sosial di masyarakat. Siswa yang terpapar pendidikan ini
cenderung lebih empatik, toleran, dan mampu berinteraksi
secara positif dengan individu dari latar belakang yang
berbeda. Selain itu, pendidikan multikultural membekali siswa
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dengan keterampilan berpikir kritis, komunikasi lintas budaya,
dan kemampuan menyelesaikan konflik dengan cara yang
konstruktif (Wijaya, 2022).

Keberhasilan program-program ini tidak terlepas dari
dukungan guru, orang tua, dan komunitas yang terlibat aktif
dalam proses pendidikan. Pendekatan yang inklusif dan
inovatif, seperti dialog lintas budaya dan pembelajaran
berbasis proyek, telah membuktikan efektivitasnya dalam
membangun harmoni di lingkungan sekolah. Dengan
pendekatan yang terencana dan dukungan dari berbagai pihak,
pendidikan multikultural dapat menjadi alat transformasi
sosial yang kuat.

Pendidikan multikultural tidak hanya relevan untuk
membentuk individu yang toleran, tetapi juga memiliki
implikasi yang lebih luas dalam menciptakan masyarakat yang
inklusif dan damai. Dengan terus mengembangkan praktik-
praktik inovatif, pendidikan di Indonesia dapat menjadi model
bagi negara lain dalam memanfaatkan keberagaman sebagai
kekuatan. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan bukan
hanya tentang pengajaran akademik, tetapi juga tentang
membangun nilai-nilai kemanusiaan yang universal.

Inspirasi dari Tokoh Agama dan Multikulturalisme
a. Peran Tokoh Agama dalam Memajukan
Multikulturalisme

Tokoh agama memiliki pengaruh besar dalam membentuk
pandangan masyarakat, terutama di negara yang beragam
seperti Indonesia. Mereka tidak hanya menjadi panutan dalam
kehidupan spiritual, tetapi juga memainkan peran penting
dalam mempromosikan nilai-nilai multikulturalisme. Dalam
konteks ini, tokoh agama kerap mengedepankan dialog, kerja
sama lintas budaya, dan keadilan sosial untuk menciptakan
masyarakat yang lebih harmonis. Melalui tindakan dan
pemikiran mereka, tokoh-tokoh ini mengajarkan bahwa
keberagaman adalah kekuatan yang harus dirayakan, bukan
sumber perpecahan.
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Inspirasi dari tokoh agama menjadi sangat relevan di tengah
meningkatnya polarisasi dan konflik berbasis identitas di
berbagai tempat. Mereka menunjukkan bahwa agama dapat
menjadi alat untuk menyatukan, bukan memisahkan. Melalui
pengaruh mereka, tokoh agama sering kali mempromosikan
dialog antaragama dan mengajak masyarakat untuk
menghormati perbedaan. Dengan pendekatan ini, mereka
berhasil menciptakan ruang inklusif di mana semua individu
merasa dihargai, terlepas dari latar belakang agama atau
budaya mereka.

Di Indonesia, sejumlah tokoh agama telah menjadi simbol
pluralisme dan toleransi. Mereka tidak hanya aktif dalam
lingkup lokal, tetapi juga diakui secara internasional atas
kontribusi mereka dalam mempromosikan harmoni
multikultural. Kisah perjuangan mereka memberikan inspirasi
kepada generasi muda untuk melanjutkan visi menciptakan
Indonesia yang lebih inklusif dan damai.

b. Gus Dur: "Bapak Pluralisme Indonesia”

Salah satu tokoh paling terkenal yang mempromosikan
multikulturalisme di Indonesia adalah KH Abdurrahman
Wabhid, atau Gus Dur, yang dijuluki sebagai "Bapak Pluralisme
Indonesia." Gus Dur dikenal karena pemikirannya yang
progresif dan Kkeberaniannya dalam membela hak-hak
minoritas. la secara konsisten mengedepankan pentingnya
dialog antaragama sebagai sarana untuk membangun
pemahaman dan perdamaian. Bahkan, Gus Dur sering kali
berdiri di garis depan untuk mengkritik ketidakadilan yang
terjadi atas nama agama (Aziz, 2020).

Sebagai  presiden  keempat Indonesia, Gus Dur
memperkenalkan kebijakan yang mendukung pluralisme,
termasuk pengakuan terhadap agama Konghucu dan perayaan
Imlek sebagai hari libur nasional. Langkah ini mencerminkan
komitmennya untuk menghormati keberagaman budaya dan
agama di Indonesia. Gus Dur juga sering berbicara di forum
internasional, menegaskan bahwa Islam adalah agama yang
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mendukung perdamaian dan kerja sama lintas budaya.
Pandangan-pandangan ini menjadikan Gus Dur sebagai tokoh
yang dihormati, baik di dalam maupun di luar negeri.

Selain dalam lingkup politik, Gus Dur juga memberikan
pengaruh melalui tulisan dan ceramahnya. la kerap
mengingatkan masyarakat bahwa perbedaan adalah anugerah
yang harus dijaga. Bagi Gus Dur, multikulturalisme bukan
hanya teori, tetapi praktik nyata yang harus diwujudkan dalam
kehidupan sehari-hari. Semangatnya untuk membangun
harmoni dan inklusi menjadikan Gus Dur inspirasi yang abadi
bagi semua generasi.

c¢. Romo Mangunwijaya: Pendidikan untuk Semua

Romo Mangunwijaya, seorang pastor Katolik dan budayawan,
adalah tokoh lain yang memberikan inspirasi dalam
memajukan multikulturalisme. Ia mendirikan Yayasan
Kanisius, yang menyediakan akses pendidikan inklusif bagi
anak-anak dari berbagai latar belakang sosial dan agama. Bagi
Romo Mangun, pendidikan adalah kunci untuk menghilangkan
prasangka dan membangun masyarakat yang lebih adil dan
harmonis (Susanto, 2021).

Melalui program-program pendidikannya, Romo Mangun
berupaya menciptakan lingkungan belajar yang menghormati
keberagaman. Ia percaya bahwa setiap anak memiliki potensi
yang sama, terlepas dari latar belakang agama atau status sosial
mereka. Salah satu inisiatifnya yang paling terkenal adalah
pembangunan sekolah-sekolah di daerah terpencil, yang sering
kali melayani komunitas minoritas. Dengan pendekatan ini, ia
tidak hanya memberikan akses pendidikan, tetapi juga
memperkuat rasa solidaritas di antara komunitas yang
berbeda.

Selain kontribusinya dalam pendidikan, Romo Mangun juga
dikenal sebagai penulis yang sering membahas isu-isu sosial
dan keberagaman. Dalam tulisannya, ia menekankan
pentingnya dialog lintas budaya sebagai cara untuk memahami
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perbedaan. Komitmennya terhadap keadilan sosial dan
keberagaman menjadikan Romo Mangun sebagai panutan
dalam mempromosikan multikulturalisme melalui pendidikan
dan seni.

d. Nyai Walidah: Pemberdayaan Perempuan untuk
Harmoni Sosial

Nyai Walidah, istri dari pendiri Muhammadiyah KH Ahmad
Dahlan, adalah contoh nyata bagaimana perempuan dapat
menjadi agen perubahan dalam memajukan multikulturalisme.
Sebagai seorang pemimpin yang visioner, Nyai Walidah
memprakarsai berbagai kegiatan sosial yang melibatkan
perempuan dari berbagai agama. la percaya bahwa
pemberdayaan perempuan adalah salah satu cara paling efektif
untuk menciptakan masyarakat yang lebih inklusif dan adil.

Salah satu program yang diprakarsai oleh Nyai Walidah adalah
kegiatan pendidikan bagi perempuan, yang bertujuan untuk
memberikan mereka pengetahuan dan keterampilan agar
dapat berkontribusi dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam
program ini, perempuan dari berbagai latar belakang agama
diajak untuk bekerja sama dalam proyek-proyek sosial, seperti
pelatihan keterampilan dan pengelolaan keuangan keluarga.
Menurut Rahman (2021), program ini berhasil membangun
solidaritas lintas agama di kalangan perempuan, sekaligus
memperkuat peran mereka dalam membangun harmoni sosial.

Selain itu, Nyai Walidah juga aktif dalam memperjuangkan
keadilan sosial melalui organisasi Muhammadiyah. Ia sering
kali mengangkat isu-isu yang berkaitan dengan hak-hak
perempuan dan pentingnya peran mereka dalam menciptakan
perdamaian. Komitmennya terhadap multikulturalisme
tercermin dalam pendekatannya yang inklusif, di mana ia selalu
menekankan nilai-nilai universal seperti kasih sayang,
keadilan, dan kerja sama.

e. KH Hasyim Muzadi: Dialog untuk Perdamaian
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KH Hasyim Muzadi adalah tokoh lain yang memberikan
kontribusi besar dalam mempromosikan multikulturalisme.
Sebagai mantan Ketua Umum Nahdlatul Ulama (NU), ia
mendirikan International Conference of Islamic Scholars (ICIS)
sebagai platform untuk dialog antaragama. Melalui ICIS,
Hasyim Muzadi menegaskan bahwa Islam adalah agama yang
mendukung perdamaian dan kerja sama lintas budaya.
Karyanya mendapatkan pengakuan internasional dan
memperkuat citra Indonesia sebagai model harmoni
multikultural.

ICIS menjadi wadah bagi para cendekiawan dari berbagai
negara untuk berdiskusi tentang isu-isu global, seperti
ekstremisme, diskriminasi, dan konflik berbasis agama. Dalam
forum ini, Hasyim Muzadi selalu menekankan pentingnya
menghormati perbedaan sebagai langkah awal untuk
menciptakan perdamaian. Ia juga aktif mengadakan program-
program pelatihan yang bertujuan membangun pemahaman
lintas budaya di kalangan pemuda.

Pengaruh Hasyim Muzadi tidak hanya terbatas pada lingkup
agama Islam, tetapi juga meluas ke komunitas lintas agama. la
sering kali menjadi mediator dalam konflik berbasis agama,
menggunakan pendekatan dialog untuk meredakan
ketegangan. Komitmennya terhadap multikulturalisme
menjadikan Hasyim Muzadi sebagai salah satu tokoh yang
dihormati dalam upaya mempromosikan perdamaian dan
keberagaman.

f. Inspirasi untuk Generasi Mendatang

Tokoh-tokoh seperti Gus Dur, Romo Mangunwijaya, Nyai
Walidah, dan KH Hasyim Muzadi memberikan pelajaran
penting tentang nilai-nilai multikulturalisme. Mereka
menunjukkan bahwa komitmen terhadap keberagaman bukan
hanya tanggung jawab pemerintah, tetapi juga peran individu
yang memiliki pengaruh dalam masyarakat. Dengan
pendekatan yang inklusif dan dialogis, mereka berhasil
menciptakan perubahan positif yang berdampak luas.
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Inspirasi dari tokoh-tokoh ini memberikan harapan bagi
generasi mendatang untuk melanjutkan perjuangan mereka.
Generasi muda dapat belajar dari semangat mereka untuk
menciptakan Indonesia yang lebih damai dan harmonis.
Dengan menanamkan nilai-nilai pluralisme dalam kehidupan
sehari-hari, masyarakat dapat bersama-sama menjaga
keberagaman sebagai kekayaan yang tak ternilai.

4. Penutup

Cerita harmoni antarumat beragama di Indonesia memberikan
harapan bahwa keberagaman bukanlah hambatan, melainkan
kekuatan yang dapat menyatukan. Kisah-kisah seperti Desa
Balun, rekonsiliasi di Ambon, Festival Kebhinekaan di
Yogyakarta, dan kerja sama dalam proyek sosial menunjukkan
bahwa toleransi dan kerja sama dapat diwujudkan melalui
berbagai cara. Dengan dukungan pendidikan yang inklusif,
dialog lintas agama, dan praktik sehari-hari yang menghormati
perbedaan, Indonesia dapat terus menjadi model harmoni bagi
dunia.

Harmoni ini tidak hanya relevan bagi hubungan antaragama di
tingkat nasional, tetapi juga memiliki implikasi penting dalam
konteks global. Dalam dunia yang semakin terhubung, cerita-
cerita ini mengajarkan bahwa keberagaman adalah fondasi
bagi masa depan yang lebih damai dan inklusif.

Dalam bab ini menegaskan bahwa harmoni dan toleransi
bukanlah hal yang mustahil, bahkan dalam masyarakat yang
penuh keberagaman seperti Indonesia. Baik melalui kerja sama
antarumat beragama, pendidikan multikultural, maupun
teladan dari tokoh-tokoh terkemuka, semua ini membuktikan
bahwa keberagaman adalah kekuatan. Dengan terus memupuk
nilai-nilai ini, Indonesia dapat menjadi contoh dunia dalam
membangun perdamaian di tengah perbedaan.
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BAB 8

ARAH BARU
PENDIDIKAN
AGAMA
MULTIKULTURAL
ERA DIGITAL



Pendidikan agama multikultural menghadapi tantangan sekaligus
peluang besar di era digital. Teknologi telah mengubah cara
manusia belajar, berkomunikasi, dan berinteraksi, termasuk dalam
memahami keberagaman. Dalam konteks pendidikan, integrasi
teknologi dapat menciptakan ruang baru untuk mendorong nilai-
nilai multikulturalisme. Namun, penggunaan teknologi ini harus
dirancang dengan hati-hati agar tetap relevan dan sesuai dengan
prinsip keberagaman. Upaya ini membutuhkan pendekatan yang
inklusif untuk memastikan dampak positif terhadap semua
kalangan (Rahman, 2020).

Pendidikan multikultural berbasis agama memiliki tanggung jawab
untuk mengajarkan toleransi di tengah masyarakat yang semakin
majemuk. Teknologi dapat digunakan untuk memfasilitasi dialog
lintas budaya yang mendalam dan mendidik. Namun, tantangan
seperti misinformasi dan stereotip yang tersebar melalui teknologi
tetap menjadi ancaman serius. Oleh karena itu, penting untuk
merancang strategi digital yang efektif dan adaptif dalam
pendidikan ini. Strategi tersebut juga harus mempertimbangkan
nilai-nilai lokal tanpa mengorbankan prinsip universal
keberagaman (Anderson & Rainie, 2019).

Bab ini membahas tiga dimensi utama yang perlu diperhatikan
dalam pendidikan agama multikultural di era digital. Pertama,
bagaimana teknologi dapat dimanfaatkan untuk memperkuat
pendidikan multikultural. Kedua, pentingnya media digital dalam
meningkatkan kesadaran multikultural di masyarakat luas. Ketiga,
peluang kolaborasi global untuk membangun solidaritas
antarbangsa melalui pendidikan multikultural. Dengan pendekatan
ini, pendidikan agama multikultural diharapkan dapat
menciptakan ekosistem belajar yang inklusif, inovatif, dan relevan
dengan perkembangan zaman.

1. Pemanfaatan Teknologi dalam Pendidikan Multikultural
a. Peran Teknologi dalam Pendidikan Multikultural

Teknologi telah menjadi elemen yang sangat penting dalam
mendukung pendidikan multikultural, termasuk dalam
pembelajaran agama. Dalam konteks keberagaman Indonesia,
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teknologi berfungsi sebagai alat yang mampu menjembatani
perbedaan budaya, agama, dan tradisi dengan cara yang
inovatif. Platform pembelajaran daring seperti Google
Classroom, Edmodo, dan Moodle memberikan peluang untuk
menciptakan ruang diskusi inklusif yang melibatkan siswa dari
berbagai latar belakang. Dalam ruang ini, siswa dapat berbagi
pandangan dan belajar menghormati perbedaan tanpa batasan
geografis (Rahman, 2020).

Dengan adanya teknologi, proses pembelajaran juga dapat
dilakukan secara lebih interaktif. Media seperti video animasi,
presentasi interaktif, dan simulasi visual menawarkan cara
baru untuk mengajarkan nilai-nilai multikulturalisme kepada
siswa. Misalnya, video yang menggambarkan tradisi dari
berbagai agama dapat membantu siswa memahami pentingnya
menghormati keberagaman budaya. Selain itu, teknologi
memungkinkan guru menyampaikan materi dengan lebih
menarik sehingga siswa lebih terlibat secara aktif dalam
pembelajaran.

Keunggulan teknologi dalam pendidikan multikultural juga
terletak pada kemampuannya untuk menciptakan pengalaman
belajar yang fleksibel. Siswa dapat mengakses materi kapan
saja dan di mana saja, yang berarti mereka memiliki lebih
banyak kesempatan untuk mengeksplorasi topik yang diminati.
Dengan begitu, pembelajaran menjadi lebih personal dan
relevan. Namun, untuk mencapai hasil yang optimal, teknologi
harus digunakan dengan pendekatan yang sistematis dan
terintegrasi dalam kurikulum.

b. Realitas Virtual dan Pengalaman Belajar Imersif

Salah satu inovasi teknologi yang berdampak besar dalam
pendidikan multikultural adalah penggunaan realitas virtual
(VR). Teknologi ini memungkinkan siswa untuk "mengunjungi”
tempat-tempat bersejarah dari berbagai tradisi agama tanpa
harus bepergian secara fisik. Misalnya, melalui VR, siswa dapat
merasakan suasana di Candi Borobudur, Masjid Al-Agsa, atau
gereja-gereja bersejarah di Eropa. Pengalaman ini memberikan
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pemahaman yang lebih mendalam tentang nilai-nilai budaya
dan agama yang ada di balik situs-situs tersebut (Smith et al,,
2021).

Realitas virtual juga mampu menciptakan lingkungan belajar
yang imersif, di mana siswa dapat mengalami tradisi atau
upacara keagamaan dari perspektif yang berbeda. Hal ini
membantu siswa memahami keberagaman secara emosional
dan kognitif, sehingga membangun empati terhadap tradisi
yang sebelumnya mungkin asing bagi mereka. Dengan
pendekatan ini, siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan,
tetapi juga pengalaman yang memperkaya wawasan mereka
tentang keberagaman.

Selain VR, gamifikasi menjadi metode lain yang efektif untuk
meningkatkan motivasi siswa dalam pendidikan multikultural.
Alat digital seperti kuis interaktif, simulasi konflik, atau
permainan berbasis narasi menawarkan cara yang
menyenangkan untuk belajar. Melalui gamifikasi, siswa diajak
untuk memecahkan masalah atau mengambil keputusan dalam
konteks keberagaman. Misalnya, simulasi tentang pengambilan
keputusan lintas budaya dapat membantu siswa memahami
pentingnya kerja sama dalam masyarakat yang beragam.

c. Evaluasi dan Analisis Data dalam Pendidikan
Multikultural

Teknologi juga memberikan kontribusi besar dalam
mengevaluasi efektivitas pendidikan multikultural. Melalui
survei daring, pendidik dapat mengumpulkan data tentang
opini siswa terhadap isu-isu keberagaman dengan lebih cepat
dan luas. Misalnya, survei tentang persepsi siswa terhadap
toleransi antaragama dapat memberikan wawasan tentang
sejauh mana program pendidikan multikultural telah mencapai
tujuannya. Dengan analisis data ini, pendidik dapat
menyesuaikan pendekatan pengajaran agar lebih relevan
dengan kebutuhan siswa (Anderson & Rainie, 2019).
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Selain survei, teknologi juga memungkinkan pelacakan
perkembangan siswa secara individual. Algoritma dalam
platform pembelajaran daring dapat menganalisis pola belajar
siswa dan memberikan rekomendasi yang sesuai. Sebagai
contoh, siswa yang menunjukkan kesulitan dalam memahami
konsep keberagaman dapat diberikan materi tambahan yang
dirancang khusus untuk memperkuat pemahaman mereka. Hal
ini membuat pendidikan menjadi lebih personal dan efisien.

Teknologi analitik juga membantu mengidentifikasi area di
mana program pendidikan perlu ditingkatkan. Sebagai contoh,
jika data menunjukkan bahwa siswa masih memiliki prasangka
terhadap kelompok tertentu, pendidik dapat mengembangkan
modul baru yang berfokus pada penghapusan stereotip.
Dengan cara ini, teknologi tidak hanya membantu mengukur
efektivitas program, tetapi juga mendorong perbaikan
berkelanjutan dalam pendidikan multikultural.

d. Tantangan dalam Pemanfaatan Teknologi

Meskipun teknologi memiliki banyak manfaat, penggunaannya
dalam pendidikan multikultural juga menghadapi tantangan.
Salah satu tantangan utama adalah kesenjangan digital, yang
mengacu pada perbedaan akses terhadap teknologi dan
internet di berbagai daerah. Di Indonesia, banyak siswa di
wilayah terpencil masih kesulitan mendapatkan perangkat
digital atau koneksi internet yang memadai. Ketimpangan ini
menciptakan  hambatan  serius dalam  pelaksanaan
pembelajaran daring, terutama dalam konteks
multikulturalisme yang memerlukan akses ke sumber daya
yang beragam (Kaplan & Haenlein, 2020).

Masalah kesenjangan digital menjadi lebih rumit ketika
dikaitkan dengan latar belakang ekonomi siswa. Siswa dari
keluarga kurang mampu sering kali tidak memiliki perangkat
seperti laptop atau smartphone, sehingga mereka tertinggal
dibandingkan dengan teman-teman mereka yang lebih mampu.
Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan upaya bersama dari
pemerintah, lembaga pendidikan, dan sektor swasta untuk
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menyediakan subsidi perangkat digital dan akses internet
gratis di daerah-daerah yang membutuhkan.

Selain kesenjangan digital, tantangan lain adalah risiko bahwa
teknologi dapat menggantikan interaksi manusia dalam
pembelajaran.  Pendidikan  multikultural =~ memerlukan
pendekatan yang empatik dan personal, yang tidak selalu dapat
disampaikan melalui teknologi. Hubungan langsung antara
guru dan siswa sangat penting untuk membangun kepercayaan
dan koneksi emosional. Oleh karena itu, teknologi harus dilihat
sebagai alat pendukung, bukan sebagai pengganti dari
pendekatan pembelajaran yang humanis (Chen & Carney,
2022).

e. Kombinasi Teknologi dan Pendekatan Humanis

Untuk mencapai hasil yang optimal, pendidikan multikultural
memerlukan keseimbangan antara teknologi dan pendekatan
humanis. Interaksi langsung antara guru dan siswa tetap
menjadi elemen yang esensial dalam membangun nilai-nilai
seperti empati, toleransi, dan penghormatan terhadap
keberagaman. Teknologi dapat digunakan untuk memperkaya
pengalaman Dbelajar, tetapi tidak dapat sepenuhnya
menggantikan peran guru sebagai fasilitator yang membimbing
siswa melalui proses pembelajaran yang kompleks.

Misalnya, seorang guru dapat memanfaatkan video atau
simulasi virtual sebagai pengantar diskusi kelompok tentang
pentingnya keberagaman. Setelah itu, siswa diajak untuk
berbagi pengalaman pribadi atau pandangan mereka tentang
topik tersebut dalam suasana diskusi yang hangat. Menurut
Rahmawati (2022), kombinasi antara teknologi dan interaksi
langsung menciptakan lingkungan belajar yang lebih kaya dan
bermakna. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk
memahami konsep multikulturalisme secara teoritis sekaligus
merasakannya secara emosional.

Teknologi juga dapat dimanfaatkan untuk memperluas
jangkauan pendidikan multikultural di luar kelas. Webinar,
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forum daring, atau diskusi lintas budaya melalui media sosial
adalah beberapa cara untuk melibatkan audiens yang lebih
luas. Dengan pendekatan ini, pendidikan multikultural tidak
hanya berdampak pada siswa, tetapi juga pada masyarakat
secara keseluruhan.

f. Teknologi untuk Membentuk Generasi Inklusif

Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan multikultural
memberikan peluang besar untuk membentuk generasi yang
inklusif dan toleran. Dengan menggunakan alat digital, siswa
dapat belajar tentang keberagaman dengan cara yang interaktif
dan relevan. Platform daring juga menciptakan ruang diskusi
yang inklusif, di mana siswa dapat berbagi pandangan mereka
tanpa rasa takut atau diskriminasi. Hal ini penting untuk
membangun rasa saling menghormati di antara generasi muda.

Namun, keberhasilan pendidikan multikultural berbasis
teknologi sangat bergantung pada komitmen dari berbagai
pihak. Pemerintah perlu memastikan bahwa semua siswa
memiliki akses yang setara terhadap teknologi, sementara guru
harus dilatih untuk menggunakan teknologi secara efektif.
Selain itu, pendekatan yang mengintegrasikan teknologi dan
nilai-nilai humanis harus terus dikembangkan untuk
menciptakan pengalaman belajar yang seimbang.

Dengan memadukan teknologi dan interaksi manusia,
pendidikan agama multikultural di Indonesia dapat menjadi
lebih inklusif, interaktif, dan relevan. Generasi yang dibentuk
melalui pendekatan ini diharapkan mampu menghadapi
tantangan global dengan sikap terbuka dan menghormati
keberagaman. Dengan demikian, teknologi tidak hanya menjadi
alat, tetapi juga jembatan untuk menciptakan masyarakat yang
lebih damai dan harmonis.

2. Media Digital untuk Meningkatkan Kesadaran
Multikultural

a. Peran Media Sosial dalam Menyebarluaskan Nilai
Multikultural
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Media sosial telah menjadi salah satu alat paling efektif dalam
menyebarluaskan nilai-nilai multikulturalisme. Platform
seperti Instagram, Twitter, dan Facebook menawarkan ruang
untuk berbagi pesan tentang pentingnya keberagaman.
Kampanye digital seperti #UnitylnDiversity ~ dan
#ToleranceDay adalah contoh bagaimana media sosial dapat
menjangkau jutaan pengguna. Dengan menggunakan desain
visual yang menarik dan narasi yang emosional, kampanye
semacam ini berhasil menarik perhatian generasi muda dan
memotivasi mereka untuk lebih menghargai keberagaman
(Kaplan & Haenlein, 2020).

Salah satu kekuatan media sosial adalah kemampuannya untuk
viralitas, yaitu menyebarkan pesan dalam waktu singkat
kepada audiens yang sangat luas. Konten seperti video pendek,
infografis, dan meme sering kali digunakan untuk
menyampaikan pesan multikulturalisme. Format ini tidak
hanya mudah diakses tetapijuga relevan dengan pola konsumsi
media digital saat ini. Dengan begitu, media sosial tidak hanya
menjadi alat komunikasi, tetapi juga instrumen pendidikan
informal bagi masyarakat luas (Smith et al., 2021).

Namun, efektivitas media sosial tidak hanya bergantung pada
penyajian konten, tetapi juga interaksi yang terjadi di
dalamnya. Ruang komentar dan fitur berbagi memungkinkan
dialog yang dinamis antara pengguna dari latar belakang yang
berbeda. Diskusi ini memberikan peluang bagi masyarakat
untuk memahami perspektif lain, memperkuat empati, dan
melawan stereotip budaya yang sering kali mengakar. Dengan
interaksi yang konstruktif, media sosial dapat menjadi ruang
untuk mempromosikan harmoni sosial di tengah keragaman
(Anderson & Rainie, 2019).

Namun demikian, keberhasilan kampanye di media sosial
memerlukan strategi yang matang dan terencana. Konten
harus dirancang agar relevan dengan audiens sasaran,
terutama generasi muda yang menjadi pengguna dominan
media sosial. Misalnya, pendekatan narasi yang personal dan
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berbasis pengalaman nyata lebih efektif dibandingkan dengan
penyajian data statistik saja. Dengan strategi yang tepat, media
sosial dapat menjadi alat yang sangat berdaya guna dalam
meningkatkan kesadaran multikultural (Rahman, 2020).

Meskipun demikian, media sosial memiliki keterbatasan,
terutama terkait algoritma yang sering kali menciptakan "filter
bubble." Hal ini membuat pengguna hanya terpapar pada
informasi yang mendukung pandangan mereka sendiri. Untuk
mengatasi ini, platform media sosial harus berinovasi dalam
mengembangkan algoritma yang lebih inklusif, sehingga
mendorong keragaman perspektif di ruang digital. Dengan
demikian, media sosial dapat memaksimalkan perannya
sebagai alat untuk mempromosikan multikulturalisme (Chen &
Carney, 2022).

b. Konten Kreatif dalam Meningkatkan Kesadaran
Multikultural

Pentingnya konten kreatif dalam media digital tidak bisa
diabaikan. Konten seperti video pendek, infografis, dan artikel
interaktif dapat menjadi alat yang sangat efektif untuk
menyampaikan pesan multikultural. Sebagai contoh, video
yang menggambarkan kehidupan sehari-hari masyarakat dari
budaya yang berbeda dapat membantu audiens memahami dan
menghargai perbedaan tersebut. Format visual ini lebih mudah
dicerna dibandingkan teks panjang, sehingga menarik bagi
pengguna media digital, terutama generasi muda (Smith et al.,
2021).

Podcast juga menjadi bentuk konten yang semakin populer
untuk mempromosikan multikulturalisme. Dalam podcast,
narasumber dapat berbagi cerita pribadi, pengalaman lintas
budaya, atau pandangan mereka tentang pentingnya
keberagaman. Format ini memungkinkan audiens untuk
mendengarkan diskusi yang lebih mendalam, yang sering kali
sulit dicapai melalui platform lain. Dengan gaya yang santai
namun informatif, podcast berhasil menarik audiens yang luas,
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termasuk  mereka yang baru mengenal konsep
multikulturalisme (Kaplan & Haenlein, 2020).

Artikel blog juga memberikan kontribusi besar dalam
menyebarkan nilai-nilai multikulturalisme. Blog
memungkinkan individu untuk berbagi cerita pribadi tentang
bagaimana mereka berinteraksi dengan tradisi atau agama lain.
Cerita ini tidak hanya memberikan informasi tetapi juga
menciptakan hubungan emosional dengan pembaca. Dengan
gaya penulisan yang personal, blog sering kali menjadi alat
yang efektif dalam membangun kesadaran dan empati
terhadap keberagaman (Rahman, 2020).

Selain itu, teknologi augmented reality (AR) dan virtual reality
(VR) menawarkan cara baru untuk mempromosikan
multikulturalisme melalui media digital. Dengan AR dan VR,
pengguna dapat "mengunjungi” tempat-tempat budaya atau
mengikuti festival dari tradisi yang berbeda secara virtual.
Pengalaman imersif ini memberikan wawasan yang mendalam
dan autentik tentang budaya lain, yang sulit dicapai melalui
media tradisional. Teknologi ini memungkinkan audiens untuk
mengalami  keberagaman secara langsung, sehingga
memperkuat pemahaman mereka tentang pentingnya
toleransi (Chen & Carney, 2022).

Namun, keberhasilan konten kreatif dalam meningkatkan
kesadaran multikultural sangat bergantung pada kualitas
produksi dan relevansi konten. Konten yang tidak menarik atau
tidak sesuai dengan audiens sasaran cenderung diabaikan. Oleh
karena itu, pembuat konten perlu memahami audiens mereka
dan menggunakan pendekatan yang inovatif untuk menarik
perhatian. Dengan demikian, media digital dapat menjadi alat
yang ampuh dalam mendukung pendidikan multikultural di era
modern (Anderson & Rainie, 2019).

c. Tantangan Literasi Digital dalam Era Informasi

Meskipun media digital memiliki potensi besar untuk
meningkatkan kesadaran multikultural, tantangan literasi
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digital tetap menjadi hambatan utama. Literasi digital
mencakup kemampuan untuk memilah informasi yang valid
dari berita palsu, memahami konteks budaya dalam konten,
dan menggunakan teknologi secara bertanggung jawab.
Kurangnya literasi digital dapat menyebabkan penyebaran
informasi yang salah, yang justru memperburuk konflik
antarbudaya (Smith et al., 2021).

Berita palsu dan stereotip budaya adalah contoh utama dari
risiko rendahnya literasi digital. Informasi yang bias atau tidak
akurat sering kali memperkuat prasangka yang sudah ada
dalam masyarakat. Misalnya, penyebaran stereotip negatif
tentang kelompok agama tertentu dapat memicu diskriminasi
atau konflik sosial. Oleh karena itu, penting untuk mengedukasi
masyarakat tentang cara mengevaluasi sumber informasi dan
memahami konteks budaya dalam berita yang mereka
konsumsi (Kaplan & Haenlein, 2020).

Selain itu, algoritma di media sosial sering kali memperkuat
bias melalui "filter bubble." Fenomena ini membuat pengguna
hanya terpapar pada konten yang sesuai dengan pandangan
mereka sendiri, yang menghambat dialog lintas budaya. Untuk
mengatasi hal ini, platform digital perlu mengembangkan
algoritma yang lebih inklusif, yang memungkinkan pengguna
untuk menjelajahi berbagai perspektif. Langkah ini penting
untuk menciptakan ruang digital yang mendukung dialog dan
saling pengertian (Rahman, 2020).

Tantangan literasi digital juga mencakup masalah kesenjangan
akses teknologi. Di beberapa wilayah, terutama di negara
berkembang, masyarakat tidak memiliki akses yang memadai
ke perangkat digital atau internet. Kesenjangan ini
memperburuk ketimpangan dalam akses informasi, yang dapat
memengaruhi kesadaran multikultural di kalangan masyarakat
yang kurang terpapar. Oleh karena itu, upaya untuk
meningkatkan literasi digital harus disertai dengan kebijakan
untuk mengurangi kesenjangan teknologi (Chen & Carney,
2022).
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Upaya meningkatkan literasi digital tidak hanya melibatkan
pemerintah, tetapi juga lembaga pendidikan, organisasi
masyarakat, dan sektor swasta. Program pelatihan literasi
digital dapat menjadi langkah awal untuk memastikan bahwa
masyarakat memiliki keterampilan yang diperlukan untuk
berpartisipasi dalam dialog multikultural secara sehat. Dengan
pendekatan yang kolaboratif, tantangan literasi digital dapat
diatasi, sehingga media digital dapat dimanfaatkan secara
maksimal untuk mendukung kesadaran multikultural
(Anderson & Rainie, 2019).

Kolaborasi Global melalui Pendidikan Multikultural
a. Peluang Kolaborasi dalam Pendidikan Multikultural

Kolaborasi global dalam pendidikan agama multikultural
semakin penting di era digital. Teknologi membuka jalan bagi
siswa dan pendidik dari berbagai negara untuk terhubung dan
berbagi pengetahuan, tradisi, serta pengalaman lintas budaya.
Dengan platform seperti Zoom, Microsoft Teams, dan Google
Meet, kelas lintas budaya dapat diadakan dengan mudah,
memungkinkan siswa untuk belajar tentang perspektif lain
tanpa meninggalkan rumah mereka. Program seperti ini
memperkuat dialog dan pemahaman antarbudaya, yang
merupakan dasar bagi toleransi global (Chen & Carney, 2022).

Melalui interaksi lintas budaya, siswa mendapatkan wawasan
yang lebih luas tentang keberagaman di dunia. Misalnya,
mereka dapat berdiskusi tentang isu-isu global seperti
keberlanjutan lingkungan, hak asasi manusia, dan perdamaian.
Aktivitas ini tidak hanya memperluas pengetahuan siswa tetapi
juga membangun kesadaran bahwa keberagaman dapat
menjadi kekuatan untuk menciptakan dunia yang lebih
harmonis. Dengan memahami pentingnya keberagaman, siswa
lebih siap untuk menghadapi tantangan global di masa depan
(Smith et al.,, 2021).

Kolaborasi ini juga membantu siswa mengembangkan
keterampilan sosial yang penting seperti empati, kerja sama,
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dan kemampuan untuk berkomunikasi lintas budaya.
Keterampilan ini tidak hanya relevan dalam konteks
pendidikan tetapi juga penting untuk kehidupan profesional
mereka di era globalisasi. Dengan belajar bersama dari
perspektif yang berbeda, siswa lebih mudah menghargai
perbedaan dan menemukan solusi yang inklusif terhadap
masalah bersama. Inisiatif ini menjadi langkah konkret dalam
membangun solidaritas global (Kaplan & Haenlein, 2020).

Namun, kolaborasi lintas negara juga memerlukan pengelolaan
yang baik untuk mengatasi hambatan seperti perbedaan zona
waktu, bahasa, dan norma budaya. Alat bantu digital seperti
penerjemah otomatis dan sistem penjadwalan global telah
membantu mengatasi beberapa kendala ini. Meski demikian,
masih diperlukan dialog yang berkelanjutan untuk memastikan
bahwa semua peserta merasa nyaman dan terlibat secara
penuh dalam proses belajar bersama (Rahman, 2020).

Kolaborasi lintas budaya memberikan kesempatan unik untuk
mempelajari cara hidup dan perspektif yang berbeda, yang
tidak dapat sepenuhnya diajarkan melalui buku atau
kurikulum lokal. Dengan mengintegrasikan pendekatan ini
dalam pendidikan multikultural, generasi muda lebih mampu
beradaptasi dengan dunia yang semakin kompleks dan saling
terhubung.

b. Pengembangan Kurikulum Berbasis Kolaborasi Global

Kolaborasi global membuka peluang untuk menciptakan
kurikulum lintas budaya yang relevan secara global. Lembaga
pendidikan dari berbagai negara dapat bekerja sama untuk
mengembangkan modul pembelajaran yang mengintegrasikan
nilai-nilai universal seperti toleransi, keberagaman, dan hak
asasi manusia. Misalnya, UNESCO telah memprakarsai program
pendidikan global yang menekankan pentingnya keberagaman
budaya untuk menciptakan perdamaian dunia. Program ini
menjadi contoh bagaimana kolaborasi lintas budaya dapat
diterjemahkan ke dalam materi pembelajaran konkret (Chen &
Carney, 2022).
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Kurikulum semacam ini dirancang untuk membekali siswa
dengan keterampilan berpikir kritis dan pemahaman lintas
budaya yang mendalam. Sebagai contoh, siswa dapat
mempelajari isu-isu global seperti perubahan iklim dari
perspektif budaya yang berbeda, yang membantu mereka
memahami  kompleksitas masalah tersebut. Dengan
pendekatan ini, pendidikan tidak hanya menjadi alat untuk
mentransfer pengetahuan tetapi juga untuk membangun
solidaritas global melalui kesadaran yang lebih besar tentang
tantangan bersama (Smith et al., 2021).

Integrasi elemen lokal ke dalam kurikulum global juga
merupakan langkah penting. Tradisi seperti gotong-royong
dari Indonesia dapat dimasukkan sebagai contoh bagaimana
kerja sama komunitas dapat memperkuat kohesi sosial.
Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk melihat relevansi
nilai-nilai lokal dalam konteks global, sekaligus menjaga
identitas budaya mereka. Dengan cara ini, kolaborasi global
tidak hanya mempromosikan keberagaman tetapi juga
melindungi warisan budaya lokal (Kaplan & Haenlein, 2020).

Penyusunan kurikulum lintas budaya juga melibatkan para ahli
dari berbagai bidang dan negara. Hal ini memastikan bahwa
materi ajar mencerminkan sudut pandang yang beragam dan
relevan dengan kebutuhan dunia saat ini. Dengan beragam
masukan, siswa dapat mempelajari bagaimana keberagaman
memengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk ekonomi,
politik, dan budaya. Pendekatan ini membantu mereka menjadi
individu yang lebih adaptif dan inklusif dalam menghadapi
tantangan global (Rahman, 2020).

Kolaborasi dalam pengembangan kurikulum juga mendorong
inovasi dalam cara pengajaran. Penggunaan teknologi seperti
simulasi interaktif dan realitas virtual dapat memperkaya
pengalaman belajar siswa. Teknologi ini memungkinkan siswa
untuk "mengunjungi” berbagai negara secara virtual dan
belajar langsung dari konteks budaya yang berbeda. Inovasi ini
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memastikan bahwa pendidikan multikultural tetap relevan dan
menarik bagi generasi muda.

c. Teknologi sebagai Penghubung Global

Teknologi memainkan peran kunci dalam mendukung
kolaborasi global untuk pendidikan multikultural. Perusahaan
teknologi seperti Google dan Microsoft telah mengembangkan
alat pembelajaran yang dirancang khusus untuk memfasilitasi
dialog lintas budaya. Fitur seperti ruang diskusi daring,
kolaborasi dokumen secara real-time, dan simulasi visual
memungkinkan siswa dari berbagai belahan dunia untuk
bekerja bersama dengan cara yang lebih inklusif dan interaktif
(Chen & Carney, 2022).

Organisasi internasional seperti UNESCO juga menggunakan
teknologi untuk memperluas jangkauan pendidikan
multikultural. Sebagai contoh, UNESCO telah meluncurkan
platform digital untuk mengajarkan pentingnya keberagaman
budaya melalui proyek kolaboratif. Dalam proyek ini, siswa
dari berbagai negara bekerja sama untuk menciptakan peta
budaya interaktif atau mengembangkan solusi untuk tantangan
global. Program seperti ini memberikan siswa pengalaman
nyata dalam menjembatani perbedaan budaya dan
membangun kerja sama global (Rahman, 2020).

Teknologi juga memungkinkan pelibatan siswa dalam simulasi
yang mencerminkan tantangan nyata di dunia. Misalnya, siswa
dapat berpartisipasi dalam simulasi diplomasi internasional, di
mana mereka mewakili berbagai negara untuk menyelesaikan
konflik atau menangani masalah lingkungan. Pengalaman ini
memberikan wawasan tentang bagaimana keberagaman
budaya dapat memengaruhi pengambilan keputusan di tingkat
global. Dengan menggunakan teknologi, pendidikan
multikultural menjadi lebih relevan dengan kebutuhan dunia
modern (Smith et al., 2021).

Namun, akses ke teknologi tetap menjadi tantangan utama
dalam kolaborasi global. Di beberapa negara berkembang,
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kesenjangan digital menghambat kemampuan siswa untuk
terlibat dalam pendidikan multikultural berbasis teknologi.
Oleh karena itu, penting bagi pemerintah dan organisasi
internasional untuk mendukung akses teknologi yang lebih
merata. Langkah ini termasuk menyediakan perangkat,
jaringan internet, dan pelatihan literasi digital bagi siswa di
wilayah terpencil (Kaplan & Haenlein, 2020).

Meskipun tantangan ini ada, teknologi tetap menjadi
penghubung utama yang memungkinkan pendidikan
multikultural berkembang di tingkat global. Dengan inovasi
yang terus dilakukan, teknologi dapat menjadi jembatan untuk
menciptakan generasi muda yang lebih inklusif, toleran, dan
siap menghadapi tantangan global.

Penutup

Era digital membawa peluang besar bagi pendidikan agama
multikultural untuk bertransformasi menjadi lebih inklusif dan
adaptif. Dengan memanfaatkan teknologi, media digital, dan
kolaborasi global, pendidikan ini dapat memainkan peran
penting dalam membangun masyarakat yang harmonis.
Namun, upaya ini harus disertai dengan strategi yang
terencana untuk mengatasi tantangan seperti kesenjangan
digital dan misinformasi (Rahman, 2020).

Penting bagi para pemangku kepentingan untuk menggunakan
teknologi secara bijaksana agar hasil pendidikan multikultural
sesuai dengan nilai-nilai keberagaman. Integrasi teknologi
tidak boleh menggantikan interaksi manusia, tetapi sebaliknya,
mendukung pembelajaran yang lebih efektif dan humanis.
Dengan pendekatan ini, pendidikan agama multikultural dapat
menjadi landasan yang kuat untuk menciptakan dunia yang
lebih toleran dan damai (Smith et al.,, 2021).

Melalui inovasi dan kolaborasi, masa depan pendidikan agama
multikultural dapat menjadi cerah dan penuh potensi. Dengan
mendidik generasi muda yang toleran dan empatik, kita dapat
membangun masyarakat global yang lebih inklusif. Bab ini
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menegaskan pentingnya memanfaatkan era digital untuk
memperkuat nilai-nilai multikultural dan mendorong harmoni
antarbangsa (Anderson & Rainie, 2019).
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PENUTUP



Kesimpulan

Pendidikan agama multikultural memainkan peran penting dalam
membentuk masyarakat yang damai dan harmonis. Di tengah-
tengah dunia yang semakin terhubung dan plural, pengajaran
agama dengan pendekatan multikultural dapat menjadi jembatan
untuk mengatasi perbedaan dan memperkuat toleransi antarumat
beragama. Dalam buku ini, telah dibahas berbagai aspek terkait
pendidikan agama multikultural, mulai dari landasan filosofis,
teologis, sosiologis, hingga implementasi praktis di sekolah-
sekolah. Melalui pemahaman yang mendalam tentang konsep
dasar pendidikan multikultural dan hubungan eratnya dengan
ajaran agama, kita dapat menyimpulkan bahwa pendidikan agama
bukan hanya sekadar transfer pengetahuan agama, tetapi juga
sebagai sarana untuk membentuk sikap toleransi, penghargaan
terhadap perbedaan, dan kebersamaan dalam keragaman.

Pendekatan multikultural dalam pendidikan agama menawarkan
pandangan bahwa setiap individu berhak untuk menghargai dan
diterima apa adanya, terlepas dari latar belakang agama, budaya,
dan identitas lainnya. Pendidikan ini bertujuan untuk membangun
kesadaran Kkritis tentang keberagaman sebagai kekuatan yang
memperkaya kehidupan sosial. Dalam konteks Indonesia, yang
kaya akan keberagaman etnis, agama, dan budaya, pendidikan
agama multikultural memberikan landasan yang kokoh untuk
menjaga kerukunan antarumat beragama dan mengurangi potensi
konflik sosial. Pengajaran agama yang inklusif dan berbasis
multikultural membantu siswa untuk melihat keberagaman
sebagai hal yang positif, bukan sebagai pemisah.

Implementasi pendidikan agama multikultural di sekolah-sekolah
Indonesia perlu dilakukan dengan memanfaatkan berbagai
pendekatan, seperti desain kurikulum yang berbasis pada nilai-
nilai toleransi, dan pembelajaran interaktif yang mengedepankan
dialog antaragama. Guru, sebagai ujung tombak dalam pendidikan,
memegang peran sentral dalam menyampaikan nilai-nilai
multikultural ini kepada siswa. Mereka tidak hanya mengajarkan
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materi agama, tetapi juga menanamkan sikap saling menghargai
dan menghindari prasangka terhadap perbedaan.

Namun, tantangan dalam mengimplementasikan pendidikan
agama multikultural tidak bisa diabaikan. Beberapa hambatan
yang sering ditemukan, antara lain kurangnya pemahaman tentang
konsep multikulturalisme di kalangan pendidik dan siswa, serta
adanya resistensi terhadap perubahan paradigma pendidikan yang
lebih inklusif. Di sisi lain, faktor pendukung seperti kebijakan
pemerintah yang mendukung pendidikan berbasis keberagaman,
serta adanya contoh-contoh baik dari praktik pendidikan yang
telah  sukses mengintegrasikan nilai-nilai  multikultural,
memberikan harapan untuk masa depan yang lebih inklusif.

Buku ini berusaha mengkompromikan pandangan-pandangan
negatif dan pesimisme yang ada dengan pendekatan yang lebih
konstruktif. Salah satu pokok permasalahan yang sering diangkat
adalah kekhawatiran bahwa pendidikan agama yang multikultural
dapat meminggirkan nilai-nilai tradisional agama. Namun, melalui
kajian dan diskusi dalam buku ini, kita dapat melihat bahwa
pendidikan agama multikultural bukanlah sebuah ancaman
terhadap nilai-nilai agama, melainkan sebuah pendekatan yang
memperkaya pemahaman terhadap keyakinan kita, sekaligus
meningkatkan toleransi terhadap perbedaan. Dengan pendekatan
yang tepat, pendidikan agama multikultural bisa menjadi medium
untuk mempererat persatuan tanpa mengorbankan keautentikan
ajaran agama.

Bab pertama, Pendahuluan, memberikan pemahaman awal bahwa
pendidikan agama harus mampu beradaptasi dengan konteks
sosial yang multikultural. Di tengah-tengah tantangan globalisasi
dan pluralisme agama, pendidikan agama yang inklusif dan
berbasis pada nilai-nilai keberagaman akan menciptakan
masyarakat yang lebih saling menghargai. Buku ini menunjukkan
bahwa pendidikan agama multikultural dapat berfungsi sebagai
sarana untuk memperkenalkan prinsip-prinsip toleransi dan
dialog antaragama, yang lebih relevan dalam menghadapi dunia
yang semakin terhubung.
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Bab kedua, Landasan Pendidikan Agama Multikultural,
mengidentifikasi landasan filosofis dan teologis yang mendukung
pendidikan agama multikultural. Banyak yang meragukan apakah
nilai-nilai agama yang mendalam dapat sejalan dengan konsep
multikulturalisme yang lebih terbuka dan liberal. Namun, buku ini
menunjukkan bahwa ajaran agama-agama besar di dunia
sebenarnya mengandung nilai-nilai universal yang mendukung
perdamaian, toleransi, dan saling menghormati. Dengan
menyatukan berbagai pandangan dari kajian-kajian terdahuluy,
buku ini memperlihatkan bahwa pendidikan agama dan
multikulturalisme tidak saling bertentangan, tetapi bisa berjalan
seiring, memperkaya pengalaman hidup umat beragama dalam
masyarakat yang pluralistik.

Kajian-kajian sebelumnya sering kali fokus pada keterbatasan
pendidikan multikultural yang dianggap tidak cukup memberikan
penekanan pada keutuhan nilai agama masing-masing. Pandangan
ini sering kali dikhawatirkan dapat mengaburkan identitas agama
dan budaya yang kuat. Namun, buku ini menawarkan pendekatan
yang lebih inklusif dengan mengusulkan bahwa pendidikan agama
multikultural justru dapat memperdalam pemahaman terhadap
agama, sambil tetap menghormati keragaman budaya dan
keyakinan yang ada di sekitar kita. Buku ini menyarankan agar
pendidikan agama tidak hanya berbicara tentang pemahaman satu
agama tertentu, tetapi juga melibatkan pengajaran tentang cara
hidup berdampingan secara damai dengan umat agama lain.

Bab ketiga, Konsep Dasar Pendidikan Multikultural, menyajikan
definisi dan karakteristik pendidikan multikultural dengan
pendekatan yang realistis terhadap tantangan yang ada. Banyak
yang meragukan apakah prinsip-prinsip multikultural dapat
diterapkan secara efektif di negara-negara dengan latar belakang
agama dan budaya yang sangat beragam. Namun, dalam buku ini,
penekanan diberikan pada bagaimana prinsip-prinsip tersebut
dapat diterapkan dalam konteks pendidikan agama, dengan tetap
memperhatikan kearifan lokal dan nilai-nilai agama yang sudah
berkembang di Indonesia. Dengan mengintegrasikan teori-teori
pendidikan multikultural yang ada dengan praktik-praktik
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pendidikan agama yang sudah ada, buku ini memberikan
gambaran konkret bagaimana kedua konsep ini bisa bekerja
bersama-sama untuk menciptakan ruang yang lebih inklusif dan
toleran di sekolah.

Bab keempat, Pendidikan Agama Sebagai Media Toleransi,
mengkaji bagaimana pendidikan agama dapat berfungsi sebagai
alat untuk membangun toleransi di tengah perbedaan. Banyak yang
pesimis tentang kemampuan pendidikan agama untuk mengurangi
ketegangan antaragama, mengingat adanya ketidakpercayaan yang
mendalam antar kelompok agama. Namun, buku ini menunjukkan
bahwa dengan pendekatan yang berbasis pada nilai-nilai toleransi,
pendidikan agama bisa menjadi sarana untuk menciptakan ruang
dialog yang konstruktif antarumat beragama. Dengan menekankan
pada nilai-nilai universal yang ada dalam agama-agama besar,
pendidikan agama multikultural bisa menjadi kunci untuk
menciptakan masyarakat yang lebih damai dan harmonis.

Bab kelima, Implementasi Pendidikan Agama Multikultural,
memberikan gambaran lebih praktis mengenai bagaimana
pendidikan agama multikultural dapat diterapkan di ruang kelas.
Banyak yang merasa bahwa implementasi pendidikan
multikultural di sekolah-sekolah menghadapi banyak hambatan,
seperti  ketidakpahaman  guru tentang  prinsip-prinsip
multikultural atau kurikulum yang terlalu kaku. Buku ini
mengkompromikan kekhawatiran tersebut dengan menunjukkan
bagaimana kurikulum dapat dirancang sedemikian rupa agar tetap
mempertahankan inti ajaran agama, tetapi juga memberi ruang
bagi pengajaran nilai-nilai multikultural dan toleransi.

Secara keseluruhan, buku ini berusaha menjembatani
ketidakpastian dan pesimisme yang ada terhadap pendidikan
agama multikultural dengan menawarkan pendekatan yang
realistis dan aplikatif. Dengan mengakomodasi berbagai kajian
terdahulu yang ada, buku ini memperlihatkan bahwa meskipun
tantangan dalam menerapkan pendidikan agama multikultural
sangat besar, namun peluang untuk menciptakan masyarakat yang
lebih inklusif dan toleran juga sangat besar. Pendidikan agama
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multikultural bukanlah ancaman terhadap identitas agama dan
budaya, melainkan sebuah upaya untuk memperkaya pemahaman
kita terhadap perbedaan, sekaligus memperkuat rasa persatuan
dalam keberagaman.

Rekomendasi untuk Pendidik, Sekolah, dan Pemerintah
1. Bagi Pendidik

Pendidik perlu terus mengembangkan kompetensi dalam
mengajarkan nilai-nilai multikultural, terutama dalam
pendidikan agama. Mereka harus mampu menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif, di mana perbedaan agama,
budaya, dan latar belakang dihargai. Selain itu, pendidik
diharapkan dapat menjadi contoh teladan dalam menerapkan
sikap toleransi dan empati dalam interaksi sehari-hari, baik
dengan sesama pendidik maupun dengan siswa. Penggunaan
metode pembelajaran yang mendorong diskusi, kolaborasi, dan
pemecahan masalah berbasis pada keberagaman sangat
dianjurkan untuk memperkaya wawasan siswa.

2. Bagi Sekolah

Sekolah sebagai lembaga pendidikan harus memiliki komitmen
yang kuat dalam menerapkan prinsip-prinsip multikultural
dalam kurikulum dan kegiatan pembelajaran. Hal ini bisa
dilakukan dengan merancang kurikulum yang menekankan
pada pentingnya memahami dan menghargai keberagaman
agama dan budaya. Selain itu, sekolah perlu memberikan
pelatihan rutin bagi guru dan tenaga pendidik lainnya agar
mereka memahami  pentingnya pendidikan agama
multikultural dan mampu mengimplementasikannya dalam
proses pembelajaran. Sekolah juga harus menciptakan suasana
yang aman dan ramah bagi semua siswa, tanpa memandang
latar belakang mereka.

3. Bagi Pemerintah

Pemerintah memegang peran penting dalam mendukung
pengembangan pendidikan agama multikultural di Indonesia.
Salah satu langkah yang dapat diambil adalah dengan
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menyusun  kebijakan  pendidikan yang mendukung
pembelajaran agama yang Dberbasis pada nilai-nilai
multikultural dan toleransi. Pemerintah juga perlu
memberikan pelatihan bagi guru-guru di seluruh Indonesia
mengenai pentingnya pendidikan agama multikultural, serta
menyediakan sumber daya yang memadai untuk pengajaran
tersebut. Selain itu, pemerintah harus bekerja sama dengan
masyarakat dan organisasi agama untuk menciptakan suasana
yang kondusif bagi pelaksanaan pendidikan yang inklusif dan
saling menghargai.

Secara keseluruhan, pendidikan agama multikultural memiliki
potensi besar untuk mengurangi konflik sosial, memperkuat
kerukunan antarumat beragama, dan menciptakan masyarakat
yang lebih damai. Dengan adanya komitmen yang kuat dari
pendidik, sekolah, dan pemerintah, serta dukungan dari
masyarakat luas, pendidikan agama multikultural dapat berjalan
dengan baik dan memberikan dampak positif bagi kehidupan
berbangsa dan bernegara di Indonesia. Mari kita terus berupaya
untuk mewujudkan pendidikan yang lebih inklusif, penuh
toleransi, dan menghargai keberagaman, demi masa depan yang
lebih harmonis bagi seluruh rakyat Indonesia.
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LAMPIRAN

1. Modul Pendidikan Agama Multikultural
Modul Belajar Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural
Pendahuluan
A. Deskripsi Modul
Modul ini dirancang untuk memberikan pemahaman tentang nilai-nilai
Islam yang menekankan pentingnya toleransi dan menghargai
keberagaman. Peserta didik akan diajak untuk memahami ajaran Islam
yang universal, membahas ayat-ayat Al-Qur'an, hadis Nabi, serta studi
kasus nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.
B. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik memahami konsep multikultural dalam ajaran
Islam.
2. Peserta didik dapat menjelaskan QS Al-Hujurat: 13 dan hadis
terkait keberagaman.
3. Peserta didik mampu menganalisis konflik keberagaman dan
memberikan solusi berdasarkan nilai-nilai Islam.
C. Kompetensi yang Dikembangkan
1. Sikap: Menghormati perbedaan budaya, suku, agama, dan adat

istiadat.

2. Pengetahuan: Memahami ajaran Islam yang relevan dengan
keberagaman.

3. Keterampilan: Mengaplikasikan sikap toleransi dalam kehidupan
bermasyarakat.

Materi Pembelajaran
A. Nilai-Nilai Multikultural dalam Al-Qur'an dan Hadis
1. QS Al-Hujurat: 13
"Wahai manusia! Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan, serta menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal."
Pesan utama:
a. Perbedaan adalah anugerah Allah.
b. Ukuran kemuliaan seseorang di sisi Allah adalah
ketakwaannya.
c¢. Hidup rukun di tengah keberagaman adalah kewajiban
seorang Muslim.
2. Hadis Nabi tentang Toleransi
"Barang siapa yang menyakiti non-Muslim yang hidup damai dengan
Muslim, maka ia telah menyakitiku." (HR. Abu Daud).
Pesan utama: Islam menghormati hak asasi semua manusia tanpa
memandang agama atau latar belakang.
B. Islam sebagai Rahmatan lil Alamin
Islam mengajarkan kasih sayang, bukan hanya kepada sesama
Muslim tetapi juga kepada seluruh umat manusia.
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Contoh Rasulullah:
1. Membuat Piagam Madinah yang mengatur hubungan damai
antara komunitas Muslim dan non-Muslim.
2. Menunjukkan sikap toleransi terhadap tetangga non-Muslim.
Kegiatan Belajar
A. Kegiatan 1: Pemahaman Konsep Keberagaman
1. Bacadan pahami QS Al-Hujurat: 13 serta hadis terkait.
2. Diskusikan dalam kelompok:
- Apahikmah dari keberagaman menurut Islam?
- Bagaimana ayat dan hadis ini relevan dengan kehidupan
sehari-hari?
B. Kegiatan 2: Studi Kasus Konflik Multikultural
- Guru memberikan studi kasus, misalnya:
- Konflik antara dua kelompok karena perbedaan budaya
- Ketegangan sosial akibat kurangnya pemahaman
antaragama.
- Peserta didik menganalisis:
e Apa penyebab konflik?
e Bagaimana ajaran Islam dapat memberikan solusi?
e  Tulis langkah konkret untuk mencegah konflik serupa.
C. Kegiatan 3: Proyek Toleransi
- Peserta didik diminta membuat proyek sederhana, seperti:
- Poster atau video pendek tentang toleransi dalam
keberagaman.
- Artikel refleksi tentang pengalaman menghormati
perbedaan.
D. Latihan dan Evaluasi
1. Latihan Soal
a. Jelaskan maksud dari QS Al-Hujurat: 13 dalam Kkonteks
keberagaman!
b. Sebutkan contoh sikap Rasulullah SAW yang menunjukkan
toleransi terhadap keberagaman!
c. Bagaimana kita bisa menerapkan nilai toleransi di
lingkungan sekolah?
2. Tugas Refleksi
Tuliskan pengalaman pribadi ketika kamu menghadapi perbedaan
budaya atau agama. Bagaimana kamu menyelesaikannya dengan
toleransi?
Penutup
1. Ringkasan
Modul ini mengajarkan pentingnya menghormati keberagaman sebagai
bagian dari ajaran Islam. Dalam keberagaman, seorang Muslim diajak
untuk menjadi rahmat bagi lingkungan sekitar.
C. Evaluasi Diri
Peserta didik diminta menjawab:
1. Apayang saya pelajari tentang keberagaman?
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2. Bagaimana nilai-nilai Islam membantu saya hidup rukun dengan
orang lain?
3. Apayang akan saya lakukan untuk mempraktikkan toleransi?

Referensi

1. Al-Qur'an dan Terjemahannya.

2. Hadis Shahih tentang Toleransi.

3. Buku Pendidikan Agama Islam SMA Kelas X.
4. Artikel dan berita tentang keberagaman budaya.
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Modul Pendidikan Agama Kristen: Kasih Sebagai Dasar Hidup
Bersama
Pendahuluan
A. Deskripsi Modul
Modul ini mengajarkan pentingnya kasih sebagai inti ajaran Kristen.
Melalui pemahaman kasih kepada Tuhan dan sesama, peserta didik akan
diajak untuk menciptakan kehidupan yang harmonis.
B. Tujuan Pembelajaran
1. Memahami ajaran Yesus tentang kasih kepada sesama.
2. Mengaplikasikan nilai kasih dalam kehidupan sehari-hari.
Materi Pembelajaran
1. Kutipan Alkitab: Matius 22:37-39 (‘Kasihilah Tuhan Allahmu...
dan kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri').
2. Studi kasus penerapan kasih dalam keluarga, sekolah, dan
masyarakat.
Kegiatan Belajar
1. Membaca dan merenungkan Matius 22:37-39.
2. Diskusi kelompok: Apa makna kasih dalam kehidupan sehari-
hari? Berikan contoh penerapannya di lingkungan sekolah.
Latihan dan Evaluasi
Latihan Soal
1. Jelaskan arti kasih menurut Matius 22:37-39!
2. Sebutkan contoh nyata penerapan kasih dalam kehidupan
sehari-hari!
Tugas Refleksi
Tuliskan pengalaman Anda ketika menghadapi konflik dan bagaimana
kasih membantu menyelesaikannya.
Referensi
1. Alkitab Perjanjian Baru.
2. Buku Pendidikan Agama Kristen Kelas X.
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Modul Pendidikan Agama Katolik: Meneladani Santo dan Santa
dalam Kehidupan Sehari-Hari
Pendahuluan
A. Deskripsi Modul
Modul ini mengajarkan keteladanan para Santo dan Santa sebagai
inspirasi untuk memperbaiki hubungan dengan Tuhan dan sesama. Fokus
pada Santo Fransiskus dari Asisi yang peduli terhadap lingkungan.
B. Tujuan Pembelajaran
1. Mengidentifikasi nilai-nilai keteladanan dari Santo/Santa.
2. Menerapkan teladan ini untuk memperbaiki hubungan dengan
sesama.
Materi Pembelajaran
1. Kisah hidup Santo Fransiskus dari Asisi.
2. Pesan kepedulian lingkungan sebagai bagian dari iman Katolik.
Kegiatan Belajar
1. Membaca kisah Santo Fransiskus.
2. Refleksi pribadi: Bagaimana nilai kepedulian lingkungan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari?
Latihan dan Evaluasi
1. Latihan Soal
a. Jelaskan nilai utama dari keteladanan Santo Fransiskus dari
Asisi!
b. Berikan contoh tindakan yang menunjukkan kepedulian
terhadap lingkungan.
2. Tugas Refleksi
A. Tuliskan langkah konkret yang bisa Anda lakukan untuk
menunjukkan kepedulian pada lingkungan.
Referensi
1. Kitab Suci Katolik.
2. Buku Pendidikan Agama Katolik Kelas X.
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Modul Pendidikan Agama Hindu: Dharma Sebagai Pedoman Hidup
Harmonis
Pendahuluan
A. Deskripsi Modul
Modul ini membahas konsep Dharma dalam ajaran Hindu sebagai
pedoman untuk menciptakan kehidupan yang harmonis dengan Tuhan,
sesama, dan alam.
B. Tujuan Pembelajaran
1. Memahami konsep Dharma dalam ajaran Hindu.
2. Mengaplikasikan prinsip Dharma untuk menjaga keharmonisan
dengan alam dan sesama.
Materi Pembelajaran
1. Kutipan Bhagavad Gita (Bab 3 tentang Tindakan Tanpa Pamrih).
2. Filosofi Tri Hita Karana: Hubungan harmonis dengan Tuhan,
sesama, dan alam.
Kegiatan Belajar
1. Membaca dan memahami prinsip Dharma dari Bhagavad Gita.
2. Diskusi: Bagaimana prinsip Tri Hita Karana dapat diterapkan di
kehidupan sehari-hari?
Latihan dan Evaluasi
1. Latihan Soal
a. Apaarti Dharma menurut Bhagavad Gita Bab 3?
b. Jelaskan contoh penerapan Tri Hita Karana di lingkungan
sekolah.
2. Tugas Refleksi
Tuliskan refleksi Anda tentang pentingnya menjaga keharmonisan
dengan alam.
Referensi
1. Bhagavad Gita.
2. Buku Pendidikan Agama Hindu Kelas X.
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Modul Pendidikan Agama Buddha: Penerapan Empat Kebenaran
Mulia dalam Kehidupan Modern
Pendahuluan
A. Deskripsi Modul
Modul ini memperkenalkan konsep Empat Kebenaran Mulia dan Jalan
Mulia Berunsur Delapan sebagai pedoman kehidupan untuk mencapai
kedamaian dan kebahagiaan.
B. Tujuan Pembelajaran
1. Menjelaskan Empat Kebenaran Mulia sebagai dasar ajaran
Buddha.
2. Menerapkan prinsip Jalan Mulia Berunsur Delapan dalam
kehidupan sehari-hari.
Materi Pembelajaran
1. Penjelasan konsep Dukkha (penderitaan) dan cara mengatasinya.
2. Praktik meditasi sederhana untuk meningkatkan kesadaran diri.
Kegiatan Belajar
1. Diskusi kelompok: Apa penyebab penderitaan menurut ajaran
Buddha? Bagaimana mengatasinya?
2. Praktik meditasi sederhana bersama guru.
Latihan dan Evaluasi
1. Latihan Soal
a. Sebutkan dan jelaskan Empat Kebenaran Mulia.
b. Berikan contoh penerapan Jalan Mulia Berunsur Delapan
dalam kehidupan sehari-hari.
2. Tugas Refleksi
Tuliskan pengalaman Anda setelah mencoba meditasi dan bagaimana
meditasi membantu meningkatkan kesadaran.
Referensi
1. Tripitaka.
2. Buku Pendidikan Agama Buddha Kelas X.
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Modul Pendidikan Agama Khonghucu: Menghidupkan Nilai-Nilai
Kebajikan dalam Kehidupan
Pendahuluan
A. Deskripsi Modul
Modul ini membahas nilai-nilai kebajikan (Ren) dalam ajaran Khonghucu
sebagai pedoman hidup yang mencakup hubungan harmonis dengan
keluarga, masyarakat, dan bangsa.
B. Tujuan Pembelajaran
1. Memahami ajaran Ren (kebajikan) dalam Kitab Lun Yu (Analek).
2. Menerapkan nilai Ren dalam hubungan keluarga, masyarakat,
dan bangsa.
Materi Pembelajaran
1. Prinsip Li (kesopanan) dan Yi (kebenaran).
2. Diskusitentang 'Bagaimana menjadi manusia yang baik menurut
Khonghucu?'
Kegiatan Belajar
1. Membaca kutipan Kitab Lun Yu tentang Ren.
2. Diskusi kelompok: Bagaimana nilai kebajikan dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari?
Latihan dan Evaluasi
1. Latihan Soal
a. Jelaskan prinsip Ren menurut Kitab Lun Yu!
b. Sebutkan contoh tindakan nyata yang mencerminkan nilai
kebajikan.
2. Tugas Refleksi
Tuliskan refleksi Anda tentang pentingnya kesopanan dan kebenaran
dalam hubungan sosial.
Referensi
1. Kitab Lun Yu (Analek).
2. Buku Pendidikan Agama Khonghucu Kelas X.
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2. Rencana Pembelajaran Harian (RPH)

RPP Pendidikan Agama Islam Terintegrasi Nilai Multikultural
Sekolah: SMA X
Kelas/Semester: X/Ganjil
Durasi: 2 x 45 menit
Tema: Toleransi dan Keberagaman dalam Islam
Tujuan Pembelajaran:
1. Siswa memahamikonsep keberagaman dalam Islam berdasarkan
QS Al-Hujurat:13.
2. Siswa dapat meneladani akhlak Rasulullah SAW dalam
menghadapi perbedaan.
3. Siswa mempraktikkan sikap toleransi di lingkungan sekolah.
Materi Pembelajaran:
1. Konsep Keberagaman dalam Islam: QS Al-Hujurat:13.
2. Keteladanan Rasulullah dalam Toleransi: Piagam Madinah.
3. Praktik Toleransi dalam Kehidupan Sehari-
hari: Menghormati umat lain.
Kegiatan Pembelajaran:
1. Pendahuluan:
e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
e Diskusi ringan: "Mengapa Islam mengakui keberagaman
sebagai sunnatullah?”
2. Kegiatan Inti:
e Guru menjelaskan isi QS Al-Hujurat:13 dan
implementasinya.
e Diskusi kelompok: Siswa membahas cara meneladani
sikap Rasulullah SAW dalam kehidupan multikultural.
e Simulasi dialog toleransi antara teman muslim dan non-
muslim di kelas.

3. Penutup:
e Refleksi: Siswa menulis pesan penting dari pembelajaran
hari ini.

e Doabersama.
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RPP Pendidikan Agama Kristen Terintegrasi Nilai Multikultural
Sekolah: SMA X
Kelas/Semester: X/Ganjil
Durasi: 2 x 45 menit
Tema: Mengasihi Sesama dalam Keberagaman
Tujuan Pembelajaran:
1. Siswa memahami nilai kasih sebagai inti ajaran Kristiani.
2. Siswa meneladani ajaran Yesus Kristus tentang mengasihi
sesama.
3. Siswa mempraktikkan kasih dalam interaksi dengan teman lintas
agama.
Materi Pembelajaran:
1. Lukas 10:27: Mengasihi Allah dan sesama manusia.
2. Yesus sebagai Teladan Kasih: Kisah Orang Samaria yang baik
hati.
3. Praktik Kasih dalam Kehidupan Sehari-hari: Menghargai
keberagaman.
Kegiatan Pembelajaran:
1. Pendahuluan:
e  Guru menjelaskan tema dan tujuan pembelajaran.
e Ice breaking: Cerita pendek tentang kasih dalam
keberagaman.
2. Kegiatan Inti:
e Guru menjelaskan Lukas 10:27 dan kisah Orang Samaria
yang baik hati.
e Diskusi  kelompok: "Bagaimana kasih  dapat
mempersatukan perbedaan?”
e Membuat puisi bertema "Kasih dalam Keberagaman."
3. Penutup:
e Refleksi: Siswa menyampaikan satu tindakan kasih yang
akan mereka lakukan.
e Doabersama.
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RPP Pendidikan Agama Katolik Terintegrasi Nilai Multikultural
Sekolah: SMA X
Kelas/Semester: X/Ganjil
Durasi: 2 x 45 menit
Tema: Hidup Berdampingan dalam Cinta Kasih
Tujuan Pembelajaran:
1. Siswa memahami cinta kasih sebagai dasar iman Katolik.
2. Siswa meneladani Santo Fransiskus Asisi dalam menghormati
keberagaman.
3. Siswa mempraktikkan nilai cinta kasih dalam kehidupan sehari-
hari.
Materi Pembelajaran:
1. Ajaran Yesus tentang Kasih: Yohanes 13:34-35.
2. Santo Fransiskus Asisi: Teladan hidup berdampingan dengan
damai.
3. Praktik Cinta Kasih dalam Multikulturalisme.
Kegiatan Pembelajaran:
1. Pendahuluan:
e  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
e Tanyajawab: "Bagaimana cinta kasih dapat menyatukan
keberagaman?"
2. Kegiatan Inti:
e Guru menjelaskan Yohanes 13:34-35 dan kisah Santo
Fransiskus Asisi.
e Diskusi: Siswa merancang kegiatan sosial lintas agama.
e Membuat poster bertema "Cinta Kasih Membangun

Harmoni."
3. Penutup:
e Refleksi: Siswa menulis pengalaman hidup dalam
keberagaman.

e Doabersama.
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RPP Pendidikan Agama Hindu Terintegrasi Nilai Multikultural
Sekolah: SMA X
Kelas/Semester: X/Ganjil
Durasi: 2 x 45 menit
Tema: Tat Twam Asi: Aku adalah Engkau
Tujuan Pembelajaran:
1. Siswa memahami konsep Tat Twam Asi dalam kehidupan
multikultural.
2. Siswa dapat mempraktikkan harmoni sesuai ajaran Tri Hita
Karana.
3. Siswa menghargai keberagaman budaya dan agama di
lingkungan sekolah.
Materi Pembelajaran:
1. Tat Twam Asi: Prinsip persaudaraan universal.
2. Tri Hita Karana: Harmoni dengan Tuhan, manusia, dan alam.
3. Praktik Toleransi dalam Tradisi Hindu.
Kegiatan Pembelajaran:
1. Pendahuluan:
e  Guru menyampaikan tema dan tujuan pembelajaran.
e Diskusi: "Apa makna Tat Twam Asi dalam kehidupan
sehari-hari?"
2. Kegiatan Inti:
e Guru menjelaskan konsep Tat Twam Asi dan Tri Hita
Karana.
e Diskusi kelompok: Membahas cara mempraktikkan
harmoni di sekolah.
e Siswa membuat diagram hubungan Tat Twam Asi dan
Tri Hita Karana.
3. Penutup:
o Refleksi: Siswa menulis satu tindakan yang
mencerminkan Tat Twam Asi.
e Doabersama.
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RPP Pendidikan Agama Buddha Terintegrasi Nilai Multikultural
Sekolah: SMA X
Kelas/Semester: X/Ganjil
Durasi: 2 x 45 menit
Tema: Metta: Hidup dalam Cinta Kasih
Tujuan Pembelajaran:
1. Siswa memahami konsep Metta (cinta kasih) dalam Buddhisme.
2. Siswa dapat mempraktikkan cinta kasih kepada semua makhluk.
3. Siswa menghargai keberagaman sebagai bagian dari kehidupan.
Materi Pembelajaran:
1. Metta Bhavana: Latihan cinta kasih.
2. Kisah Teladan Sang Buddha dalam Menghargai Perbedaan.
3. Praktik Cinta Kasih dalam Kehidupan Multikultural.
Kegiatan Pembelajaran:
1. Pendahuluan:
e  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
e Meditasi singkat tentang cinta kasih (Metta Bhavana).
2. Kegiatan Inti:
e Guru menjelaskan Metta dan relevansinya dengan
keberagaman.
e Diskusi kelompok: Membahas manfaat Metta dalam
menghadapi konflik.
e Siswa membuat puisi atau cerita pendek bertema "Cinta
Kasih dalam Perbedaan."
3. Penutup:
o Refleksi: Siswa menuliskan tindakan yang akan mereka
lakukan berdasarkan Metta.
e Doabersama.
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RPP Pendidikan Agama Khonghucu Terintegrasi Nilai Multikultural
Sekolah: SMA X
Kelas/Semester: X/Ganjil
Durasi: 2 x 45 menit
Tema: Ren: Kemanusiaan dalam Keberagaman
Tujuan Pembelajaran:
1. Siswa memahami konsep Ren (kemanusiaan) dalam ajaran

Khonghucu.

2. Siswa dapat mempraktikkan sikap Ren dalam interaksi lintas
agama.

3. Siswa menghargai perbedaan sebagai kekuatan dalam
masyarakat.

Materi Pembelajaran:
1. Ren: Prinsip dasar kemanusiaan dalam Khonghucu.
2. Kisah Konfusius tentang Kehidupan Harmonis.
3. Praktik Ren dalam Kehidupan Sehari-hari.
Kegiatan Pembelajaran:
1. Pendahuluan:
e  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
e Tanya jawab: "Apa arti kemanusiaan dalam
keberagaman?"
2. Kegiatan Inti:
e  Guru menjelaskan konsep Ren dan kisah Konfusius.
e Diskusi kelompok: Siswa merancang solusi harmoni di
lingkungan sekolah.
e Membuat poster bertema "Ren dalam Keberagaman.”
3. Penutup:
o Refleksi: Siswa menyampaikan tindakan kemanusiaan
yang mereka pelajari.
e Doabersama.
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RPP Pendidikan Agama Kristen (Kurikulum Merdeka)
Sekolah: SMA X

Mata Pelajaran: Pendidikan Agama Kristen
Kelas/Semester: X/Ganjil

Durasi: 2 P (2 x 45 menit)

Tema: Kasih dalam Keberagaman

Tanggal: [Isi sesuai jadwal]

1. Capaian Pembelajaran (CP):

Siswa mampu memahami dan menerapkan kasih sebagai prinsip ajaran
Kristiani dalam membangun hubungan yang harmonis dalam
keberagaman budaya, suku, dan agama sesuai dengan nilai-nilai Pelajar
Pancasila.

2. Elemen Profil Pelajar Pancasila:

e Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
dan berakhlak mulia: Menunjukkan sikap kasih
terhadap sesama dalam keberagaman.

e Berkebinekaan global: Menghargai perbedaan dan
membangun harmoni sosial dalam keberagaman.

3. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP):
a. Siswa memahami nilai kasih dalam ajaran Yesus Kristus
berdasarkan Lukas 10:25-37 (Kisah Orang Samaria yang Baik
Hati).
b. Siswa mengidentifikasi penerapan kasih dalam kehidupan sosial
lintas budaya dan agama.
c. Siswa mempraktikkan sikap kasih dalam tindakan nyata, baik di
lingkungan sekolah maupun masyarakat.
4. Tujuan Pembelajaran:
Setelah pembelajaran, siswa dapat:
a. Menjelaskan kandungan Lukas 10:25-37 terkait nilai kasih dalam
keberagaman.
b. Mencontohkan praktik kasih dalam kehidupan sehari-hari.
c. Membuat karya kreatif untuk mempromosikan kasih dalam
keberagaman.
5. Materi Pembelajaran:
a. Kasih sebagai inti ajaran Kristiani: Lukas 10:25-37.
b. Kisah Orang Samaria yang Baik Hati: Kasih melampaui batas
perbedaan.
c. Praktik kasih: Menghormati perbedaan dalam kehidupan sosial.
6. Pendekatan dan Metode Pembelajaran:
a. Pendekatan: Berbasis proyek dan refleksi.
b. Metode: Diskusi kelompok, simulasi, pembuatan karya.
7. Media dan Sumber Pembelajaran:
a. Media:
1) Video Kisah Orang Samaria yang Baik Hati.
2) Slide presentasi.
3) Bahan prakarya.
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b. Sumber Pembelajaran:
1) Alkitab (Lukas 10:25-37).
2) Artikel tentang kasih dalam keberagaman.
8. Langkah-Langkah Pembelajaran:
a. Pendahuluan (15 menit):
1. Guru membuka pelajaran dengan doa dan salam.
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
3. Guru memantik rasa ingin tahu siswa dengan pertanyaan:
- "Apa arti kasih bagi kalian?"
- "Bagaimana kasih dapat mempersatukan keberagaman?"
4. Guru menayangkan video singkat Kisah Orang Samaria yang Baik
Hati.
b. Kegiatan Inti (60 menit):
1. Eksplorasi (20 menit):
- Guru menjelaskan nilai kasih berdasarkan Lukas 10:25-37.
- Guru memberikan contoh nyata bagaimana kasih diterapkan
dalam kehidupan lintas agama dan budaya.
2. Elaborasi (30 menit):
- Siswa bekerja dalam kelompok untuk diskusi:
e "Apa nilai kasih yang dapat diambil dari Kisah Orang
Samaria?"
e  "Bagaimana kita dapat mempraktikkan kasih di sekolah?"
- Setiap kelompok membuat karya (poster atau esai
pendek) bertema "Kasih dalam Keberagaman.”
3. Konfirmasi (10 menit):
- Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi dan karya
mereka.
- Guru memberikan umpan balik dan penguatan nilai kasih.
c. Penutup (15 menit):
1. Siswa dan guru merangkum hasil pembelajaran:
- Nilai kasih dalam Lukas 10:25-37.
- Pentingnya mempraktikkan kasih dalam keberagaman.
2. Siswa menuliskan refleksi: "Tindakan kasih apa yang akan saya
lakukan dalam kehidupan sehari-hari?"
3. Guru menutup pembelajaran dengan doa.
9. Penilaian:
a. Penilaian Sikap:
1. Kriteria:
e Menghormati pendapat teman saat diskusi.
e  Menunjukkan sikap kasih dalam interaksi kelas.
2. Teknik: Observasi.
3. Instrumen: Lembar observasi sikap.
b. Penilaian Pengetahuan:
1. Kriteria:
- Pemahaman terhadap Lukas 10:25-37.
- Kemampuan mengaitkan nilai kasih dengan keberagaman.

Lampiran | 205



1. Teknik: Tes lisan/tulisan.
2. Contoh soal:
- "Apa pesan moral dari Kisah Orang Samaria yang Baik Hati?"
C. Penilaian Keterampilan:
1. Kriteria:
- Kreativitas dalam pembuatan poster.
- Keaktifan dalam diskusi kelompok.
2. Teknik: Penilaian produk dan presentasi.
3. Rubrik:
- Kesesuaian isi (1-4).
- Kreativitas desain (1-4).
- Kemampuan komunikasi (1-4).
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RPP Pendidikan Agama Katolik (Kurikulum Merdeka)
Sekolah: SMA X
Mata Pelajaran: Pendidikan Agama Kristen
Kelas/Semester: X/Ganjil
Durasi: 2 P (2 x 45 menit)
Tema: Cinta Kasih Sebagai Dasar Hidup Berkeberagaman.
Tanggal: [Isi sesuai jadwal
2. Tema:
3. Materi Pembelajaran:
e  Yohanes 13:34-35 ("Kasihilah sesamamu seperti
Aku telah mengasihi kamu.").
o Keteladanan Santo Fransiskus Asisi dalam
membangun perdamaian.
4. Aktivitas Inti:
e Diskusi tentang nilai cinta kasih dalam Yohanes
13:34-35.
e Kegiatan kelompok: Siswa membuat puisi
bertema cinta kasih dalam keberagaman.
5. Penilaian:
Sama seperti Pendidikan Agama Kristen, dengan fokus
pada pemahaman cinta kasih dan kreativitas siswa.
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RPP Pendidikan Agama Islam (Kurikulum Merdeka)

Sekolah: SMA X

Mata Pelajaran: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas/Semester: X/Ganjil

Durasi: 2 P (2 x 45 menit)

Tema: Toleransi dalam Keberagaman sebagai Implementasi Nilai
Islam Rahmatan Lil ‘Alamin

Tanggal: [Isi sesuai jadwal]

1. Capaian Pembelajaran (CP):

Siswa mampu memahami dan menerapkan nilai toleransi dan ukhuwah
Islamiyah (persaudaraan Islam), ukhuwah wathaniyah (persaudaraan
kebangsaan), serta ukhuwah insaniyah (persaudaraan kemanusiaan)
dalam kehidupan bermasyarakat yang beragam.

2. Elemen Profil Pelajar Pancasila:

a. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia: Menunjukkan sikap toleransi terhadap
perbedaan agama, budaya, dan suku bangsa.

b. Berkebinekaan global: Mampu hidup berdampingan secara
damai dengan berbagai latar belakang sosial, budaya, dan agama.

3. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP):

a. Siswa memahami konsep Islam Rahmatan lil ‘Alamin dan
pentingnya toleransi dalam keberagaman.

b. Siswa mengidentifikasi perilaku toleransi dalam kehidupan
sehari-hari.

c. Siswa mempraktikkan sikap toleransi melalui tindakan nyata
dalam lingkungan sekolah dan masyarakat.

4. Tujuan Pembelajaran:
Setelah pembelajaran, siswa dapat:

a. Menjelaskan konsep Islam Rahmatan lil ‘Alamin berdasarkan Al-
Qur'an dan Hadis.

b. Menganalisis pentingnya ukhuwah Islamiyah, ukhuwah
wathaniyah, dan ukhuwah insaniyah dalam kehidupan beragam.

c. Merancang aksi nyata untuk mempromosikan toleransi di
lingkungan sekitar.

5. Materi Pembelajaran:

a. Konsep Islam Rahmatan lil ‘Alamin: QS. Al-Anbiya: 107.

b. Ukhuwah Islamiyabh, Wathaniyabh, dan
Insaniyah: Implementasi dalam kehidupan bermasyarakat.

c. Contoh Perilaku Toleransi: Menghormati ibadah orang lain,
menjaga kerukunan.

6. Pendekatan dan Metode Pembelajaran:
a. Pendekatan: Berbasis projek dan refleksi.
b. Metode: Diskusi kelompok, studi kasus, simulasi.
7. Media dan Sumber Pembelajaran:
a. Media:
- Video tentang toleransi dalam Islam.
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b.

- Slide presentasi.

- Lembar kerja siswa (LKS).

Sumber Pembelajaran:

- Al-Qur'an dan terjemahannya (QS. Al-Anbiya: 107, QS. Al-
Hujurat: 13).

- Buku teks Pendidikan Agama Islam Kelas X.

- Artikel dan video dokumenter tentang harmoni sosial.

8. Langkah-Langkah Pembelajaran:

a.
1.

Pendahuluan (15 menit):
Kegiatan Guru:
- Membuka pelajaran dengan salam, doa, dan motivasi.
- Mengajukan pertanyaan pemantik:
e “Apayang kalian pahami tentang toleransi?”
e “Mengapa Islam disebut sebagai rahmat bagi seluruh
alam?”
- Menyampaikan tujuan pembelajaran.
- Memutar video singkat tentang Islam sebagai Rahmatan lil
‘Alamin.
Kegiatan Siswa:
- Menjawab pertanyaan awal berdasarkan pengalaman
mereka.
- Menyimak video dan memberikan tanggapan.
Kegiatan Inti (60 menit):
Eksplorasi (20 menit):
- Guru menjelaskan:
o Konsep Islam Rahmatan lil ‘Alamin dalam QS. Al-Anbiya:
107.
e Pentingnya ukhuwah (Islamiyah, wathaniyah, dan
insaniyah) dalam menjaga keberagaman.
- Guru memberikan contoh nyata tentang sikap toleransi
dalam kehidupan Rasulullah.
Elaborasi (30 menit):
- Siswa bekerja dalam kelompok untuk:
e Menganalisis QS. Al-Hujurat: 13 tentang persaudaraan
manusia.
e Menyusun perilaku toleransi yang relevan di
lingkungan sekolah.
- Siswa membuat poster atau esai singkat bertema: “Islam
Rahmatan lil ‘Alamin untuk Dunia yang Damai.”
Konfirmasi (10 menit):
- Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi dan karya
mereka.
- Guru memberikan umpan balik dan penegasan terkait
pentingnya sikap toleransi.
Penutup (15 menit):
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Guru dan siswa bersama-sama merangkum hasil
pembelajaran.

Refleksi individu: “Bagaimana saya bisa menjadi pribadi yang
toleran?”

Guru menutup pembelajaran dengan doa.

9. Penilaian:
a. Penilaian Sikap:

Kriteria:

e Menunjukkan sikap toleransi dalam diskusi.
e Menghormati pendapat teman.

Teknik: Observasi.

Instrumen: Lembar observasi sikap.

b. Penilaian Pengetahuan:

Kriteria:

e Pemahaman konsep Islam Rahmatan lil ‘Alamin.

e Kemampuan menganalisis QS. Al-Hujurat: 13.

Teknik: Tes lisan/tulisan.

Contoh soal:

o “Jelaskan makna QS. Al-Anbiya: 107 dalam konteks
keberagaman!”

e  “Bagaimana Rasulullah menunjukkan toleransi terhadap
non-Muslim?”

c. Penilaian Keterampilan:

Kriteria:
e Kreativitas dalam membuat poster atau esai.
o Keaktifan dalam diskusi kelompok.
Teknik: Penilaian produk dan presentasi.
Rubrik:
e Kesesuaian isi dengan tema (1-4).
e Kreativitas desain/esai (1-4).
e Kemampuan menyampaikan ide (1-4).
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GLOSARIUM

1. Ahimsa

Prinsip non-kekerasan dalam
agama Hindu yang menekankan
pentingnya hidup damai dengan
semua makhluk hidup.

2. Ahl al-Dhimmah

Konsep dalam Islam tentang
perlindungan dan hak-hak yang
diberikan kepada non-Muslim
dalam masyarakat Islam.

3. Dialog Antarbudaya

Proses interaksi untuk
memahami perbedaan budaya
dan agama, serta menemukan
titik temu dalam keberagaman.
4. Identitas Ganda

Kemampuan individu untuk
memahami dan menghargai
budaya atau agama lain sambil
tetap merasa bangga dengan
identitas asalnya.

5. Metta

Cinta kasih tanpa diskriminasi
dalam Buddhisme yang
menekankan empati terhadap
semua makhluk.

6. Pendidikan Agama
Multikultural

Pendekatan pendidikan yang
menggabungkan nilai-nilai

agama dan pluralisme untuk
menghormati keberagaman.

7. Pluralisme

Pengakuan terhadap
keberagaman budaya, agama,
dan nilai dalam masyarakat.

8. Shalom

Konsep damai dalam ajaran
Yudaisme yang mendorong
hubungan harmonis
antarindividu.

9. Stereotip

Keyakinan umum yang seringkali
salah tentang kelompok tertentu,
yang dapat menciptakan
prasangka.

10. Vasudhaiva Kutumbakam
Ajaran Hindu yang berarti "dunia
adalah satu keluarga,"
menekankan kebersamaan
dalam keberagaman.

11. Tzedakah

Konsep kedermawanan dalam
Yudaisme yang mendorong umat
untuk membantu sesama tanpa
memandang latar belakang.

12. Ekstremisme

Paham atau ideologi yang
mendorong tindakan radikal dan
intoleransi terhadap kelompok
lain.

13. Kurikulum Inklusif
Pendekatan dalam pendidikan
yang memastikan semua siswa,
tanpa memandang latar
belakang budaya atau agama,
mendapatkan akses pendidikan
yang setara.

14. Humanisme

Filosofi yang menekankan
penghormatan terhadap
martabat dan potensi manusia,
tanpa membedakan latar
belakang budaya atau agama.
15. Toleransi

Sikap menghormati dan
menerima perbedaan
pandangan, keyakinan, atau
praktik budaya orang lain.

16. Filosofi Pluralisme

Pemikiran yang menekankan

pentingnya mengakui dan
merayakan keberagaman dalam
masyarakat.

17. Dialog Antaragama
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Komunikasi antara kelompok
agama yang bertujuan
menciptakan pemahaman dan
kerja sama untuk membangun
perdamaian.

18. Pendidikan Multikultural
Sebuah pendekatan pendidikan
yang menanamkan nilai
penghargaan terhadap
keberagaman budaya, agama,
dan identitas sosial dalam
masyarakat.

19. Prinsip Karuna

Konsep belas kasihan dalam
Buddhisme yang mengajarkan
empati terhadap penderitaan
orang lain tanpa diskriminasi.

20. Teknologi Digital
Penggunaan alat-alat digital
dalam pendidikan untuk
meningkatkan pemahaman
tentang  keberagaman  dan
mempromosikan dialog
antarbudaya.

21. Keharmonisan Sosial

Kondisi masyarakat yang hidup
rukun tanpa konflik meskipun
memiliki  perbedaan budaya,
agama, atau nilai.

22. Non-Diskriminasi

Prinsip yang menegaskan
kesetaraan hak setiap individu

tanpa memandang latar
belakang sosial, budaya, atau
agama.

23. Ta'aruf

Konsep dalam Islam yang berarti
saling mengenal dan memahami
sebagai jalan menuju kedamaian
dan persaudaraan.

24, Radikalisasi
Proses di mana individu atau
kelompok menjadi  semakin
ekstrem dalam keyakinan
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mereka, seringkali mengarah
pada intoleransi atau kekerasan.
25. Praktik Baik Pendidikan
Multikultural

Pendekatan yang telah terbukti
efektif dalam mengajarkan nilai-
nilai toleransi dan pluralisme di
berbagai komunitas atau
sekolah.

26. Perdamaian

Kondisi di mana hubungan
antarindividu atau kelompok
bebas dari kekerasan, saling
pengertian, dan harmonis.

27. Teknologi Informasi
Alat digital dan media yang
digunakan untuk mendukung
pembelajaran dan meningkatkan
kesadaran multikultural.

28. Bhineka Tunggal lka
Semboyan nasional Indonesia
yang berarti "Berbeda-beda
tetapi tetap satu,"
mencerminkan keberagaman
suku, agama, dan budaya di
Indonesia.

29. Kesetaraan

Prinsip dalam pendidikan
multikultural yang memastikan
bahwa semua individu memiliki
hak dan akses yang sama
terhadap pendidikan  tanpa
diskriminasi.

30. Kohesi Sosial

Keadaan di mana masyarakat
hidup dalam harmoni dengan
saling menghormati dan bekerja
sama meskipun ada perbedaan
latar belakang.

31. Landasan Filosofis

Dasar pemikiran yang
menekankan nilai-nilai seperti
keadilan, kemanusiaan, dan hak
asasi sebagai fondasi pendidikan
agama multikultural.



32. Landasan Sosiologis

Aspek yang berfokus pada
pengaruh struktur sosial dan
budaya dalam membentuk pola
pendidikan yang menghargai
keberagaman.

33. Landasan Teologis
Prinsip-prinsip  agama  yang
menjadi dasar moral dalam

mendukung toleransi dan
kehidupan harmonis
antaragama.

34. Metodologi Multikultural
Pendekatan dalam pengajaran
yang menekankan interaksi dan
dialog antarbudaya untuk
menciptakan pemahaman yang
lebih dalam terhadap
keberagaman.

35. Nilai Universal

Nilai-nilai  seperti  keadilan,
perdamaian, dan kasih sayang
yang diterima oleh berbagai
agama dan budaya sebagai dasar
interaksi sosial.

36. Vasudhaiva Kutumbakam
Frasa dalam ajaran Hindu yang
berarti "Dunia adalah satu
keluarga," menekankan
pentingnya hubungan harmonis
antarindividu di seluruh dunia.
37. Zakat

Konsep dalam Islam tentang
kedermawanan dan kepedulian
sosial yang  mencerminkan
pentingnya mendukung sesama
tanpa diskriminasi.
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